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Analisis Komponen Pertumbuhan Terhadap Pola Metode
Tanam Pada Tanaman Padi Sawah

Nani Rohaeni *
1Program Studi Agroteknologi STIPER Kutai Timur
Email: nnrasyid@gmail.com

ABSTRACT

The aim of this experiment were about to determine the method of planting that is
able to show an increase in the growth component Lowland Rice and get proper
spacing on growing methods SRI. This experiment had been done from May to
September 2016 at bumi rapak village Kaubun district of Kutai Timur regency. This
experiment was arranged based on the Randomized Completely Block Design
(RCBD) with five methode of planting (m) ie, mi: konvensional methode of planting
(20 x 20 cm); my: PTT/legowo methode of planting 2:1 (20 x 10 x 40 cm); ms: SRI
methode of planting (30 x 30 cm); m4 : SRI methode of planting (40 x 40 cm); ms:
SRI methode of planting (50 x 50 cm). The once treatment of four replication. The
Results of experiment that treatment is significant different on the treatment.
methode of planting treatment is significant different of crop growth rate, leaf area
index, number of productivity tiller per hill, number of grain per hill, persentase of
filled grain, and dry grain. methode of planting the best in the treatment of methode
SRI more that konvensional and PTT.

Keywords : growth component, growing methods, lowland rice

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan metode tanam yang mampu
menunjukan peningkatan komponen pertumbuhan padi sawah lebih baik dan
memperoleh jarak tanam pada metode tanam SRI sehingga dapat memberikan
peningkatan komponen pertumbuhan pada padi sawah paling baik. Penelitian
dilaksanakan bulan Mei sampai September 2016 di Desa bumi rapak Kecamatan
kaubun Kabupaten Kutai Timur. Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan lima perlakuan metode tanam (m) yaitu mi : metode
konvensional (jarak tanam 20 x 20 cm); mz : metode tanam PTT/legowo 2:1 (jarak
tanam 20 x 10 x 40 cm); ms : metode tanam SRI (jarak tanam 30 x 30 cm); ma :
metode tanam SRI (jarak tanam 40 x 40 cm); ms : metode tanam SRI (jarak tanam
50 x 50 cm). Setiap perlakuan diulang empat kali. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh nyata antara perlakuan. Perlakuan metode tanam
berpengaruh nyata terhadap laju tumbuh tanaman,Indeks luas daun, jumlah
anakan produktif per rumpun, jumlah gabah total per rumpun, persentase gabah isi
per rumpun, dan berat gabah kering giling (GKG).. Metode tanam terbaik adalah
metode SRI diantara metode tanam konvensional dan PTT berdasarkan hasil
analisis yang diperoleh.

Kata Kunci : komponen pertumbuhan, metode tanam, padi sawah

1 Pendahuluan

Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan penting dalam
pembangunan perekonomian nasional. Data Susenas, BPS pada tahun 2013
konsumsi beras perkapita cenderung menurun yakni 107,71 kg/kapita/tahun pada
tahun 2002 menjadi 97,65 kg/kapita/tahun pada tahun 2012. Produksi beras dalam
negeri dari tahun ke tahun terus meningkat, walaupun mempunyai kecenderungan laju

pertumbuhan melandai. Sisi lain, pertumbuhan penduduk Indonesia melaju dengan
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cepat yakni 1,49% per tahun pada periode tahun 1990-2000 (Statistik Indonesia 2000,
BPS) dan untuk tahun 2013 laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,3% per tahun.
Melihat fakta tersebut, maka total konsumsi domestik Indonesia akan terus meningkat
walaupun per kapitanya menunjukan penurunan (Buletin Konsumsi Pangan, 2013).

Peningkatan produksi padi yang menjadi target pemerintah, selain melalui
ektensifikasi (perluasan areal tanam) juga dapat dilakukan melalui intensifikasi dengan
penggunaan sarana produksi secara intensif dan terpadu. Saat ini telah dikembangkan
teknologi budidaya tanaman padi yaitu pengelolaan tanaman terpadu (PTT).

Metode PTT melakukan pendekatan dalam budidaya padi yang menekankan
pada pengelolaan tanaman, lahan, air dan organisme penganggu secara terpadu.
Fokus utama metode PTT adalah peningkatan jumlah populasi tanaman per satuan
luas tanam. Pengelolaan tanaman terpadu menggunakan sistem legowo dengan cara
tanam padi sawah yang memiliki beberapa barisan tanaman kemudian diselingi oleh 1
baris yang tidak ditanami dimana jarak tanam pada barisan pinggir 2 kali jarak
tanaman pada baris tengah. Cara tanam jajar legowo untuk padi sawah secara umum
bisa dilakukan dengan berbagai tipe yaitu: legowo (2:1), (3:1), (4:1), (5:1), (6:1) atau
tipe lainnya. Manfaat secara langsung dari sistem ini adalah meningkatnya
produktivitas karena dengan semakin rapatnya jarak tanam maka jumlah populasi
tanaman per hektarnya juga akan meningkat, sehingga penggunaanlahan lebih
efesien. Sisi lainnya secara tidak langsung juga dapat mengefesienkan penggunaan
pupuk dan mengurangi populasi organisme penggangu (Paharuddin, 2004).

Selain metode PTT saat ini juga telah dikembangkan metode System of Rice
Intensification (SRI). Meskipun prinsip dasar metode SRI dan PTT relatif sama, namun
aplikasinya di lapangan terdapat beberapa perbedaan. Pada metode SRI fokus
utamanya adalah pengurangan jumlah rumpun tanaman per satuan luas tanam (jarak
tanam lebar). Dengan kata lain SRI adalah model pengelolaan tanah, tanaman dan air
yang berbasis sistem perakaran, dengan tetap menjaga produktivitas dan
mengedepankan nilai ekologis. Berbagai varietas dapat ditanam dengan menerapkan
metode SRI, namun model tanam dalam metode ini harus dilaksanakan dengan
seksama.

Adapun dasar pemikiran metode SRI adalah bahwa tanaman padi bukanlah
tanaman air, dimana (i) pada kondisi tanah tidak tergenang air, akar akan tumbuh
subur dan besar sehingga serapan hara lebih banyak dan pembentukan anakan akan
optimal; (ii) pada kondisi tanah tidak tergenang air, O, dalam tanah cukup tersedia,
sehingga pemanjangan dan pembelahan sel akar optimal; (iii) pada kondisi tidak
tergenang air, serapan hara lebih banyak serta mendorong tumbuhnya tunas (anakan)

yang optimal (Uphoff, 2002).
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Konsep SRI yang lebih mengedepankan bahwa tanaman padi sawah bukanlah
tanaman air tetapi dalam pertumbuhannya membutuhkan air, penggunaan varietas
dalam metode SRI tidak dibatasi pada spesifikasi lokasi maupun resistensinya pada
hama penyakit, pemulihan lebih ditekankan pada kesehatan dan kesuburan tanah
untuk terwujudnya keseimbangan ekologis tanah dengan penggunaan pupuk organik,
serta menghasilkan produksi beras yang sehat dan tidak mengandung residu kimia.
Pada tahap awal penerapan SRI, penggunaan pupuk organik aplikasinya tidak
dilakukan sekaligus namun dilakukan secara bertahap. Hal tersebut dimaksudkan agar
pemulihan kandungan tanah (unsur-unsur mikro) dapat dilakukan secara perlahan.

Tanaman padi terdiri dari dua kelompok, yaitu organ vegetatif dan organ
generatif (reproduktif). Bagian vegetatif meliputi akar, batang dan daun, sedangkan
bagian generatif terdiri dari malai, gabah dan bunga (Manurung dan Ismunadji, 1988).
Akar padi adalah akar serabut yang sangat efektif dalam penyerapan hara tetapi peka
terhadap kekeringan. Tanaman padi dapat beradaptasi pada lingkungan tergenang
karena pada akarnya terdapat saluran aerenchyum berfungsi sebagai penyedia
oksigen bagi daerah perakaran (Purwono dan Purnamawati, 2008).

Batang padi tersusun dari rangkaian ruas-ruas dan diantaranya ruas yang satu
dengan ruas yang lainnya dipisahkan oleh satu buku. Ruas batang padi didalamnya
berongga dan bentuknya bulat, ruas terpendek terdapat dibagian paling bawah (Grist,
1959).

Tanaman Padi memiliki daun yang berbentuk lanset (sempit memanjang)
dengan urat daun sejajar dan memiliki pelepah daun. Pada buku bagian ujung dari
pelepah daun menunjukan percabangan dimana batas yang terpendek adalah lidah
daun (ligule) dan bagian terpanjang dan terbesar adalah kelopak daun (auricle)
(Siregar, 1981). Bunga padi secara keseluruhan adalah malai. Tiap unit bunga pada
malai disebut dengan spiklet yang terdiri dari tangkai, bakal buah, lemma, palea, putik
dan benang sari (Manurung dan Ismunadiji, 1988)

Tanaman padi sawah dapat tumbuh dengan baik pada daerah dengan curah
hujan antara 1400-1800 mm/tahun dengan suhu berkisar antara 25-35°C dengan
ketinggian tempat mulai dataran rendah sampai dataran tinggi. Tanaman padi tidak
akan tumbuh dengan baik bila tidak mendapat penyinaran matahari yang lama.
Keadaan teduh menghambat pembentukan anakan (Heddy, 1987).

Temperatur merupakan faktor lingkungan yang besar pengaruhnya terhadap
pertumbuhan padi termasuk padi sawah. Pada temperatur yang tinggi pertumbuhan

vegetatif akan aktif, karena naiknya aktifitas tanaman dalam mengambil unsur hara.
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Sebaliknya bila temperatur rendah akan berpengaruh terhadap masa berbunga, pada
pertumbuhan dan hasil, tetapi jika masa berbunga kondisi temperaturnya tinggi, dapat
mengakibatkan gabah hampa, karena tidak adanya keseimbangan antara respirasi dan
fotosintesis (Soemartono dkk., 1983).

Jumlah dan sebaran hujan merupakan komponen iklim yang amat penting yang
mencirikan dengan kesesuaian suatu lingkungan untuk pertumbuhan padi sawah.
Ketersediaan air untuk padi sawah tergantung pula pada ciri-ciri tanah, terutama daya
memegang airnya. Oleh karena itu, curah hujan dan kapasitas tanah memegang air
merupakan faktor yang menentukan keberhasilan pertanaman padi sawah
(Partoharjono dan Makmur, 1989).

Air sebagai faktor pembatas terhadap daerah penyebaran tanaman padi, dan
merupakan faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan serta daya hasilnya.
Keadaan air yang tidak menggenang akan sesuai dengan pertumbuhan bibit, namun
sebaliknya terhadap pertumbuhan tunas, pertumbuhan vegetatif dan reproduktif, serta
pada hasil. Kekurangan air selama pertumbuhan reproduktif dan pemasakan
menurunkan hasil gabah (Anwari, 1992).

Kerapatan tanaman penting diketahui untuk menentukan sasaran agronomi,
yaitu produksi maksimum. Selain unsur tanaman sendiri yang berpengaruh terhadap
kerapatan tanaman, faktor tingkat kesuburan tanah, kelembaban tanah juga akan
menimbulkan persaingan apabila kerapatan semakin besar (Jumin, 1987).

Menurut Musa dkk. (2007), upaya peningkatan produksi tanaman dalam
perluasan tertentu dapat dilakukan dengan meningkatkan populasi tanaman dengan
jarak tanam sehingga mempengaruhi produktivitas tanaman. Ditambahkan oleh Harjadi
(1979), distribusi tanaman, yaitu pengaturan letak tanaman pada bidang tanah
mempengaruhi keefesienan penggunaan cahaya. Pada umumnya jarak tanam sama
(equidistant plant spacing) lebih efesien daripada jarak tanam yang lain. Pada
umumnya, produksi tiap satuan luas yang tinggi tercapai dengan populasi tinggi,
karena tercapainya penggunaan cahaya secara maksimum di awal pertumbuhan. Akan
tetapi pada akhirnya, penampilan masing-masing tanaman secara individu menurun
karena terjadi persaingan (competition) untuk cahaya dan faktor tumbuh lainnya.

Pertumbuhan didefinisikan sebagai pertumbuhan bahan. Suatu ukuran yang
telah diterima secara umum adalah berat kering, baik dari tanaman seluruhnya atau
bagian-bagiannya. Berat basah atau berat segar suatu tanaman pada suatu waktu
mengalami ayunan dalam status airnya. Jaringan yang lebih tua mengering, terjadi
kehilangan berat segar yang besar hanya karena kehilangan air. Total 90% bahan

kering tanaman hasil fotosintesis sehingga analisis pertumbuhan tanaman dinyatakan
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dengan berat kering, terutama mengukur kemampuan tanaman sebagai penghasil

fotosintat ( Goldworty dan Fisher, 1992).

Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi hasil panen dan analisis tanaman
sebagai penimbun bersih hasil fotosintesis secara terintergrasi dengan waktu disebut
analisis tumbuh. Hanya ada dua pengukuran yang dilakukan pada interval yang sering
diperluukan untuk analisis pertumbuhan yaitu luas daun dan berat kering. Analisis
pertumbuhan dapat dilakukan terhadap sebatang tanaman atau terhadap komunitas
tanaman. Analisis pertumbuhan sebatang tanaman dilakukan pada tahap awal,
meliputi (1) Laju Pertumbuhan Relatif, (2) Laju Asimilasi Bersih, dan (3) Indeks Luas
Daun (Gardner dkk., 1991)

Faktor-faktor pertumbuhan akan berbeda pada bebagai jenis metode tanam
yang diterapkan. Pada metode tanam yang telah diterapkan oleh masyarakat pada
berbagai daerah dimana diantaranya :

(1) Metode secara konvensional pada padi sawah adalah teknis budidaya yang
umum digunakan oleh petani. Penerapan metode konvensional sudah dilakukan
dari generasi ke generasi. Komponen yang umum yang dilaksanakan pada
metode konvensional adalah sebagai berikut (a) Penggunaan umur bibit >21
hari, (b) Jumlah tanaman per lubang mencapai 3-5 bibit, (c) Posisi akar waktu
tanam tidak teratur, (d) Jarak tanam yang digunakan lebih rapat, (e) Teknik
pengairan terus tergenang, (f) Penggunaan pupuk kima, (g) Penggunaan
pestisida maupun herbisida untuk mengendalikan hama penyakit dan gulma
(BPTP Jateng, 2010).

(2) Pengelolaan tanaman terpadu (PTT) merupakan suatu pendekatan bersifat
partisipatif yang disesuaikan dengan kondisi spesifik lokasi sehingga bukan
merupakan paket teknologi yang harus diterapkan petani di semua lokasi. Prinsip
dari sistem tanam jajar legowo adalah pemberian kondisi pada setiap barisan
tanam untuk mengalami pengaruh sebagai tanaman pinggir. Cara tanam jajar
legowo untuk padi sawah secara umum bisa dilakukan dengan berbagai tipe
yaitu: legowo (2:1), (3:1), (4:1), (5:1), (6:1) atau tipe lainnya. Komponen teknologi
yang diaplikasikan dalam PTT padi sawah antara lain : (a) Pengolahan tanah
sesuai musim dan pola tanam, (b) Penggunaan bibit muda (<21 hari), (c)
Tanaman bibit 1-3 batang per rumpun, (d) Pengairan efektif dan efesiensi, dan
(e) Pengendalian OPT (organisme penggangu tanaman) dalam pendekatan PHT

(pengendalian hama terpadu). (BPTP Semarang, 2010).
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(3) Metode tanam SRI, secara ekologis merupakan hal yang sangat penting karena
terdapat anggapan bahwa SRI tidak harus atau bahkan tidak menggunakan
masukan input pertanian anorganik, tetapi mengarah pada upaya budidaya
organik dengan penerapan komponen-komponen teknologi yang ada dalam
model pertanian SRI seperti pengelolaan tanah yang sehat serta pengolahan
bahan organik, pengelolaan potensi tanaman secara optimal serta pengelolaan
air yang baik dan teratur. Pada Teknologi SRI pendekatan yang lebih utama
dilakukan adalah merubah cara petani dalam mengelola tanaman. tanah, air dan
nutrient. Keuntungan yang diharapkan dengan penggunaan metode teknologi
SRI adalah peningkatan pertumbuhan dari sistem perakaran, meningkatkan
keragaman organisme tanah, yang pada gilirannya memberikan kontribusi pada

produktivitas tanaman serta diharapkannya produktivitas padi yang tinggi.

Kerangka Pemikiran

Salah satu upaya untuk menunjang peningkatan produksi padi di Indonesia,
pemerintah telah melakukan banyak kebijakan yang bertujuan untuk meningkatkan
taraf hidup masyarakat khususnya petani padi sawah. Perkembangan Teknologi
dihadirkan untuk menunjang keinginan pemerintah berswasembada beras. Pada
kenyataan yang telah terjadi, perkembangan teknologi belum sepenuhnya diadopsi
petani padi sawah. Sehingga metode penanaman padi sawah yang telah turun
menurun dilakukan petani tidak ada peningkatan yang signifikan dari segi hasil
produksi.

Permasalahan penanaman padi sawah yang terus meningkat seiring dengan
terdegradasinya lahan secara terus menerus tanpa ada perbaikan, anomali cuaca
yang terjadi menyebabkan gagal panen pada setiap daerah di Indonesia.

Peluang untuk dapat meraih kembali kesuksesan swasembada beras, maka
perlu adanya suatu inovasi teknologi terbaru dimana permasalahan yang menimpa
pola penanaman yang sudah dilakukan sekarang ini dapat diatasi.

Metode budidaya yang telah diterapkan selama ini seperti metode tanam
Konvensional, PTT dan SRI masing-masing memiliki aplikasi yang berbeda. Dengan
pola mekanisme budidaya yang berbeda maka diasumsikan bahwa hasil yang
diperoleh akan menunjukan perbedaan yang signifian.

Pada masing-masing metode budidaya Konvensional, PTT dan SRI memiliki
kendala-kendala yag akan dihadapi pada saat pengaplikasian dilapangan. Kendala
tersebut akan memiliki perbedaan yang sangat signifikan pula tergantung cara

pelaksanaan dilapangan
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Dengan mempertimbangkan keunggulan dan kekurangan pada masing-masing
metode sudah selayaknya setiap metode tanam dilakukan percobaan guna melihat
kemampuan masing-masing metode tanam memberikan hasil yang lebih tinggi dan
diharapkan metode tanam yang terbaik dapat diterapkan disetiap daerah. Adapun

bagan alur dari percobaan yang dilakukan selengkapnya dapat dilihat pada Gambar 1.

Budidaya Padi Sawah ( Oryza sativa L.)

\ 4

A 4

System of Rice
Metode Pembanding [< Intensification (SRI)

A 4

Konvensional Pengelolaan Tanaman
Terpadu (PTT)

Y

Peningkatan Komponen
Pertumbuahan

A 4

Model Budidaya yang Efisien

Gambar 1. Bagan Alur Kerangka Pemikiran

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dilakukannya penelitian guna
menjawab (1) Apakah metode tanam SRI dapat memperlihatkan komponen
pertumbuhan lebih baik dari metode tanam PTT dan metode tanam konvensional, dan
(2) Berapakah jarak tanam pada metode tanam SRI yang dapat memperlihatkan
komponen pertumbuhan terbaik pada budidaya padi sawah. Sehingga dari perumusan
masalah tersebut diperoleh tujuan penelitian adalah (1) Menentukan metode tanam
terbaik yang mampu menunjukan peningkatan komponen pertumbuhan padi sawah
lebih baik dan (2) Memperoleh jarak tanam pada metode tanam SRI sehingga dapat
memberikan peningkatan komponen pertumbuhan pada padi sawah paling baik.

Manfaat yang diperoleh dari kegiatan penelitian adalah (1) mengetahui peningkatan
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komponen pertumbuhan padi sawah melalui penggunaan metode tanam konvensional,
PTT dan SRI, maka dapat dijadikan acuan bagi petani dalam penerapan budidaya padi
sawah, dan (2) sebagai upaya pengembangan ilmu dan pengetahuan terutama tentang
budidaya padi sawah.

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah :

1. Metode tanam SRI mampu memperlihatkan peningkatan komponen
pertumbuhan lebih baik daripada metode tanam konvensional dan metode
tanam PTT.

2. Metode tanam SRI dengan jarak tanam 40 x 40 cm dapat menunjukan

komponen pertumbuhan yang lebih baik.

2 Metode Penelitian

Penelitian dilaksanakan pada bulan Mei - September 2016 bertempat Desa
Bumi Rapak Kecamatan Kaubun Kabupaten Kutai Timur. Bahan yang digunakan
dalam penelitian ini terdiri dari benih padi sawah Situ bagendit, Urea, KCl, SP-36,
pupuk kandang, dan pestisida nabati (kebutuhan pestisida disesuaikan dengan kondisi
lingkungan).

Selain bahan-bahan di atas, digunakan juga alat-alat untuk menunjang
penelitian yaitu oven, leaf areameter, alumunium foil, timbangan, wadah plastik
penyemaian ukuran 20 x 20 cm, cangkul, hand traktor, tali rafia, label perlakuan, label
sampel, sprayer, alat tulis menulis, alat dokumentasi, serta meteran.

Percobaan ini disusun dalam Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan lima
perlakuan metode tanam (m) yaitu m; : metode konvensional (jarak tanam 20 x 20 cm);
m_ : metode tanam PTT/legowo 2:1 (jarak tanam 20 x 10 x 40 cm); ms : metode tanam
SRI (jarak tanam 30 x 30 cm); ms : metode tanam SRI (jarak tanam 40 x 40 cm); ms :

metode tanam SRI (jarak tanam 50 x 50 cm). Setiap perlakuan diulang empat kali.

Pengolahan lahan dilakukan dua minggu sebelum tanam dengan menggunakan
cangkul dan traktor tangan sampai terbentuk struktur lumpur. Selanjutnya tanah
digaruk kemudian pemberian pupuk kandang sebanyak 20 kg/35 M? Permukaan tanah
diratakan untuk mempermudah mengontrol dan mengendalikan air. Setelah tanah
diratakan, pembuatan galangan antar tiap petak percobaan. Hal tersebut dilakukan
karena tingkat kebutuhan air masing-masing metode berbeda.

Pada metode SRI, benih sebelum disemai diseleksi terlebih dahulu di dalam
larutan garam. Larutan garam tersebut adalah larutan yang apabila dimasukkan telur

maka telur tersebut akan terapung. Benih dimasukan ke dalam larutan garam dan
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benih yang terapung dibuang. Benih yang baik kemudian dibilas dengan bersih hingga
terbebas dari garam, kemudian kembali direndam dalam air biasa selama 24 jam.

Pada metode konvensional dan PTT , benih direndaman dalam air untuk
memisahkan benih yang bernas dan hampa. Benih yang bernas kemudian diinkubasi
selama dua hari pada kondisi gelap sampai berkecambah.Benih yang telah
berkecambah, pada metode konvensional dan PTT disemaikan pada petak
persemaian dengan cara disebar. Penyemaian benih pada metode SRI dilakukan di
dalam wadah segiempat berukuran 20 x 20 cm. Masa penyemaian masing-masing
perlakuan berbeda yaitu m; : jarak tanam 20 x 20 cm(konvensional) selama 21 hari
danmz:20x10x40 cm ; msz: 30 x 30 cm; ms: 40 x40 cm; ms: 50 x 50 cm (PTT dan
SRI) selama 15 hari.

Bibit yang telah disemai untuk masing-masing perlakuan dapat dipindahkan ke
lahan, dimana kondisi tanah basah tetapi tidak tergenang. Pola penanaman bibit
berbeda pada masing-masing perlakuan yaitu metode konvensional (mi): jarak tanam
20 x 20 cm setiap lubang ditanami 3-4 bibit dengan umur bibit 21 hari dengan cara
dibenamkan dengan kedalaman 3-4 cm, metode PTT (m2): 20 x 10 x 40 cm bibit yang
ditanam 2 per lubang dengan umur bibit 15 hari dan untuk metode SRI (ms): 30 x 30
cm; ms @ 40 x 40 cm; ms : 50 x 50 cm jumlah bibit yang ditanam hanya 1 bibit per
lubang dengan umur bibit 15 hari ditanam dengan cara ditarik hingga membentuk huruf
dengan kedalaman 1-2 cm.

Penyulaman dilakukan pada saat 4-6 hari setelah tanam dan pada saat bibit
muda terserang hama keong.Pemberian pupuk kandang dilakukan pada tahap
pengolahan tanah ( 3 minggu sebelum tanam). Pemberian pupuk Urea pada metode
tanam konvensional tahap pertama diberikan pada umur 1 minggu setelah tanam,
pada metode tanam PTT dan SRI diberikan pada umur padi 3 hari setelah tanam.
Pada tahap kedua, metode tanam konvensional pemberian pupuk urea pada saat
umur padi 30 hari setelah tanam, sedangkan merode tanam PTT dan konvensional
diberikan pada saat umur padi 40 hari setelah tanam. Pemberian pupuk SP-36
diberikan bersamaan dengan pemberian pupuk urea tahap pertama dan untuk
pemberian pupuk KCI diberikan bersamaan pemberian urea tahap pertama dan kedua.

Sistem pengairan pada metode tanam konvensional lahan digenangi air secara
terus menerus dengan ketinggian 5-7 cm. Pada metode tanam PTT, secara berangsur
tanah diairi dengan ketinggian 2-5 cm hingga tanaman berumur 10 hari. Lahan kembali
dikeringkan selama 5-6 hari kemudian kembali digenangi dengan ketinggian air 5 cm.

Hal tersebut terus dilakukan hingga tanaman memasuki stadia pembungaan. Sejak
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fase keluar bunga hingga 10 hari sebelum panen lahan terus diari dengan ketinggian 5
cm. Pada metode tanam SRI, umur 1-10 hari setelah tanam (hst) tanaman padi
digenangi air dengan ketinggian rata-rata 1 cm. Pada umur 18 hst lahan kembali
dikeringkan, kemudian 19-20 hst sawah kembali digenangi. Pada saat tanaman
berbunga tanaman digenangi pada ketinggian air 1 — 2 cm dan kondisi ini dilakukan
sampai padi matang susu (15-20 hari sebelum panen). Sawah kembali dikeringkan
hingga saat panen tiba.

Pencegah hama dan penyakit tidak menggunakan bahan kimia, tetapi dilakukan
pencegahan dan apabila terjadi gangguan hama/penyakit digunakan pestisida nabati.
Selain itu menggunakan alat secara manual untuk membersihkan gulma.

Pemanenan dilakukan pada saat malai sudah masak fisiologis 80%. Pada saat
ini tanaman memasuki fase masak kuning dengan ciri-ciri seluruh tanaman tampak
menguning dari semua bagian tanaman, hanya buku-buku sebelah atas yang masih
hijau. Isi gabah sudah keras, tetapi mudah pecah dengan kuku (Departan pengendali
Bimas, 1983).

Pengambilan data penelitan melingkup komponen pertumbuhan dan
perkembangan (1) Laju asimilasi bersih (mg.cm=2hari) adalah pertambahan berat
kering tanaman setiap satuan luas daun per satuan waktu. Harga LAB dihitung dengan

rumus (Sitompul dan Guritno, 1995) dari sampel yang ditetapkan pada setiap plot.

(W, - Wy (Ln A; - Ln A)
X

LAB =
(A2 -Av) (T2-Ty) )
Dimana :
W, dan W, = Total berat kering tanaman pengamatan ke 1 dan ke 2
A, dan A; = Total luas daun pengamatan ke 1 dan ke 2
T.dan T, = Waktu pengamatan ke 1 dan ke 2

(2) Laju tumbuh tanaman (mg.cm~2.hari*t) adalah Penimbunan berat kering per satuan
waktu atau laju pertumbuhan tanaman (crop growth rate, CGR). Rumus (Gardner et,

al, 1991) yang digunakan sebagai berikut :

- We-Wy “2 hari-L
LTT = T,T, (mg,cm2.hari?) (2
Dimana :
W, dan W, = Total berat kering tanaman pada saat T, dan T, (mg)
T.dan T, = Umur tanaman pengamatan ke 1 dan ke 2
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(3)Indeks luas daun adalah mengukur luas daun dengan menggunakan leaf area
meter, pengamatan dilakukan pada masing-masing sampel tanaman padi pada saat
tanaman berumur 30 dan 45 hari setelah tanam. Indeks luas daun dihitung dengan
rumus :

_ Luas daun total
ILD = Luas tanah (3)

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian ini dianalisis dengan sidik ragam

pada taraf 5%. Apabila terdapat pengaruh yang nyata dilanjutkan dengan uji Beda
Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 0,05 (Steel dan Torrie, 1981; Gomez dan Gomez,
1995).

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Laju Asimilasi Bersih (LAB) dan Laju Tumbuh Tan  aman (LTT)

Hasil sidik ragam pengaruh metode terhadap laju asimilasi bersih berpengaruh
tidak nyata dan laju tumbuh tanaman menunjukkan pengaruh nyata (Lampiran 1, Tabel
1 dan 2).

Tabel 1. Pengaruh perlakuan metode tanam terhadap rata-rata laju asimilasi bersih
(mg.cm=2.harit) dan Laju Tumbuh Tanaman (mg.cm=2.ha1)

Parameter
Metode Tanam (M) LAB (g.m 2.hari 1) LTT (g.m2.hari 1)
Konvensional (mz1) 1,52 6,82a
Legowo (m2) 4,26 9,62a
SRI1 30 x 30 cm (ma) 0,58 11,85ab
SRI 40 x 40 cm (ma) 2,49 12,79b
SRI 50 x 50 cm (ms) 2,32 19,59bc

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan BNT 5 % (BNT 0,05 = 0,619)

Berdasarkan Tabel 1 terlihat bahwa rata-rata laju asimilasi bersih paling tinggi
dihasilkan oleh metode legowo (m2) yaitu 0,426 (mg.cm.hari't) dan laju tumbuh
tanaman nilai tertinggi dihasilkan oleh metode SRI 50 x 50 cm (ms) yaitu 1,959
(mg.cm=2.hari-l). Tanaman yang menggunakan jarak tanam yang pendek akan lebih
awal helaian daunnya saling menaungi. Dampak yang diperoleh, hanya sebagian saja
daun tanaman pada jarak tanam tersebut mengalami fotosintesis sebagian lainnya
terhalang karena dinaungi. Salisbury and Ross (1985), masing-masing helaian daun

yang saling menaungi akan berlangsung fotosintesis yang tidak optimal.
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Helaian daun pada tanaman yang menggunakan jarak tanam relatif lebih
renggang masih leluasa memanfaatkan ruang, dimana masing-masing daun tidak
saling menaungi sehingga daun tanaman yang saling bertetangga tidak saling
menghalangi prosese fotosintesis. Akibatnya, laju tumbuh tanaman pada jarak tanam
relatif lebih renggang menjadi semakin tinggi. Menurut Sitompul dan Guritni (1995), laju
asimilasi bersih merupakan tingkat asimilasi CO; bersih yaitu jumlah total CO;, yang
diambil tanaman dikurangi oleh jumlah yang hilang melalui respirasi. Hal tersebut
berkorelasi dengan susunan daun dan sebaran daun, dimana hal tersebut menentukan
serapan dan sebaran cahaya matahari yang mempengaruhi fotosintesis dan hasil
tanaman (Stewart et, al. 2003).

3.2 Indeks Luas Daun

Hasil sidik ragam pengaruh metode terhadap indeks luas daun menunjukkan

berpengaruh sangat nyata (Lampiran 1, Tabel 3).

Tabel 2. Pengaruh perlakuan metode tanam terhadap rata-rata indeks luas daun

Parameter
Metode Tanam (M) Indeks luas Daun

Konvensional 20 x 20 cm (mz1) 0,822b
Legowo 20 x 10 x 40 cm (m2) 1,184a
SRI 30 x 30 cm (ms) 0,395b
SRI 40 x 40 cm (ma) 0,195c
SRI 50 x 50 cm (ms) 0,150c

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan BNT 5 % (BNT 0,05 = 0,09)

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa rata-rata indeks luas daun paling tinggi
dihasilkan oleh metode legowo 20 x 10 x 40 cm (my) yaitu 1,184 cm. Daun adalah
organ fotosintetik tanaman sehingga luas daun yang tercermin dari ILD penting
diperhatikan. Luas daun mencerminkan luas bagian yang melakukan fotosintesis,
sedangkan ILD mencerminkan besarnya intersepsi cahaya oleh tanaman. Meskipun
bagian batang juga ikut mengintersepsi cahaya, tetapi lebih aktivitas lebih efektif terjadi
pada daun. ILD meningkat dengan meningkatnya intensitas cahaya sampai batas
optimum tanaman mengintersepsi cahaya. Tingkat ILD ini dapat dipahami sehubungan
dengan rekayasa teknologi yang diaplikasikan pada model jarak tanam ganda dimana
diantara kelompok barisan terdapat lorong yang luas dan memanjang sepanjang
barisan. Teknologi ini memanfaatkan barisan pinggir (border effect) sehingga tanaman
padi mendapat cahaya matahari yang lebih banyak dan mampu berfotosintesis optimal
(Anggraini, et, al. 2013).

3.3 Jumlah Anakan per Rumpun
Hasil sidik ragam pengaruh metode terhadap rata-rata jumlah anakan total
tidak berpengaruh nyata dan jumlah anakan produktif per rumpun menunjukkan

pengaruh nyata (Lampiran 1, Tabel 4 dan 5).
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Tabel 3. Pengaruh perlakuan metode tanam terhadap rata-rata jumlah anakan total dan anakan
produktif per rumpun (anakan)

Parameter

Metode Tanam (m) Jumlah anakan Total Jumlah anakan Produktif

(anakan) (anakan)
Konvensional (mz) 8,275 7,875d
Legowo (m2) 10,275 9,650d
SRI 30 x 30 cm (ms) 15,600 14,950c
SRI 40 x 40 cm (ma) 25,075 24,175b
SRI 50 x 50 cm (ms) 32,475 31,650a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama berbeda nyata berdasarkan
BNT 5 % (BNT 0,05 = 3,46 )

Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa jumlah anakan total dan anakan produktif
per rumpun berbeda-beda. Pada metode tanam SRI 50 x 50, jumlah anakan total
paling tinggi dari yang lainnya. Hal tersebut disebabkan karena adanya persaingan
antara tanaman dalam menyerap unsur hara. Menurut Gadner et, al. (1991) jumlah
anakan akan maksimal apabila tanaman memilik sifat genetik yang baik ditambah
dengan keadaan lingkungan yang menguntungkan atau sesuai dengan pertumbuhan
dan perkembangan tanaman. Ismunaji (1992) mengatakan bahwa jumlah anakan total
juga ditentukan oleh jarak tanam, sebab jarak tanam menetukan radiasi matahari, hara
mineral serta budidaya tanaman itu sendiri. Menurut De Datta dkk., (1975) jumlah
anakan ditentukan oleh suplai air dan nitrogen selama fase vegetatif. Jarak tanam
yang lebar persaingan sinar matahari dan unsur hara sangat sedikit dibandingkan
dengan jarak tanam yang rapat. Terhambatnya pembentukan anakan pada metode
konvensional dan legowo diduga karena proses pengenangan pada saat fase
vegetatif. Hal tersebut didukung pula oleh De Datta (1981) dan Vergara (1990), dimana
proses penggenangan sawah secara terus menerus terutama pada fase vegetatif
menyebabkan tanaman kurang dapat mengambil unsur hara yang dibutuhkan,
menghambat pertumbuhan anakan /tunas, menghambat perkembangan akar,
merangsang pertumbuhan memanjang tanaman, menghasilkan lebih banyak jerami,
dan penggenangan yang terlalu dalam dan lama dapat merubah sifat-sifat kimia tanah
sawah, antara lain: kandungan oksigen yang sedikit, kandungan karbon dioksida yang
berlebihan, terjadi akumulasi H»S yang dapat meracuni tanaman sehingga tanaman
menjadi kerdil. Hasil pengamatan terhadap terhadap jumlah anakan produktif setelah
dianalisa terlihat menunjukan berpengaruh nyata terhadap perbedaan metode tanam.

Anakan produktif yang terbanyak dihasilkan oleh metode SRI 50 x 50 cm, hal tersebut
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dikarenakan perbedaan metode yang digunakan dalam penelitian. Salah satunya
adalah jumlah bibit yang beraneka ragam sesuai dengan metode masing-masing,
semakin banyak jumlah bibit yang ditanam maka peningkatan persaingan antar
tanaman akan semakin besar. Anakan produktif yang dihasilkan merupakan gambaran
dari jumlah anakan total yang dihasilkan sebelumnya. Menurut Kuswara dan alik
(2003), jumlah anakan total akan berpengaruh terhadap jumlah anakan produktif yang
selanjutkan akan mempengaruhi hasil gabah. Hal tersebut juga sesuai dengan
pendapat Gadner et, al. (1991), bahwa pada tanaman padi potensi pembentukan
anakan produktif terlihat dari jumlah anakan, tetapi tidak selamanya demikian karena
pembentukan anakan dipengarruhi oleh lingkungan.
3.4 Jumlah Gabah per Rumpun

Hasil sidik ragam pengaruh metode terhadap rata-rata jumlah gabah total per
rumpun dan persentase gabah isi per rumpun berpengaruh nyata (Lampiran 1, Tabel 6
dan 7).

Tabel 4. Pengaruh perlakuan metode tanam terhadap rata-rata jumlah gabah total (butir)
dan persentase gabah isi per rumpun (%).

Parameter
Metode Tanam (m) Jumlah Gabah Total Persentase Gabah Isi
(butir) (%)
Konvensional (mz) 1091,3d 76,96b
Legowo (m2) 1362d 81,50ab
SRI 30 x 30 cm (m3) 2352,6¢ 84,74a
SRI 40 x 40 cm (m4) 3625,8b 86,88a
SRI 50 x 50 cm (ms) 4453,6a 88,14a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan BNT 5 % (BNT 0,05 = 422,28) dan (BNT 0,05 =
7,63)
Berdasarkan Tabel 4 terlihat bahwa jumlah gabah total per rumpun dan

persentase gabah isi per rumpun paling banyak dihasilkan oleh metode SRI 50 x 50
cm yaitu berturut-turut 4453,6 butir dan 88,14 %. Peningkatan komponen hasil adalah
efek dari peningkatan jumlah anakan. Yoshida (1981) menyatakan bahwa kerapatan
tanaman berpengaruh pada pertumbuhan jumlah anakan dan anakan produktif.
Anakan produktif akan mempengaruhi jumlah malai pertanaman yang terbentuk dan
selanjutnya akan mempengaruhi hasil produksi gabah. Ini memperlihatkan bahwa jarak
tanam lebar yang digunakan mempercepat keluarnya malai. Malai yang lebih cepat
keluar disebabkan kecilnya persaingan antara tanaman dalam memperoleh hara
mineral dan cahaya matahari. Kecilnya persaingan antar tanaman maka percepatan

pembentukan gabah akan semakin besar.
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Pada persentase gabah isi terdapat pengaruh nyata, dimana semakin lebar
jarak tanam semakin meningkatkan persentase gabah isi. Hal ini berhubungan dengan
proses pengisisn biji yang lebih awal kemudian diikuti oleh proses pemasakan. Hal
tersebut sesuai menurut De Datta (1981), Persentase gabah isi ditentukan selama
tahap reproduksi dan pemasakan. Gardner et, al. (1991) mengemukakan bahwa
setelah inisiasi biji menjadi daerah pemanfaatan yang dominan untuk tanaman
semusim, oleh sebab itu selama pengisian biji sebagian besar hasil asimilasi yang
terbentuk maupun yang tersimpan digunakan untuk meningkatkan berat biji.

Bernas atau tidaknya gabah dipengaruhi oleh hasil fotosintat yang berasal dari
dua sumber yaitu hasil-hasil asimilasi sebelum pembuahan yang disimpan dalam
jaringan batang dan daun yang kemudian diubah menjadi zat-zat gula dan diangku ke
biji dan hasil asimilasi yang dibuat selama fase pemasakan (Departemen Pertanian
Badan Pengendali Bimas, 1997).

3.5 Berat 1000 butir Gabah Kering Giling (GKG) dan  Potensi Hasil (Mg.ha™)

Hasil sidik ragam pengaruh metode terhadap rata-rata berat 1000 butir GKG
menunjukkan pengaruh tidak nyata dan hasil sidik ragam pada potensi hasil
menunjukan pengaruh yang nyata (Lampiran 1, Tabel 8 dan 9).

Tabel 5. Pengaruh perlakuan metode tanam terhadap rata-rata berat 1000 butir GKG (g) dan
Potensi Hasil ( Mg.ha?)

Parameter
Metode Tanam (m) Berat 1000 butir Potensi Hasil
(gram) (Mg.ha't)
Konvensional (mz) 25,665 1,83bc
Legowo (m2) 23,500 1,72bc
SRI 30 x 30 cm (mza) 23,500 3,65a
SRI 40 x 40 cm (ma4) 24,000 3,56a
SRI 50 x 50 cm (ms) 24,000 3,64a

Keterangan : Angka rata-rata yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama
berbeda nyata berdasarkan BNT 5 % (BNT 0,05 = 0,75)
Berdasarkan Tabel 5 terlihat bahwa rata-rata berat 1000 butir GKG paling berat

dihasilkan oleh metode tanam konvensional yaitu 25,6 g dan potensi hasil paling berat
dan paling tinggi dihasilkan oleh metode SRI 30 x 30 cm (ms) yaitu 3,65 Mg.ha™.
Peningkatan berat 1000 butir pada metode konvensional sejalan dengan peningkatan
jumlah populasi tanaman, hasil tersebut sejalan dengan Zeng dan Shannon (2000),
yang mengemukakan bahwa jumlah bulir gabah per tanaman, biji bernas per malai,
dan indeks panen menurun seiring dengan peningkatan populasi tanaman. Jumlah

populasi tanaman pada metode tanam konvensional lebih padat dibandingkan metode
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tanam lainnya Hasil produksi gabah kering giling terlihat bahwa pengaruh jarak tanam
memperlihatkan perbedaan, terdapat kecenderungan semakin lebar jarak tanam
menghasilkan berat gabah kering giling yang semakin meningkat.

Hubungan antara jarak tanam dengan gabah kering giling bersifat linear, hal ini
didukung pula jumlah anakan produktif dan jumlah gabah total. Menurut Salisbury dan
Ross (1992), pada fase linier pertambahan ukuran berlangsung secara konstan. Fase
penuaan dicirikan oleh laju pertumbuhan yang menurun saat tumbuhan sudah
mencapai kematangan dan mulai menua. Aplikasi berbagai jarak tanam yang
digunakan akan mempengaruhi produksi gabah kering giling secara langsung. Proses
ini dapat saja terjadi karena masih banyak faktor yang mempengaruhi pertumbuhan
dan perkembangan tanaman antaranya curah hujan, hama yang menyerang kkan
yang mati atau tidak produktif.

3.6 Hubungan Antara Hasil dan Komponen Hasil

Berdasarkan hasil regresi parsial dengan menggunakan parameter (1) anakan
produktif per rumpun, (2) jumlah gabah isi per malai dan, (3) bobot 1000 butir Hasil
persamaan regresi Y = 2,773 + 0,076 X; + 7,042 X, — 0,057X; dengan R? = 0,559.
Menggunakan metode stepwish dihasilkan persamaan Y = 1,509 + 0,078X:. Dengan
R? = 0,538. Berdasarkan perhitungan tersebut komponen hasil yang berpengaruh
terhadap hasil adalah jumlah anakan produktif per rumpun. Pengaruh jumlah anakan
produktif per rumpun dengan nilai tertinggi adalah pada metode tanam SRI 50 x 50 cm.
Pengaruh tersebut memberikan dampak nilai yang tinggi pada hasil walaupun nilai
hasil yang tertinggi pada metode tanam SRI 30 x 30 cm namun antara kedua metode

tersebut menunjukan tidak ada perbedaan yang nyata berdasarkan uji BNT.

4 Kesimpulan

Berdasarkan Hasil penelitian yang telah dikaji, maka dapat disimpulkan bahwa
(1) Metode tanam SRI dapat meningkatkan hasil yang lebih baik baik dibandingkan
metode tanam konvensional dan PTT dan (2) Penggunaan jarak tanam pada metode
tanam SRI yaitu 30 x 30 cm, 40 x 40 cm, dan 50 x 50 cm dapat digunakan sebagai
metode tanam yang tepat dimana menghasilkan potensi hasil yang tinggi.

Tindak Lanjut yang erlu diperhatiakan sebagai tinjauan dari hasil penelitian dapat
disarankan (1) Penggunaan sistem tanam dengan metode SRI dapat disarankan
karena mampu memberikan daya hasil yang tinggi. (2) Metode tanam SRI dengan tiga
jarak tanam 30 x 30 cm, 40 x 40 cm, dan 50 x 50 cm dapat disarankan untuk budidaya
padi sawah, karena mampu memberikan daya hasil yang tinggi dan (3) Perlu dilakukan
pengujian dengan perlakuan yang sama pada kondisi lingkungan tumbuh yang

optimum, agar diperoleh informasi yang lebih mendetail.
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Analisis Kinetika Kadar Air pada Pengeringan Biji K akao
(Theobroma caccao Linn) dengan Menggunakan Pengering
Tipe Greenhouse

Anisum 1
1Program Studi Teknik Pertanian Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur
JI. Soekarno Hatta Sangatta, Kutai Timur

ABSTRACT
The purpose of this study was to analyze of kinetic to change moisture content
cocoa beans during drying process. This research was carried out from august
2016. This experiments is divided in three treatments: (1) control treatment which is
conventional drying method, (2) greenhouse drying, and (3) greenhouse drying
with reflector. The parameter that being observed are moisture content, weight loss
and bulkdensity. The greenhouse drying with reflector was decraise of moisture
content cocoa beans from 86 % to 50,28 % during two days. Value the rate
constant of decline of moisture content shows the range of 0,0025-0,006. Value of
weight loss is displayed for greenhouse drying with reflector at 103,02 gram.The
smaller bulkdensity is occurred in the greenhouse drying with reflector. The velocity
of drying temperature is influenced of constant decline moisture contant of cocoa
beans. The higher drying temperature was comparable with rate constant of
moisture content in relative humidity stable. The value of rate correlation constant
between prediction an observation was similar.
Keywords: drying, greenhouse, cocoa beans

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan menganalisis kinetika perubahan kadar air biji kakao
selama pengeringan. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016.
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari tiga perlakuan yaitu (1)
pengeringan biji kakao dengan metode konvensional (kontrol), (2) pengeringan biji
kakao dengan pengering tipe greenhouse, dan (3) pengeringan biji kakao dengan
pengering tipe greenhouse menggunakan reflektor. Parameter yang diamati
meliputi kadar air, susut bobot dan bulk density. Pengeringan tipe greenhouse
menggunakan reflektor mampu menurunkan kadar air 86% menjadi 50,28%
selama 2 hari pengeringan (penjemuran). Nilai laju pengeringan untuk tiga
perlakuan pengeringan berada pada kisaran 0,0025-0,006. Untuk Susut bobot
menunjukkan  pengeringan dengan greenhouse menggunakan reflektor
menghasilkan nilai yang terbesar yaitu 103,02 gram. Nilai bulk density terkecil
adalah pada pengeringan tipe greenhouse menggunakan reflektor. Suhu
pengeringan mempengaruhi kecepatan penguapan kadar air pada biji kakao (laju
pengeringan). Semakin tinggi suhu pengeringan, semakin besar laju pengeringan
terjadi pada kelembaban relatif konstan. Nilai koefisiensi korelasi antara prediksi
dan observasi yang rata-rata hampir mendekati 1.

Kata kunci: pengeringan, greenhouse, hiji kakao

1 Pendahuluan

Kakao merupakan salah satu komoditas unggulan perkebunan bersifat strategis
yang mampu meningkatkan pendapatan masyarakat, menghasilkan devisa negara,
menyediakan lapangan kerja bagi masyarakat dan membantu pelestarian fungsi
lingkungan hidup (Permentan, 2012).Kakao merupakan salah satu komiditas

perkebunan utama di Kecamatan Busang, Kabupaten Kutai Timur. Perkembangan
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kakao cukup pesat, dimana menurut data Badan Pusat Statistik Kabupaten Kutai Timur
(2015) luas areal perkebunan penanaman kakao tahun 2014 sebesar 2.546,90 Ha
dengan produksi kakao mencapai 1.940,85 Ton/Ha.

Hampir keseluruhan areal perkebunan kakao adalah perkebunan rakyat.
Namun, perkembangan produksi kakao di Kecamatan Busang, Kabupaten Kutai Timur
seringkali tidak diikuti dengan perbaikan mutu biji kakao. Biji kakao dari perkebunan
rakyat cenderung masih bermutu rendah. Rendahnya mutu biji kakao, terutama
disebabkan oleh cara pengolahan (teknik pasca panen) yang kurang baik, seperti
proses pengeringan yang kurang optimal sehingga biji-biji kakao tersebut masih
banyak mengandung kadar air. Biji kakao dengan kadar air yang tinggi akan
menyebabkan biji-biji kakao berjamur dan berserangga, serta memiliki umur simpan
yang pendek. Yuwana (2002) menyatakan bahwa biji kakao yang tidak segera
dikeringkan akan mengakibatkan bijinya berubah warna hitam, berjamur, dan bau
tidak enak karena masih mempunyai kadar air yang tinggi.

Selama ini petani di Kecamatan Busang melakukan pengeringan biji kakao
dengan metode alami, yaitu menjemur biji-biji kakao di bawah sinar matahari.
Pengeringan ini praktis dan murah tetapi terdapat kelemahan-kelemahan seperti
memakan tempat, tidak higienis, rawan kontaminasi, kehilangan atau kerusakan
produk, dan menguras tenaga terutama saat musim hujan. Selain itu, butuh waktu
yang lama untuk mengeringkan biji-biji kakao (4 sampai 7 hari) karena faktor cuaca
yang tidak bisa diprediksi. Hal tersebut cukup mengkhawatirkan bagi petani karena
hasil panen mereka tidak bisa dijual cepat atau mungkin tidak bisa jual sama sekali.

Kekurangan yang terdapat pada metode alami (penjemuran) ini dapat
diminimalisir dengan menggunakan metode kombinasi alami dan mekanis, yaitu
pengering tipe greenhouse. Perlakuan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari
tiga perlakuan yaitu pengeringan biji kakao dengan metode konvensional (kontrol),
pengeringan biji kakao dengan pengering tipe greenhouse, dan pengeringan biji kakao
dengan pengering tipe greenhouse menggunakan reflektor. Pengering tipe
greenhouse ini memanfaatkan panas dari energi matahari yang terperangkap di
dalam greenhouse atau istilahnya terjadinya greenhouse effect karena radiasi
gelombang panjang.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kinetika perubahan kadar air biji
kakao selama pengeringan dengan menggunakan pengering tipe greenhouse dengan
reflektor dan tanpa reflektor, serta metode konvensional (kontrol). Penelitian ini
diharapkan akan memberikan informasi kepada masyarakat tentang teknik
pengeringan biji kakao yang tidak membutuhkan waktu yang lama dengan tetap

menjaga kualitas serta dapat memperpanjang umur simpan.
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2 Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2016. Pengambilan data
dilakukan di depan Gedung Program Studi Teknik Pertanian dan di Laboratorium
Teknologi Pasca Panen Program Studi Teknik Pertanian, Sekolah Tinggi Pertanian
(STIPER) Kutai Timur.
2.2 Bahan dan alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji kakao yang sudah
difermentasi selama 5 hari. Bahan tersebut diperoleh di Kecamatan Busang,
Kabupaten Kutai Timur.

Alat yang digunakan dalam penelitian, antara lain greenhouse, reflektor, oven,
cawan petri, timbangan digital analitik, thermokopel digital dan termometer batang.
Pengering tipe greenhousememiliki dimensi panjang 2 meter, lebar 1 meter, dan tinggi
1,30 meter. Pada salah satu sisi dinding greenhouse menggunakan plat aluminium
untuk menerima radiasi matahari yang dipantulkan dari reflektor. Pada bagian atap
dan dinding terbuat dari plastik transparan, kerangka tiang terbuat dari aluminium,
serta tiga rak sebagai wadah untuk meletakkan biji kakaoyang terbuat dari plat
aluminium. Pengering tipe greenhouse dapat dilihat pada Gambar 1.

atap plastik

Plat aluminium hitam
plastik

rak pengering
laritai

(@

(b)
Gambar 1. Pengering Tipe Greenhouse (a) tanpa reflektor dan (b) menggunakan reflektor
2.3 Prosedur Penelitian
Perlakuan yang digunakan dalam penelitian terdiri dari tiga perlakuan yaitu
pengeringan biji kakao dengan metode konvensional (kontrol), pengeringan biji kakao

dengan pengering tipe greenhouse, dan pengeringan biji kakao dengan pengering tipe
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greenhouse menggunakan reflektor. Pengambilan data dilakukan setiap hari dari pukul
10.00 sampai 15.00 WITA selama dua hari untuk setiap perlakuan. Data yang diamati
dalam penelitian, antara lain:
1. Suhu dan kelembaban udara
Pengambilan data suhu dan kelembaban udara dilakukan di dalam
greenhouse, serta dilakukan di luar (lingkungan).
2. Kadar air
Pengambilan data kadar air dilakukan setelah biji kakao dikeringkan (dijemur).
Pengukuraan kadar air dilakukan dengan metode termogravimetri, yaitu dengan cara
menguapkan air bahan dengan menggunakan oven sampai beratnya konstan dan
kemudian ditimbang. Pengukuran dilakukan dua kali ulangan sampel. Berat cawan
kering (BC), berat sampel awal (BC + S) ditimbang, kemudian sampel dioven pada
suhu 105°C selama + 20 jam untuk memperoleh berat cawan akhir dam sampel akhir
(BC +9).

{(BC+S)-BC}-{(BC+S')-BC}

Kadar air (% wb) = (BT 15)—BC) Q)
Dimana:
BC+S : Berat cawan dan sampel sebelum dioven
BC : Berat cawan kering
(BC + S : Berat cawan dan sampel setelah dioven

3. Susut bobot

Pengukuran susut bobot dilakukan dengan cara menimbang biji kakao yang
sudah dikeringkan (dijemur). Susut bobot ini dinyatakan dengan berat sampel harian
dikurangi berat padatan dibagi berat sampel harian atau dinyatakan dengan rumus:
berat sampel per hari —bergt padat x100%

berat sampel per hari @)

Mb(t) =

4. Bulk density

Pengambilan data bulk density dilakukan dengan cara mengambil biji kakao
yang sudah dikeringkan (dijemur) kemudian dimasukkan ke dalam wadah yang
sudah diketahui ukuran volumenya. Sampel dimasukkan ke dalam wadah tanpa
dipadatkan, setelah itu sampel ditimbang (sebelum ditimbang berat wadah ditimbang
terlebih dahulu). Bulk density merupakan hasil bagi antara massa sampel dengan
volumenya, sebelum (tanpa pemadatan) atau setelah pengetukan (pemadatan). Hasil

pengukuran dimasukkan ke dalam rumus berikut:

Bulk Density = Berat bahan curah -

Volume total
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2.4 Analisa data
2.4.1 Analisa Kinetika Laju Perubahan Kadar Air
Analisa yang digunakan mengacu pada analogi hukum pendinginan Newton.

Untuk grafik penurunan kadar air menurun dipakai grafik dM/dt vs t. Kemudian dibuat
grafik dari persamaan berikut:
dm

—=k(M — Me

a ) (4)
dﬂ:k..M -k.Me

dt (5)

Dari persamaan tersebut, dipoltkan dM/dt menjadi sumbu Y dan M sebagai

kadar air yang berbah tiap waktu tersebut menjadi sumbu X.

dM/dt

Didapat konstanta penurunan kadar air menurun yaitu a dimana:

a=k.Me (6)
Me = a/-b (7)
Setelah didapat Me (kadar air setimbang), maka

t t
[T =
0 ( e) 0 (8)
In—(lvIt —Me) =kt

(MO - Me) (9)

Dari persamaan tersebut, maka dibuat grafik In((Mt-Me)/(Mo-Me)) vs t (hari).

Setelah itu dicari intercept persamaan regresinya. Sehingga y = bx, dimana b adalah

K.
Mt - Me :e_k't
Mo - Me (10)
Mt—Me=(Mo-Mee™ (11)
Mt = Me+ (Mo—-Mege™ (12)

Kemudian dibuat grafik kadar air observasi versus kadar air prediksi. Dari grafik dicari

regresi dan koefisien determinasinya.

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 4, Nomor 2 | 23



Prediksi

Observasi

—>

2.4.2 Analisa Statistik

Data dianalisis dengan menggunakan analisa varian (anova satu arah) dengan
menggunakan aplikasi Statistical Package for the Social Science 15 (SPSS 15) dan
dilanjutkan dengan uji beda nyata dengan Ducan’s Multiple Range Test (DMRT).

3 Hasil dan Pembahasan
3.1 Kadar Air

Kadar air awal yang ada dalam biji kakao ketika sebelum pengeringan adalah
sebesar 86,64%. Pada pengeringan hari pertama rerata kadar air untuk pengering tipe
greenhouse sebesar 58,20%.,tipe greenhouse menggunakan reflektor sebesar
61,04%,dan konvensional sebesar 78,98%, sedangkan rerata kadar air pada hari
kedua secara berurutan adalah 57,22%, 50,28%, dan 60,19% (Tabel 1).

Kadar air akan menurun dengan seiring peningkatan suhu pengering karena
proses perpindahan panas antara bahan dan udara panas yang lebih tinggi.
Penurunan kadar air biji kakao dengan perlakuan pengering tipe greenhouse
menggunakan reflektor lebih cepat daripada menggunakan pengering tipe greenhouse
dan metode konvensional. Hal ini disebabkan suhu udara di dalam greenhouse
menggunakan reflektor lebih tinggi (50,55°C) daripada suhu udara pengering tipe
greenhouse (44,46°C) dan metode konvensional (32,64°C). Karena adanya penutup
transparan (plastik) pada dinding dan atap bangunan serta pantulan radiasi matahari
dari reflektor ke permukaan plat absorber (plat hitam) sebagai pengumpul panas untuk
menaikkan suhu udara ruang pengering.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan atau laju pengeringan antara lain:
sifat fisik dan kimia produk seperti bentuk, ukuran, kadar air dan komposisi, pengaturan
geometris produk sehubungan dengan permukaan alat atau media penghantar panas,
sifat-sifat fisik dari lingkungan alat pengering (suhu, kelembaban dan kecepatan
udara), serta karakteristik alat pengering (Desrosier, 2008).Selain itu, ada beberapa
faktor yang mempengaruhi yaitu karena kondisi cuaca di lingkungan yang tidak dapat
diprediksi sehingga berpengaruh terhadap suhu lingkungan mikro di dalam pengering.
Hal ini terjadi karena pengeringan tidak dilakukan pada hari yang sama sehingga

kondisi cuacanya relatif berbeda.
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3.3 Analisa Kinetika Laju Perubahan Kadar Air

Penggunaan analisa kinetika berdasarkan analogi pendinginan Newton dapat
diberlakukan untuk kadar air yang mengalami penurunan baik secara konstan maupun
secara menurun.

Perhitungan laju perubahan kadar air biji kakao dilakukan untuk memperoleh nilai
konstanta perubahan kadar air yang dianalogikan dengan hukum pendinginan newton.
Contoh grafik dapat dilihat pada Gambar 6. Dari gambar diperoleh nilai konstanta
perubahan kadar air sebesar 0,00025 sehingga dapat disusun suatu persamaan
matematika yang dapat digunakan untuk memprediksi kadar air biji kakao pada
pengeringan dengan greenhouse menggunakan reflektor, berikut persamaannya
Mu=(exp(-0,00025.t)x(TO— 86))+86, untuk perlakuan pengeringan greenhouse dan

konvensional nilai konstanta akan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 1. Kadar air biji kakao dengan 3 metode pengeringan

Perlakuan Rerata Kadar air (%) Penurunan kadar air (%)
GH hari ke-I 58,2 0,98
hari ke-ll 57,22
r%;'edk?;r hari ke-I 61,04 10,76
hari ke-ll 50,28
Konvensional N ke 78,98 18,79
hari ke-ll 60,19
Keterangan: kadar aair hari ke-l adalah kadar air awal
©
216 -
S 14 -
=12 -
o 1 - ;
= 0.8 - —¢—Seriesl
506 - —— Linear (Series1)
<04 -
£0,2 -
0 T 1
0 500 1000
Waktu (Menit)

Gambar 2. Contoh gambar dalam menentukan konstanta laju pegeringan pada perlakuan
pengering tipe greenhouse menggunakan reflektor.

Persamaan y = -b.x menunjukkan nilai konstanta laju pengeringan. semakin
besar nilai konstanta laju pengeringan, maka semakin cepat proses penguapan kadar
air dalam biji kakao. Dengan cara yang sama maka nilai konstanta laju penurunan
kadar air untuk pengeringan greenhouse dan konvensional dapat ditentukan. Nilai

konstan laju pengeringan untuk semua perlakuan dapat dilihat pada Tabel 2.
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Tabel 2. Nilai kostanta dan R untuk 3 metode pengeringan biji kakao

Perlakuan Pengeringan k (Konstanta laju pengeringan) R
Greenhouse 0,004 0,99
Greenhouse dengan reflector 0,0025 0,99
Konvensional 0,006 0,88

Dari Tabel 2 terlihat bahwa nilai laju pengeringan untuk masing-masing
perlakuan berada pada kisaran 0,0025-0,006. Hal ini menunjukan perubahan kadar air
pesatuan waktu relatif kecil untuk semua perlakuan. Tabel 2 dan Gambar 3.
Menunjukan nilai koefisien korelasi (R) antara kadar air prediksi dan observasi untuk
semua perlakuan yang hamper mendekati 1. Nllai R tertinggi terdapat pada perlakuan
pengeringan greenhouse dan greenhouse menggunakan reflector dengan nilai R

sebesar 0,99, sedangkan untuk pengeringan konvensional nilai R nya sebesar 0,88.

87 -
86 - R2 = 0,9965
85 -
84 -
83 =4 Seriesl

82 ——Linear (Seriesl)
81 -

80 . .
0 50 100

Observasi

Prediksi

Gambar 3. Contoh grafik prediksi vs observasipada pengeringan dengan
greenhousemenggunakan reflektor
Berdasarkan hasil uji statistik anova satu arah menunjukkan bahwa untuk
parameter kadar air tidak beda nyata ditunjukan dengan nilai signifikansi > 0,05. Hal
ini menunjukan bahwa jenis perlakuan pengeringan tidak memberikan pengaruh
terhadap kadar air. Selama pengukuran kadar air ada beberapa kendala yaitu kondisi
alat yang tidak memungkinkan untuk mengoven selama 24 jam, hal ini mengakibatkan
kadar air yang diukur dengan metode termogravimetri belum mencapai masa konstan.
3.4 Susut bobot
Susut bobot dinyatakan dengan berat sampel harian dikurangi berat padatan
dibagi berat sampel harian. Susut bobot biji kakao setiap harinya mengalami
penurunan baik pada perlakuan tipe greenhouse menggunakan reflektor, tanpa
reflektor dan metode konvensional. Susut bobot yang terjadi pada biji kakao setelah
dikeringkan 2 hari untuk 3 perlakuan memberikan hasil yang berbeda. Susut bobot
untuk perlakuan pengering tipe greenhouse 101,9 gram, pengering tipe greenhouse

menggunakan reflektor 103,02 gram, dan metode konvensional sebesar 72,8 gram.
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Dari hasil pengukuran susut bobot terlihat bahwa perlakuan pengeringan dengan
greenhouse menggunakan reflektor mampu menurunkan berat biji kakao lebih banyak
dari perlakuan yang lain. Hal yang sama juga ditunjukan dari uji statistik yang
dilakukan. Adanya nilai beda nyata untuk parameter susut bobot menunjukkan bahwa
perlakuan 3 tipe pengeringan memberikan pengaruh terhadap pengurangan berat dari
kakao, yaitu ditunjukan dengan nilai signifikansi < 0,05. Setelah dilakukan uji lanjut
maka diperoleh nilai susut bobot yang paling besar adalah pada perlakuan greenhouse
menggunakan reflekor dan yang paling kecil susut bobot kakao setelah pengeringan 2
hari adalah perlakuan pengeringan konvensional. Penggunaan pengeringan secara
mekanis yaitu dengan greenhouse mampu memberikan susut bobot yang lebih besar
jika dibandingkan dengan pengeringan konvensional. Susut bobot menunjukkan
susutnya kadar air yang ada di dalam bahan, semakin besar susut bobot maka
semakin banyak jumlah air di dalam bahan (biji kakao) yang diuapkan.

Tabel 3. Uji Duncan’s Multiple Range untuk parameter susut bobot

Perlakuan N Subset for alpha = .05
1 2 3 1
Konvensional 2 72.8850
Greenhouse 2 101.9150
Greenhouse menggunakan 2 103.0200
reflektor
Sig. 1.000 1.000 1.000

3.5 Bulk density

Bulk density merupakan pengukuran massa setiap satuan volume dimana
semakin tinggi massa jenis suatu benda maka semakin besar pula massa setiap
volumenya. Pada Gambar 4 terlihat bahwa perlakuan dengan pengering tipe
greenhouse memiliki nilai bulk density(446,45 kg/m®) yang lebih kecil dibandingkan
dengan metode konvensional (512,82 kg/m?®). Begitu pula pada Gambar 5. dapat dilihat
nilai bulk densty pada perlakuan pengering tipe greenhouse menggunakan reflektor
(402,682 kg/m®) lebih kecil dibandingkan dengan metode konvensional (466,136
kg/m?). Hal ini disebabkan suhu udara dalam greenhouse yang tinggi sehingga
semakin banyak air yang menguap. Walton (2000) dalam Veni (2014) mengungkapkan
bahwa peningkatan suhu pengeringan udara umumnya menyebabkan penurunan nilai

bulk density partikel dan memberikan kecenderungan partikel berongga.
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Gambar 5. Bulk density biji kakao setelah dikeringkan dengan metode pengering greenhouse
menggunakan reflektor vs konvensional
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa perlakuan berbagai jenis pengeringan

memberikan pengaruh beda nyata terhadap bulk density yang ditunjukkan dengan nilai
signifikan <0,05. Sehingga dilanjutan dengan uji lanjut, terlihat di Tabel 4. bahwa nilai
bulk density terbesar adalah pada perlakuan pengeringan konvensional. Nilai bulk
density berbanding terbalik dengan jumlah air yang diuapkan, semakin kecil nilai bulk
density menunjukan semakin banyak jumlah uap air yang diuapkan, sehingga
menunjukkan bahwa untuk pengeringan konvensional nilai rerata bulkdensity lebih
besar bila dibandingan dengan pengeringan greenhouse dan greenhouse
menggunakanreflektor. Hal ini menunjukkan bahwa pada pengeringan konvensional air
yang diupakan dari kakao ke lingkungan lebih kecil.

Tabel 4. Uji Duncan’s Multiple Range untuk parameter bulk density

Perlakuan N Subset for alpha = .05
1 2 3 1
Greenhouse dan 2 402.6400
reflektor
Greenhouse 2 446.4750
Konvensional 2 512.8100
Sig. 1.000 1.000 1.000
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4 Kesimpulan
1. Nilai laju pengeringan kadar air untuk 3 metode perlakuan berkisar pada
kisaran 0,0025-0,006. Tidak ada beda nyata untuk parameter kadar air untuk 3
perlakuan.
2. Susut bobot terbesar terjadi pada perlakuan pengeringan dengan greenhouse
yaitusebesar 103,02 gram selama pengeringan 2 hari.
3. Nilai bulk density terkecil adalah pada perlakuan pengeringan dengan

greenhouse menggunakan reflector yaitu 402,64kg/m3.
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ABSTRACT
The aim of this research was to determine the water qualities on physics, to

determine the sedimention rate and mud bank dimentionon intake canal of Tanah
Abang Dam. Tanah Abang Dam located on Tanah Abang village of Long Mesangat
District. According to the geographical it was located on 00° 35" - 61" NL and 116°
43" - 51,3" EL with 51 metres from sea surface. Tanah Abang Dam had capability
to irrigate the field up to 2.565 ha. The water quality as a physics (Temperature,
Total Dissolved Solids (TDS) and Total Suspended Solid (TSS). Based on the
observation of insitu and laboratorium, the number of water quality fullfil the first
class that was used for drinking water. Sedimentation rate on the intake canal by
using patern/grafik method obtained 0,005 m/s and planning of mud bank
dimension in intake canal has 1,10 wides and 68,75 m long.

Keywords: Dam, intake, mud bank and sediment

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air secara fisika,
mengetahui laju sedimentasi dan luasan kantong lumpur pada saluran intake
bendungan tanah abang. Bendung Tanah Abang terletak di Desa Tanah Abang
Kecamatan Long Mesangat yang secara geografis terletak pada 00° 35"-61" LU
dan 116° 43"-51,3" BT dengan elevasi 51 meter dari permukaan laut (dpl).
Bendung Tanah Abang memiliki kemampuan mengairi lahan sawah seluas 2.365
ha. Kualitas air secara fisika (suhu, Residu Terlarut (TDS) dan Residu tersuspensi
(TSS). Berdasarkan hasil pengamatan insitu dan laboratorium Nilai kualitas air
memenuhi kelas | yang peruntukannya sebagai air minum. Laju Sedimentasi pada
saluran intake dengan menggunakan metode rumus/grafik didapatkan 0,005 m/det
dan perencanaan luasan Kantong lumpur pada saluran intake memiliki lebar 1,10
meter dan panjang 68,75 meter.

Kata kunci : Bendung, intake, Kantong Lumpur dan Sedimen

1 Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Air sebagai sumberdaya alam yang ketersediannya mutlak diperlukan
sepanjang masa baik untuk keperluan manusia sendiri maupun makhluk hidup lainnya
seperti hewan dan tumbuh-tumbuhan. Pemanfaatan air pada sektor pertanian adalah
sebagai air irigasi. Air irigasi merupakan air yang penting untuk mendukung
pertumbuhan dan produksi tanaman padi.

Kecamatan Long Mesangat, Kabupaten Kutai Timur merupakan salah satu
kecamatan yang dikembangkan sebagai lumbung padi. Pembangunan bendungan dan
saluran irigasi telah dilaksanakan untuk mendukung suksesnya program pemerintah

tersebut. Pencetakan sawah baru dan saluran irigasi juga terus dilaksanakan. Bendung
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Tanah Abang terletak di Desa Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat yang
secarageografisterletakpada 00° 35"™-61" LU dan 116° 43"-51,3” BT dengan elevasi 51
meter dari permukaan laut (dpl). Bendung tanah Abang memiliki kemampuan mengairi
lahan sawah seluas 2.365 ha. Sumber utama air Bendung Tanah Abang berasal dari
Sungai Long Mesangat.

Kondisi fisik bangunan Bendung Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat dan
saluran irigasinya pada saat ini masih tergolong baik. Bendung Tanah Abang memiliki
saluran irigasi yang terdiri dari saluran primer sepanjang 2.500 m, saluran sekunder
sepanjang 12.000 m dan saluran tersier sepanjang 3.800 m (Kementrian Dalam
Negeri, 2015).

Dikaitkan dengan sektor lainnya maka infrastruktur berupa bendungan dan
irigasi merupakan faktor utama dalam meningkatkan pendapatan masyarakat petani
dalam arti luas dan juga sebagai faktor pemicu pertumbuhan ekonomi masyarakat
setempat.

Pengelolaan DAS dan penerapan tata guna lahan yang tidak dilakukan dengan
baik dapat mempengaruhi terjadinya erosi dan sedimentasi. Terkikisnya tanah atau
sebagian komponen tanah yang terbawa oleh air dan terkumpul pada suatu tempat
menyebabkan sedimentasi. Erosi dapat mempengaruhi produktivitas lahan yang
biasanya mendominasi pada DAS bagian hulu dan berdampak negatif pada bagian hilir
yang berupa hasil sedimen.

Sedimentasi yang besar tanpa adanya perangkap lumpur (kantong lumpur)
dapat menyebabkan penurunan fungsi saluran irigasi. Penurunan fungsi tersebut
diantaranya mengecilnya volume saluran karena pendangkalan, memerlukan biaya
perawatan saluran yang lebih banyak dan kurang optimalnya fungsi saluran sebagai
penyalur air.

Perubahan kuantitas air irigasi perlu diketahui untuk menyusun perencanaan
tata guna lahan dan mengetahui kondisi lingkungan sekitar daerah aliran sungai
(DAS). Dengan adanya bangunan kantong lumpur menjaga kuantitas air pada saluran
di hilir dan juga mempertahankan volume saluran irigasi. Oleh karena itu mengetahui
laju sedimentasi di saluran intake sangat perlu dilakukan untuk merencanakan
bagunan kantong lumpur di saluran irigasi Kecamatan Long Mesangat, Kabupaten

Kutai Timur.
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1.2 Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air secara fisika,
mengetahui laju sedimentasi dan luasan kantong lumpur pada saluran intake

bendungan tanah abang.

2 Metode Penelitian
2.1 Tempat Dan Waktu
Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan Juli 2016 di

Bendungan tanah abang dan saluran irigasi Kecamatan Long Mesangat, Kabupaten
Kutai Timur dan Laboratorium Kualitas Air, Fakultas Perikanan dan Kelautan,
Universitas Mulawarman Samarinda. Kalimantan Timur.
2.2 Metode Pengumpulan Data

Data dalam penelitian ini meliputi data primer dan data sekunder, sedangkan sifat
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif.

a) Data primer, yaitu jenis data yang dikumpulkan secara langsung di lapangan
dan berasal dari narasumber yang diperlukan yaitu masyarakat yang
menggunakan irigasi, pengelola kawasan, pejabat yang berkompeten, tokoh
masyarakat dan unsur masyarakat khususnya yang berdomisili disekitar
kawasan irigasi. Pengambilan contoh air dilakukan dengan metode purposive
sampling. Pada titik pengamatan tersebut diambil contoh air irigasi untuk
pengukuran sedimentasi. Pada titik tersebut diuji debit air secara in situ. Pada
titik pengamatan juga diambil contoh air untuk uji laboratorium meliputi Total
padatan tersuspensi.

b) Data sekunder, jenis data yang diperoleh dari hasil survey yang dilakukan ke
beberapa instansi yang berkaitan dengan kepentingan penelitian ini. Data
sekunder bisa berupa dokumen pemerintah, makalah, jurnal dan hasil
penelitian yang pernah dilakukan pihak lain.

2.3 Teknik Analisis Data
Pengolahan data mencakup kegiatan penyuntingan data dan informasi yang
dikumpulkan melalui data uji laboratorium dan sekunder, input data/informasi, validasi
data, input data hasi Ivalidasi sesuai dengan variabel yang akan dianalisis.
Tahapan analisis data terbagi menjadi 3, yaitu sebagai berikut :
a. Gambaran umum Bendung Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat.
b. Laju Sedimentasi
Analisis ini diperlukan untuk mengetahui kecepatan pengendapan material-
material sedimen akibat dari adanya erosi yang masuk dalam daerah aliran

sungai.
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c. Perencanaan Kantong Lumpur
Analisis ini digunakan untuk memperkirakan kebutuhan luasan kantong

lumpur pada saluran intake untuk menangkap sedimen.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Gambaran Umum Bendung Tanah Abang Kecamatan Lon g Mesangat

Bendung Tanah Abang terletak di Desa Tanah Abang Kecamatan Long
Mesangat yang secara geografis terletakpada 00° 35"-61" LU dan 116° 43"-51,3" BT
dengan elevasi 51 meter dari permukaan laut (dpl). Bendung Tanah Abang memiliki
kemampuan mengairi lahan sawah seluas 2.365 ha.

Bendung tanah abang dibangun pada tahun 2010 dan selesai pada tahun 2012.
Kondisi fisik bangunan Bendung Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat dan saluran
irigasinya pada saat ini masih tergolong baik. Hal ini menunjukkan bahwa Bendung
Tanah Abang di Long Mesangat mendapat perhatian dari penggunanya, Yyaitu
masyarakat. Masyarakat berpartisipasi dalam perawatan dan menjaga agar tetap
bersih dari limbah-limbah kayu yang sering hanyut di sungai/bendung. Kondisi fisik
saluran irigasi di Kecamatan Long Mesangat disajikan Tabel 1.

Tabel 1. Kondisi Fisik Bangunan Bendung Tanah Abang

Bangunan Jumlah  Baik/Rusak
Saluran Primer (m) 2.500 Baik
Saluran Sekunder (m) 12.000 Baik
Irigasi tersier (m) 38.000 Baik
Pintu Sadap (unit) 2 Baik
Pintu Pembagi Air (unit) 40 Baik

Sumber : Prodeskel tahun 2015, Kemendagri

3.2 Analisis Kebutuhan Kantong Lumpur

Bangunan bendung telah direncanakan adanya sebuah bangunan pengambilan
dan pengelak untuk mencegah masuknya sedimen dalam saluran irigasi. Namun
kenyataannya masih terdapat endapan sedimen pada saluran irigasi. Endapan ini
disebabkan masuknya partikel-partikel halus yang terbawa oleh air. untuk itu perlu
adanya bangunan kantong lumpur untuk mengurangi kecepatan aliran air dan memberi
kesempatan partikel halus untuk mengendap. Pada saat ini, Bendung Tanah Abang
belum memiliki kantong lumpur dan saluran pembilasan yang digunakan untuk

mengurangi sedimentasi pada saluran irigasi.
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Perencanaan pembangunan kantong lumpur dan saluran pembilasan dapat
ditempatkan pada saluran intake. Gambar berikut kondisi saluran intake Bendung
Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat.

Gambar 1. Bendung Tanah Abang dan Saluran Intake

Keterangan
A. Pintu Air Saluran Intake
B. Saluran Pembilasan

C. Pintu Air Kantong Lumpur
3.2.1 Debit Air

Kecepatan aliran air diukur dengan menggunakan alat current meter. Hasil
pengukuran didapatkan pada saluran intake sebesar 0,3 m/s. Sedangkan luas
permukaan air pada saluran intake dengan lebar permukaan 2,50 m, lebar dasar 1,10
m dan kedalaman 0,70 m memiliki luas sebesar 1,260 m?2. Perkalian kecepatan aliran
air dan luas permukaan air menghasilkan debit air dimana pada saluran intake
dihasilkan debit sebesar 0,3780 m3/s.

Bentuk bangunan saluran primer adalah trapesium seperti pada Gambar 2
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Gambar2. Penampang Melintang Saluran Intake

3.2.2 Kualitas Fisika Saluran Intake

Kualitas air secara fisika meliputi suhu, Residu Terlarut (TDS) dan Residu
tersuspensi (TSS). Berdasarkan hasil pengamatan insitu dan laboratorium didapatkan
suhu 29,1 -30,6 °C, TDS 0,014-0,017 mg/L dan TSS sebesar 16,7-32 mg/L. Nilai
kualitas secara fisika ini menunjukan bahwa kualitas air masih memenuhi kelas | yang
peruntukannya sebagai air minum.

Padatan tersuspensi pada bagian hulu saluran intake sebesar 32 mg/L dan
debit 0,3780 m®/s maka didapatkan laju sedimentasi sebesar 12,096gr/s. Sedangkan
pada bagian hilir terdapat padatan tersuspensi sebesar 16,7 mg/L maka laju
sedimentasi sebesar 6,3126 gr/s.
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Gambar 3. Hubungan antara diameter saringan dan kecepatan endap untuk air
Tenang (KP02 -1986)
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3.2.3 Kecepatan Endap

Laju Sedimentasi digunakan metode rumus/grafik yaitu menggunakan grafik
Shield (gambar 3) untuk kecepatan endap bagi partikel-pertikel individual (discrete
particles) dalam air yang tenang. Berikut gambar diagram Shield untuk penentuan
kecepatan endap. Kecepatan endap sendiri dipengaruhi oleh partikel sedimen,
kecepatan aliran air, dan suhu.

Di Kecamatan Long Mesangat suhu air sebesar 30°C. Dengan diameter 70 ym
atau 0,07 mm, dari diagram Shield kecepatan endap w menjadi 5 mm/det atau 0,005
m/det.
3.2.4 Perencanaan Kantong Lumpur

Perhitungan volume kantong lumpur dapat diturunkan dari gambar berikut
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Gambar 4. Skema kantong lumpur (KP02 -1986)

Partikel yang masuk ke kolam pada A, dengan kecepatan endap partikel w dan
kecepatan air v harus mencapai dasar pada C. Ini berakibat bahwa, partikel, selama
waktu (H/w) yang diperlukan untuk mencapai dasar, akan berjalan (berpindah) secara
horisontal sepanjang jarak L dalam waktu L/v.
Jadi:
% = % denganv = % D)

H = kedalaman aliran saluran, m

w = kecepatan endap partikel sedimen, m/dt

L = panjang kantong lumpur, m

v = kecepatan aliran air, m/dt

Q = debit saluran, m3/dt

B = lebar kantong lumpur, m

Ini menghasilkan:

LB =2 )
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LB =2, ©)
0,378
LB = 0,005
LB = 75,6 m?

Pada saluran intake Bendung Tanah Abang memiliki lebar saluran sebesar 1,10
meter, maka didapatkan panjang kantong lumpur adalah 68,75 meter dan telah
memenuhi ketentuan bahwa L/B > 8.

Bentuk dimensi rencana kantong Lumpur dan saluran pembilasan saluran
Intake Bendung Tanah Abang sebelum masuk saluran irigasi primer adalah sebaga

berikut
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Gambar 5. Potongan Rencana Kantong Lumpur
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Gambar 6. Potongan A, Pintu Air Kantong Lumpur Saluran Intake
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Gambar7. Potongan B, Pintu Air Saluran Pembilasan Kantong Lumpur
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Gambar 8. Dimensi Volume Kantong Lumpur Saluran Intake

4 Kesimpulan

1. Bendung Tanah Abang terletak di Desa Tanah Abang Kecamatan Long Mesangat
yang secara geografis terletak pada 00° 35"-61” LU dan 116° 43"-51,3" BT dengan
elevasi 51 meter dari permukaan laut (dpl). Bendung Tanah Abang memiliki
kemampuan mengairi lahan sawah seluas 2.365 ha. Kualitas air secara fisika
meliputi suhu, Residu Terlarut (TDS) dan Residu tersuspensi (TSS). Berdasarkan
hasil pengamatan insitu dan laboratorium didapatkan suhu 29,1 -30,6 °C, TDS
0,014-0,017 mg/L dan TSS sebesar 16,7-32 mg/L. Nilai kualitas secara fisika ini
menunjukan bahwa kualitas air masih memenuhi kelas | yang peruntukannya
sebagai air minum

2. Laju Sedimentasi pada saluran intake dengan menggunakan metode rumus/grafik
didapatkan 0,005 m/det.
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3. Kantong lumpur pada saluran intake memiliki lebar 1,10 meter dan panjang 68,75

meter.
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Optimalisasi Proses Adsorbsi Biji Kelor Untuk Penur unan
Kadar Logam Air Lindi di TPA Sangatta
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ABSTRACT
The aim of this research was to determine concentration and time of merunggai

seed powder mixxing in optimum way to decrease the iron and zinc quality of
leachate. The research method was experiment to determine concentration and
time of merunggai seed powder mixxing in optimum way to decrease the iron and
zinc quality of leachate. To obtain the optimum concentration and the mixxing time
used minitab 17 free trial software respon surface method by using CCD design
(Central Composite design). The result showed that decreasing of iron quality
followed the equivalen of Y; = 2,650 — 2,614 X; — 0,285 X, + 0,508 X312 + 0,273 X,?
+ 0,358 X; Xz with R2 = 98,11 %. While the decreasing of iron quality that followed
the equivalen of Y, = 0,10100 — 0,08250 X; — 0,03149 X, + 0,01506 X12 — 0,00319
X2? + 0,03500 X; X, with R? = 96,86 %. The optimum value to obtain the lower or
minimum iron and zinc quality on the concentration was amount of 5,414%. And
the mixxing time was 35,86 minutes. Based on desirability function analysis
obtained optimum value in 1,0000 with iron quality 0,2033 mg/I in average. And for
zinc quality 0,0174 mg/l in average.

Keyword : merunggai seed, concentration, time, optimum

ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi dan lama
pencampuran serbuk biji kelor yang optimum untuk menurunkan kadar besi dan
seng pada air lindi. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimental untuk mengetahui konsentrasi dan lama waktu
pencampuran serbuk biji kelor dalam menurunkan kadar besi dan seng pada air
lindi. Untuk mendapatkan optimasi dari konsentrasi dan lama waktu pencampuran
digunakan software minitab 17 free trial dengan metode respon permukaan
memakai rancangan CCD (Central Composite Design). Hasil yang
diperolehmenunjukan bahwa penurunan kadar besi mengikuti persamaan Y1 =
2,650 -2,614 X1 -0,285 X2 +0,508 X12 + 0,273 X2?+ 0,358 X1X2 dengan R2=
98,11% sedangkan penurunan kadar besi mengikuti persamaan Y2 = 0,10100-
0,08250 X1 - 0,03149 X2 + 0,01506 X12 - 0,00319 X22+ 0,03500 X1X2 dengan R?=
96,86%. Nilai optimal untuk mendapatkan kadar besi dan seng minimum pada
variasi konsentrasi sebesar 5,414%, dan lama waktu pencampuran 35,86 menit.
Dan Berdasarkan analisis desirability function didapatkan nilai optimasi 1,0000
dengan kadar besi rata-rata 0,2033 mg/L dan Kadar seng rata-rata 0,0174 mg/L
Kata kunci : biji kelor, konsentrasi, waktu, dan optimasi

1 Pendahuluan

Sampah merupakan permasalahan yang memerlukan perhatian cukup serius
dari pemerintah terutama di kota-kota besar. Permasalahan sampah sampai saat ini
belum mencapai titik terang yang cukup baik. Demikian juga di Kabupaten Kutai Timur
terutama di Kecamatan Sangatta Utara maupun Kecamatan Sangatta Selatan yang

bergantung sepenuhnya kepada Unit Pelayanan Teknis (UPT) Kebersihan,
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Pertamanan dan Pemakaman (KPP) Kabupaten Kutai Timur untuk menyelesaikan
masalah tersebut. Jumlah sampah yang ditangani oleh UPT KPP rata-rata 200 m?
setiap hari.

Permasalahan sampah di Kecamatan sangatta saat ini dikelola dengan cara
menimbun pada tempat yang direncananakan yaitu di Tempat Pembuangan Akhir
(TPA) Batotak. Pengelolaan sampah dengan sanitary landfill menyebabkan efek lain
salah satunya adalah munculnya air lindi (leachate), sebagai efek dekomposisi biologis
dari sampah, memiliki potensi yang besar dalam mencemari badan air sekelilingnya,
terutama air tanah di bawahnya, sungai, dan lain—lain (Damanhuri, 2010).

Air lindi dapat bersifat toksik karena adanya zat pengotor dalam timbunan yang
mungkin berasal dari buangan limbah industri, debu, lumpur hasil pengolahan limbah,
limbah rumah tangga yang berbahaya, atau dari dekomposisi yang normal terjadi pada
sampah. Apabila tidak segera diatasi, landfill yang dipenuhi air lindi dapat mencemari
lingkungan, terutama air tanah dan air permukaan. Air lindi yang menyerap kedalam air
tanah akan menyebabkan air tanah tidak dapat dimanfaatkan, karena kadar
pencemarnya yang tinggi dan baunya yang busuk.

Penggunaan serbuk biji kelor dalam menurunkan logam sangat efektif. Menurut
Kurniawan dan Tjahjani (2012) serbuk biji kelor dapat mengadsorbsi logam besi
dengan perlakuan terbaik adalah 1.000 gram serbuk mampu mengikat 92,55%. Umar
dan Liong (2014) menyatakan bahwa efektifitas serbuk biji kelor dalam mengikat logam
kadmium (Cd) pada air yaitu pada 300 mg dengan lama waktu 24 jam. Setelah 24 jam
kadmium dapat terlepas kembali.

Optimalisasi proses dalam penurunan kadar logam pada air lindi sangat
diperlukan mengingat kemampuan adsorbsi serbuk biji kelor memiliki tingkat kejenuhan
dan lama proses sangat mempengaruhi jumlah logam yang mampu diasorbsi.
Sehingga diperlukan penelitian jumlah konsentrasi serbuk biji kelor dan lama proses
pencampuran yang optimal pada air lindi agar proses adsorsi efektif dan efisien.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui konsentrasi dan lama pencampuran

serbuk biji kelor yang optimum untuk menurunkan kadar besi dan seng pada air lindi.

2 Materi dan Metode
2.1 Tempat Dan Waktu

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Sumber Daya Lahan dan Air, Program
Studi Teknik Pertanian, Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur pada bulan Juni sampai

dengan Agustus 2016.
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2.2 Alat dan Bahan

Alat yang di gunakan dalam penelitian ini adalah timbangan, botol plastik,
mortar, oven, saringan, pengaduk. Sedangkan bahan yang digunakan adalah biji kelor
dan air lindi TPA Batotak, Sangatta.

2.3 Metode
2.3.1 Rancangan Penelitian

Percobaan ini menggunakan rancangan respon permukaan yang dimulai dari
metode dakian tercuram untuk mencari respon maksimum pada ordo pertama
kemudian dilanjutkan dengan rancangan komposit terpusat untuk menentukan titik
optimal pada ordo kedua. Penelitian ini menggunakan 2 faktor perlakuan konsentrasi
(%) dan Lama Pencampuran (menit) dan masing-masing perlakuan dibagi menjadi dua
level (tiap sampel 500 ml Lindi) dengan satu titik pusat. Sesuai dengan rancangan
metode dakian tercuram 2 faktor maka pengulangan dilakukan pada titik tengah
sebanyak 5 kali.

Menentukan rancangan faktorial 22 (pengaruh dari 2 faktor). Setiap factor
ditentukan dua level sesuai sifat percobaan faktorial 22. Jadi, ditetapkan level-level
yang akan diteliti sebagai berikut :

a. Faktor konsentrasi (D) dengan level faktor :
1. Konsentrasi 1% (kode X;=-1)
2. Konsentrasi 5 % (kode X;=1)
b. Faktor Lama Pencampuran (L)dengan level faktor :
1. Lama pencampuran 40 Menit (kode X, = -1)
2. Lama Pencampuran 60 Menit (kode X, = 1)

Menetapkan level-level faktor yang bersesuaian dengan rancangan factorial 2%,
maka ditetapkan level-level faktor yang bersesuaian dengan titik pusat X1 = 0 dan X; =
0, dengan jalan mengambil titik tengah diantara kedua level faktor yang telah di
spesifikasikan dalam langkah pertama.

Dari poin 1 diatas, maka diketahui titik-titik pusat adalah :

a. Faktor konsentrasi (D) dengan titik pusat :

0 0
ULZS/(’:s% (kode X1 = 0)
b. Faktor Lama Pencampuran (L) dengan titik pusat :
40 + 60 ; 80 _cy (kode X, = 0)

Diketahui bahwa level-level factor Konsentrasi (D) berturut-turut : 1% (kode X
= -1), 3% (kode X; = 1) dan 2% (kode X; = 0), maka titik tengah dari factor konsentrasi
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adalah 2% serta jarak diantara level factor adalah 1%, dengan demikian hubungan

antara variable kode X: dan variable asli dapat dinyatakan sebagai berikut :
xi= 273 D=y +3 (1)
1
dengan cara yang sama, maka dapat ditentukan bentuk hubungan antara X dan L,

sebagai berikut :

X2=L_—50,L=10X2+50 (2)
10

Persamaan (1) dan (2) diatas selanjutnya digunakan untuk mentransformasikan
variable asli (D) dan (L) kedalam variable kode X; dan X, yang dapat dilihat padaTabel
1.

Tabell. Rancangan Percobaan Faktorial 22 Ordo Pertama dengan 5 Titik Pusat

No Variabel Kode Variabel Asli Respon
X1 X2 D(%) L(menit) Y)
1 1 -1 1 40
2 1 1 1 60
3 1 -1 5 40
4 1 1 5 60
5 1 0 1 50
6 1 0 5 50
7 0 -1 3 40
8 0 1 3 60
9 0 0 3 50
Keterangan : X1 = D = Konsentrasi
X2 = L = Lama Pencampuran
Y = Respon

Dari Tabel 1 menunjukkan bahwa variable kode X; dan X bersifat orthogonal
sehingga proses pendugaan parameter model ordo pertama menjadi lebih mudah,

dimana dapat langsung ditentukan :

Y = Bo + B1X1 + B2X; +€ (3
bo = Y = &
n 4)
by _ ZXle
2X; )
by _ ZXZZY
2X5 (6)
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Selanjutnya dilakukan pengujian keandalan fungsi respon ordo pertama dengan
melakukan analisis ragam pengujian ketepatan model ordo pertama. Apabila dari hasil
pengujian menunjukkan bahwa persamaan model ordo pertama dapat diandalkan
untuk menerangkan keadaan penelitian maka dapat digunakan untuk membangun
lintasan dakian tercuram.

Berdasarkan percobaan dakian tercuram akan ditemukan titik-titik optimal yang
akan digunakan sebagai titik tengah pada percobaan selanjutnya yaitu membangun
fungsi ordo kedua dengan menggunakan rancangan komposit terpusat dengan nilai —a
=-1,414 dan a = 1,414. Rancangan Komposit Terpusat digunakan untuk memperoleh

data guna menduga model ordo kedua yang dirumuskan sebagai berikut :
Y = Bo + B1X1 + B2Xz + B1aXi? + B22Xo? + B12X1 Xz +€ (7)
Pengkodean dan level asli proses atau variable bebas ditunjukkan oleh Tabel 2 berikut:

Tabel 2. Rancangan Komposit Terpusat 22 dengan 5 Titik Pusat

No Variabel Kode Variabel Asli Respon
X1 X2 D(%) L(Menit) (Y)
1 -1 -1 1 40
2 -1 1 1 60
3 1 -1 5 40
4 1 1 5 60
5 -1 0 1 50
6 1 0 5 50
7 0 -1 3 40
8 0 1 3 60
9 -1,414 0 0,586 50
10 1,414 0 5,414 50
11 0 -1,414 3 35,86
12 0 1.414 3 64,14
13 0 0 3 50

2.3.2 Pembuatan Serbuk Biji Kelor

Buah kelor yang sudah tua dan kering dikupas kulit luarnya, sehingga diperoleh
biji kelor yang berwarna putih, kemudian dibungkus dengan menggunakan aluminium
foil. Selanjutnya dikeringkan dalam oven selama %1 jam pada suhu 100°C. Setelah biji
kelor kering, dihaluskan dengan menggunakan mortal dan diayak dengan

menggunakan ayakan mesh 45, sehingga diperoleh serbuk biji kelor.

2.3.3 Aplikasi Serbuk Biji Kelor pada Air Lindi

Air lindi yang berasal dari bak tampungan pertama di TPA BATOTAK disiapkan
dengan mengukur 500 ml tiap perlakuan. Selanjutnya di tambahkan serbuk biji kelor
sebanyak 0,586 %; 1%; 3%; 5%; dan 5,414%. Setelah ditambahkan air lindi diaduk
selama 35,86; 40; 50; 60 dan 64,14 menit.

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 4, Nomor 2 | 44



2.3.4 Analisa Data

Pengujian data dilakukan meliputi analisa kadar besi, dan Zn. Selanjutnya
dianalisa ragam full quadratic response surface dengan menggunakan program
MINITAB ver.17 free trial.

3 Hasil Dan Pembahasan

Air lindi di TPA Batotak terbentuk dari penguraian sampah dan adanya air hujan
yang masuk dalam tumpukan sampah. Air lindi yang terbentuk ditampung dalam kolam
lindi dan belum ada proses pengolahan untuk menurunkan kandungan logamnya. Air
lindi yang terbentuk memiliki warna coklat kehitaman dan terdapat lapisan warna karat
besi yang menandakan tingginya kandungan logam. Pada penelitian ini, hasil uiji
spektofotometri menunjukkan bahwa Kadar Besi (Fe) sebesar 7,81 mg/L, dan Seng
(Zn) sebesar 0,26 mg/L.Hasil penelitian optimalisasi konsentrasi dengan lama waktu

pencampuran terhadap kadar besi dan seng adalah sebagai berikut

Tabel 3. Hasil Respon Uji Konsentrasi dan Lama Pencampuran Biji Kelor

No Variabel Kode Variabel Asli Respon
X1 X2 D(%) L(Menit) | Y1 (Besi) Y2 (Seng)

1 -1 -1 1 40 7,18 0,29

2 -1 1 1 60 5,56 0,14

3 1 -1 5 40 0,57 0,03

4 1 1 5 60 0,38 0,02

5 -1 0 1 50 6,25 0,219

6 1 0 5 50 0,42 0,027

7 0 -1 3 40 4,07 0,133

8 0 1 3 60 3,22 0,068

9 -1,414 0 0,586 50 6,9 0,223
10 1,414 0 5,414 50 0,45 0,025
11 0 -1,414 3 35,86 3,37 0,12

12 0 1.414 3 64,14 3,04 0,055
13 0 0 3 50 2,65 0,101

3.1 Besi

Hasil penelitian untuk respon kadar besi (Y1) dianalisis dengan menggunakan
Minitab 17 free trial dan didapat hasil desain response surface dengan Central
Composite Design (CCD).

Central Composite Design

Factors: 2 Repl i cates: 1
Base runs: 13 Total runs: 13
Base bl ocks: 1 Tot al bl ocks: 1

Two-1evel factorial: Full factorial

Cube points: 4
Center points in cube: 5
Axi al points: 4
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Center points in axial: O

or 1,41421

Berdasarkan Analysis of Variance untuk kadar besi adalah sebagai berikut

Response Surface Regression: besi versus konsentrasi; waktu

Anal ysi s of Variance

Sour ce DF Adj SS AdjMs F-Value P-Value
Model 5 57,9203 11,5841 72, 65 0, 000
Li near 2 55,3102 27,6551 173, 44 0, 000
konsent r asi 1 54,6623 54,6623 342,81 0, 000
wakt u 1 0, 6479 0, 6479 4,06 0, 084
Squar e 2 2,0989 1, 0495 6, 58 0, 025
konsentrasi *konsentrasi 1 1, 7961 1, 7961 11, 26 0,012
wakt u*wakt u 1 0, 5189 0, 5189 3,25 0,114
2-Way Interaction 1 0,5112 0, 5112 3,21 0, 116
konsent r asi *wakt u 1 0, 5112 0, 5112 3,21 0, 116
Error 7 1, 1162 0, 1595
Lack-of -Fit 3 1, 1162 0, 3721 * *
Pure Error 4 0, 0000 0, 0000
Tot al 12 59, 0365

Model Sunmary

S R-sq R-sg(adj) R-sq(pred)
0,399315 98,11% 96, 76% 86, 56%

Model empiris pengujian model Full Quadratic dari Kadar Besi (Y1) berdasarkan model
analisis response surface maka dapat dirumuskan sebagai berikut:
Y1 =2,650 - 2,614 X; - 0,285 Xz + 0,508 X2 + 0,273 X2+ 0,358 X1X> (8)

Surface Plot of besi vs waktu; dosis

75
besi 50
25
00 0

waktu

dosis

Gambar 1. Surface Plot dari Kadar Besi
Berdasarkan hasil analisis permukaan respon kadar besi mengalami penurunan
signifikan seiring bertambahnya konsentrasi biji kelor. Sedangkan lama waktu
pencampuran tidak signifikan menurunkan kadar besi. Menurut Kurniawan Wahyudi
dan Tjahjani Siti(2012) penurunan maksimum kadar ion besi yang teradsorpsi serbuk

biji kelor diperoleh pada masa 1,0000 g yakni 92,5467 %. Mula-mula ion besi yang
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teradsorpsi naik tajam sejalan dengan naiknya masa adsorben, namun kemudian
kenaikan tersebut kecil dan dapat dikatakan hampir konstan. Pada saat permukaan
adsorben belum jenuh dengan adsorbat maka peningkatan konsentrasi adsorbat yang
dipaparkan akan meningkat secara linier dengan jumlah adsorbat yang teradsorpsi.
3.2 Seng

Hasil respon kadar seng (YY) dianalisis dengan menggunakan Minitab 17 free

trial dan didapat hasil sebagai berikut

Response Surface Regression: seng versus konsentrasi; waktu

Anal ysi s of Variance

Sour ce DF Adj SS Adj M5 F-Value P-Value
Model 5 0,069052 0,013810 43, 25 0, 000
Li near 2 0,062386 0,031193 97, 69 0, 000
konsent r asi 1 0,054452 0, 054452 170, 54 0, 000
wakt u 1 0,007933 0, 007933 24, 85 0, 002
Squar e 2 0,001766 0,000883 2,77 0, 130
konsent r asi *konsentrasi 1 0, 001578 0, 001578 4,94 0, 062
wakt u*wakt u 1 0,000071 0, 000071 0, 22 0, 652
2-\Wy Interaction 1 0,004900 0, 004900 15, 35 0, 006
konsentrasi *wakt u 1 0,004900 0, 004900 15, 35 0, 006
Error 7 0,002235 0,000319
Lack-of -Fit 3 0,002235 0,000745 * *
Pure Error 4 0, 000000 0, 000000
Tot al 12 0,071287

Model Sunmary
S R-sq R-sq(adj) R-sq(pred)
0,0178688 96, 86% 94, 63% 77, 70%

Dan didapatkan model respon Y (Seng) adalah
Y, = 0,10100- 0,08250 X; -0,03149 X, + 0,01506 X;? - 0,00319 X ?+ 0,03500 X1X>

9)

Surface Plot of seng vs waktu; dosis

o \
seng 02 \

01

0,0

Gambar 2. Surface Plot dari Kadar Seng
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Nilai Optimum untuk penurunan kadar besi dan seng adalah

Optimal dosis waktu
. High 14142 14142
D: 1'0,00 Cur [1,4142] [-1,4142)
Predict Low -1,4142 -1,4142
Composite //
Desirability /’
D: 1,000 /
/
_/
seng
Minimum
y = -0,0174
_ AN
d = 1,0000 N -
\\\ _
besi
Minimum
y = 0,2033
d = 1,0000 \

Gambar 3. Response Optimization
Berdasarkan gambar 3. nilai composite desirability adalah 1.0000 berarti nilai
terendah yang dikehendaki sudah tercapai. Tingkat penurunan kadar besi dan seng
akan didapatkan adalah minimal apabila konsentrasi 1,4142 (5,414%), dan waktu -
1,4142 (35,86menit).

4 Kesimpulan
Berdasarkan pendekatan optimasi dengan response surface maka didapatkan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Didapatkan nilai optimal untuk mendapatkan kadar besi dan seng minimum pada
variasi Konsentrasi sebesar 5,414%, dan lama waktu pencampuran 35,86 menit.
2. Berdasarkan analisis desirability function didapatkan nilai optimasi 1,0000 dengan

kadar besi rata-rata 0,2033 mg/L dan Kadar seng rata-rata 0,0174 mg/L.
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Tinjauan Nafsu Makan dan Sintasan Ikan Gurami
(Osphronemus gourami) Terhadap Salinitas
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Program Studi llmu Kelautan, Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur

ABSTRACT

This study was carried out to determine the effect of salinity on appetite and
survival of gurami Osprhonemus gouramy fry. Fry of £3 cm in length were reared
for 60 days in the water with fluctuation of salinity. Salinity was then daily
increased-decreased depends on its reactions. The results of study showed that fry
could live normal, have good apetite and survive when salinity was between 3-4
ppt. Other wise when salinity was set more than 5 ppt the fry starts lost its balance,
bad apetite and finally some fry was death.This kind of research needs along time
to get success.

Keywords: gurami, Osphronemus, salinity

ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh salinitas pada nafsu makan
dan kelangsungan hidup anakan gurami Osprhonemus gouramy. Anakan dari
ukuran + 3 cm dipelihara selama 60 hari di dalam air dengan fluktuasi salinitas.
Salinitas harian naik-turun tergantung pada reaksi nya. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa anakan bisa hidup normal, memiliki nafsu makan baik dan
bertahan ketika salinitas antara 3-4 ppt. Selain itu, ketika salinitas lebih dari 5 ppt
anakan mulai kehilangan keseimbangan, nafsu makan buruk dan akhirnya mati.
Penelitian ini memerlukan waktu yang lama agar berhasil.

Kata kunci: gurami, Osphronemus, salinitas

1 Pendahuluan

Ikan Gurame (Osphronemus gouramy) merupakan spesies budidaya perikanan
tawar yang sudah lama dikenal di Indonesia. Selama ini budidaya gurame (O.
gouramy) di Indonesia, terutama tahap pembesarannya masih dilakukan di kolam air
tawar. Berdasarkan beberapa hasil penelitian, ada hasil positif yang menunjukkan
bahwa ikan gurami mampu beradaptasi dengan air yang memiliki salinitas relative
tinggi (6-8 %0). Sehingga ada potensi untuk membudidayakan gurame (O. gouramy) di
tambak. Kabupaten Kutai Timur memiliki pertambakan yang cukup luas, namun
banyak yang tidak difungsikan karena beberapa sebab. Menurut Amry dan Khaeruman
(2002), gurame merupakan ikan yang adaptif terhadap perubahan suhu, pH, oksigen
terlarut, salinitas, amoniak, nitrit, nitrat salinitas, dan kesadahan. Gurame termasuk
ikan yang tahan terhadap kekurangan oksigen karena gurame mampu mengambil
oksigen dari udara bebas.

Penelitian tentang pengaruh salinitas terhadap nafsu makan dan kelangsungan
hidup ikan gurame penting untuk dilakukan, hal ini berkaitan dengan pengembangan
lahan pertambakan sebagai lahan budidaya ikan gurame.Kadar garam (salinitas)
merupakan salah satu faktor pembatas yang berpengaruh pada kelarutan oksigen
dalam air sehingga berpengaruh terhadap tingkat konsumsi pakan dan pada akhirnya

juga berpengaruh terhadap sintasannya. Salinitas sebagai salah satu parameter
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kualitas air berpengaruh secara langsung terhadap metabolisme tubuh ikan, terutama
pada proses osmoregulasi.

Klasifikasi ikan gurame menurut Standar Nasional Indonesia (SNI) 01-6485.1-
2000 adalah sebagai berikut :

Filum : Chordata
Kelas : Actinopterygii
Ordo : Perciformes
Subordo : Belontiidae
Famili : Osphronemidae
Genus : Osphronemus
Spesies : Osphronemus gouramy Lac.

Terdapat 3 macam perairan di alam yang berbeda kadar garamnya, yaitu
perairan laut, perairan payau dan perairan tawar. Air laut mempunyai kadar garam
yang lebih tinggi daripada air tawar, sedangkan perairan payau memiliki kadar garam
yang fluktuatif, tetapi selalu lebih tinggi dari kadar garam air tawar dan lebih rendah
dari kadar garam air laut. lkan yang hidup di air laut dan air tawar masing-masing
memiliki cara adaptasi yang khusus. Ikan air laut tidak dapat bertahan hidup, jika
dipindahkan ke air tawar, demikian pula sebaliknya.

lkan air laut mempunyai cairan tubuh berkadar garam lebih rendah
dibandingkan kadar garam di lingkungannya. lkan tersebut beradaptasi dengan cara
selalu minum dan mengeluarkan urine sangat sedikit. Hal itu bertujuan untuk menjaga
jumlah cairan yang berada di sel-sel tubuhnya. Garam yang masuk bersama air akan
dikeluarkan secara aktif melalui insang (Fujaya, 2004). Selanjutnya dinyatakan bahwa
tekanan osmosis sel - sel tubuh ikan air tawar lebih tinggi dibandingkan tekanan
osmosis air di lingkungannya, karena kadar garam sel tubuh ikan air tawar lebih tinggi
daripada kadar garam air lingkungannya. Menurut hukum osmosis, larutan akan
berpindah dari yang bertekanan osmosis rendah ke larutan yang bertekanan osmosis
tinggi. Dengan demikian banyak air yang masuk ke tubuh ikan melalui sel - sel tubuh
ikan. Untuk menjaga agar cairan tubuhnya tetap seimbang, ikan tersebut beradaptasi
dengan cara sedikit minum dan mengeluarkan banyak urine.

Tekanan osmosis di dalam sel - sel tubuh ikan air tawar jauh lebih rendah
dibanding tekanan osmosis lingkungan air laut. Akibatnya, apabila ikan air tawar
dimasukkan ke air laut, bentuk adaptasi awalnya adalah minum air sebanyak-
banyaknya agar cairan di dalam sel - sel tubuh yang keluar secara osmosis ke

lingkungan dapat teratasi. Namun hal ini akan sulit terus dilakukan karena apabila
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tekanan osmosis cairan di dalam sel - sel tubuh terlalu rendah sel - sel tubuh akan
mengerut sehingga ikan air tawar tersebut mati (Indrawan, 2012).

Menurut Fujaya (2004), osmoregulasi adalah upaya hewan air untuk
mengontrol keseimbangan air dan ion antara tubuh dan lingkungannya, atau suatu
proses pengaturan tekanan osmose. Hal ini penting dilakukan, terutama oleh
organisme perairan karena:

1) Harus terjadi keseimbangan antara substansi tubuh dan lingkungan

2) Membran sel yang permeabel merupakan tempat lewatnya beberapa substansi
yang bergrak cepat

3) Adanya perbedaan tekanan osmose antara cairan tubuh dan lingkungan.

Menurut Fahmi (2010), Ikan air tawar mengalami kondisi hiperosmotik terhadap
lingkungan. Untuk mencapai kondisi isoosmotik, ikan tersebut akan mengeluarkan ion-
ion badan melalui urin dan akan minum banyak untuk mengatur volume cairan tubuh.
Sebaliknya ikan laut mengalami kondisi hipoosmotik terhadap lingkungan. Organ tubuh
yang berperan penting dalam proses osmoregulasi insang, ginjal dan kulit.

Ilkan air tawar melakukan adaptasi dengan cara mengeluarkan sedikit ion-ion
melalui urin dan memperbanyak minum air, hal ini dilakukan untuk mengatur
keseimbagan cairan dalam tubuh. Sedangkan untuk ikan air laut, melakukan adaptasi
dengan cara mengeluarkan urin dalam jumlah yang banyak dan sedikit minum air.

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut untuk mengetahui pengaruh

salinitas terhadap nafsu makan dan sintasan ikan gurami.

2 Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Program Studi limu Kelautan pada
bulan Juni-Agustus 2016.
2.2 Alat, Bahan, dan Prosedur Kerja

Tabel 1. Peralatan penelitian yang digunakan antara lain :

No. Nama alat Jumlah Satuan
1. Hand Refractometer 1 Unit
2. pH meter 1 Unit
3.  Tangki air 120l 1 Unit
4.  Seser 1 Unit
5. Instalasi pipa 1 Set
6. Media filter 1 Set
7.  Selang dan batu aerasi 1 Set
8. Pompa air 1 Unit
9. Aerator 1 Unit
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Tabel 2. Bahan yang digunakan antara lain

No. Nama bahan Jumlah Satuan
1. Ikan gurami ukuran £3 cm 200 Ekor
2. Airlaut (28 %o) 300 Liter
3. Air tawar 200 Liter
4. Pakan (pellet ukuran 0.5-0.7 mm) 1 kg

2.3 Prosedur Kerja

Memelihara benih ikan gurami pada kondisi air tawar sampai diperkirakan siap
untuk diberikan perlakuan adalah hal pertama kali yang dilakukan. Perlakuan yang
dilakukan adalah menambah atau meningkatkan salinitas media budidayanya, atau
sebaliknya dengan melihat reaksi dari ikan guraminya. Pemberian pakan, dan
perawatan lainnya dilakukan secara normal. Pengamatan kualitas air (salinitas dan pH
air) dilakukan setelah sebelumnya diberikan perlakuan. Sintasan atau survival rate
dihitung pada akhir pengamatan.
2.4 Persiapan Ikan dan Media Budidaya

Ikan Gurami yang digunakan adalah ikan juvenil yang berumur sekitar 2-3
bulan dengan panjang tubuh sekitar + 3 cm yang diperoleh dari Samarinda. Ikan
gurami kemudian diaklimatisasi terlebih dahulu terhadap suhu dan pH airnya selama
satu-dua jam. Cara aklimatisasi adalah mula-mula plastik berisi air dan gurame yang
baru ditransportasikan dituang ke wadah aklimatisasi, air dalam wadah kemudian
diganti secara bertahap dengan air baru bersalinitas 0 ppt secara bertahap. Pakan
yang diberikan berupa pelet, diberikan sebanyak 5% dari perkiraan massa ikan. Air
yang digunakan adalah air PDAM yang telah diendapkan selama beberapa hari.
2.5 Peningkatan Salinitas Air

Menaikan kadar salinitas air tawar dilakukan dengan cara menambahkan air
laut dengan pedoman menggunakan rumus menurut Tobin (2005) yaitu:

S1Vi+§2 V2
S= = 1)

Vi+ V2

S =salinitas yang dikehendaki (%o),
S1 = salinitas air tawar (%o),

S2 = salinitas air laut (%o),

V1 =volume air tawar (L),

V2 =volume air laut (L)

Salinitas diperiksa dengan hand refractometer untuk memastikan kenaikan-
penurunan salinitas yang diperoleh. Setelah penambahan air laut diperlukan beberapa

saat untuk menunggu pencampuran air hingga homogen.
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Gambar 1. Hand refractometer untuk mengukur salinitas

2.6 Pengumpulan Data

1. Pengamatan terhadap parameter kualitas air
Pengamatan dilakukan terutama terhadap salinitas dan pH air setelah dilakukan
penambahan air laut atau air tawar.

2. Pengamatan terhadap nafsu makan
Dilakukan dengan cara memberikan kesempatan ikan untuk memakan pakannya
selama £10 menit.

3. Pengamatan terhadap sintasan ikan
Dilakukan dengan cara menghitung jumlah ikan yang masih hidup pada tangki di

akhir waktu pengamatan.

Gambar 2. Pengukuran pH air
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Gambar 3. Media budidaya

3 Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan selama penelitian, terlihat bahwa
pada awal pengamatan tanpa peningkatan salinitas, ikan terlihat hidup normal, lincah
dan nafsu makannya baik. Pemberian pakan sebanyak 5%, diberikan 3x dalam sehari,
sementara penyiponan dilakukan setiap hari. Namun sisa pakan dan kotoran dalam
tangki pada akhirnya menjadi pemicu tumbuhnya jamur. Setelah pemeliharaan selama
10 hari akhirnya jamur tersebut mulai menyerang ikan yang dipelihara. Untuk
menekan laju serangan jamur maka dilakukan pengobatan dengan cara meningkatkan
salinitas air media budidaya. Selama penambahan air laut sampai pada salinitas 2 ppt
ikan terlihat sehat, lincah dan nafsu makannya baik. Peningkatan salinitas pada kadar
ini juga memberi manfaat lain, yaitu menekan perkembangan penyakit yang
disebabkan oleh jenis jamur. Terbukti ikan menjadi lebih segar dan tidak ada
kematian. Kondisi ini berlanjut sampai salinitas air media budidaya 3 ppt dan pH air
7,3.

Tabel 3. Data Kualitas Air Selama Penelitian

Waktu Salinitas (ppt) Temperatur ( °C) pH
Awal 0 29 7,2
Akhir 4 29 7,3

Tabel 4. Data Ukuran lkan Selama Penelitian

Waktu Ukuran ikan (cm) Jumlah lkan (ekor) SR (%)
Awal 3 200
27,5
Akhir 5 55
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Gambar 4. Ukuran ikan pada awal penelitian

Peningkatan salinitas sampai 6 ppt dan pH air 7,3, pada awalnya ikan terlihat
sehat, tapi beberapa jam kemudian menunjukkan gejala stress, hal ini ditunjukkan
dengan perilaku ikan yang berkumpul dipermukaan, megap-megap, terlihat pucat dan
beberapa ekor ikan seperti kehilangan keseimbangan, berputar-putar dan akhirnya
mati. Penambahan air tawar sempat menurunkan salintas air menjadi 5 ppt, namun
satu hari kemudian setelah air tercampur dengan sempurna masih diperoleh salinitas
air media budidaya tetap pada 6 ppt. Kondisi seperti ini juga membuat nafsu makan
ikan menurun. Penambahan air tawar selanjutnya menurunkan salinitas air menjadi 5
ppt. Pada kondisi ini ikan mulai terlihat kembali sehat, aktif dan nafsu makan
meningkat. Penambahan air tawar berikutnya menurunkan salinitas air media menjadi
4 ppt. Kadar salinitas pada level ini terus dipertahankan sampai pada akhir
pengamatan. Pada level ini kondisi ikan terlihat sehat, aktif dan nafsu makannya baik.
Hasil penelitian ini senada dengan yang telah dilakukan oleh Dewi (2006), bahwa
benih gurame ukuran 3-6 cm yang dipelihara pada media bersalinitas 3 ppt memiliki
tingkat kelangsungan hidup yang tinggi yaitu 92,27%. Diduga media bersalinitas 3 ppt
mendekati isotonik dengan cairan tubuh ikan gurame, sehingga ikan tidak banyak
mengeluarkan energi untuk proses osmoregulasi. Oleh karena itu, energi yang
diperoleh dari makanan digunakan untuk pertumbuhan.

Dibandingkan dengan hasil penelitian Yurisma dkk. (2013), yang menyimpulkan
bahwa salinitas 8% merupakan salinitas yang optimal dan maksimal untuk laju
pertumbuhan gurame. Gurame pertumbuhannya akan meningkat pada salinitas yang

lebih tinggi dengan syarat bahwa gurame dapat melakukan proses osmoregulasi
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dengan baik dan dapat mempertahankan keadaan garam pada tubuhnya. Selanjutnya
dinyatakan bahwa gurame dapat beradaptasi dengan baik pada kondisi salinitas tinggi
dan menunjukkan bahwa ikan ini bersifat euryhaline, seperti halnya common snook.
Kesimpulan dari penelitian ini sepertinya terlalu berlebihan dan terburu-buru, karena
penelitiannya sendiri hanya dilakukan selama 28 hari dan tidak memperhitungkan
survival rate pada akhir penelitiannya. Secara teori Yuwono (2001) menyatakan telah
diketahui bahwa mengapa ikan mas (ikan air tawar) tidak mampu hidup di air laut,
dikarenaka tekanan osmosis di dalam sel - sel tubuh ikan air tawar jauh lebih rendah
dibanding tekanan osmosis lingkungan air laut. Akibatnya, apabila ikan air tawar
dimasukkan ke air laut, bentuk adaptasi awalnya adalah minum air sebanyak-
banyaknya agar cairan di dalam sel-sel tubuh yang keluar secara osmosis ke
lingkungan dapat teratasi. Namun hal ini akan sulit terus dilakukan karena apabila
tekanan osmosis cairan di dalam sel - sel tubuh terlalu rendah sel - sel tubuh akan
mengerut sehingga ikan air tawar tersebut mati. Walaupun fakta menunjukkan bahwa
ikan nila bisa hidup dan berkembang di air laut, prosesnya sangat panjang dan tidak
serta merta seperti yang disampaikan oleh Deputi Kepala BPPT Bidang Teknologi
Agroindustri dan Bioteknologi Wijayanti bahwa ikan nila pertama yang dikembangkan
adalah lkan Nila Gesit, yaitu ikan nila yang hidup di air tawar, kemudian dikembangkan
lagi ikan nila yang hidup di air payau yaitu lkan Nila Salina, dan selanjutnya
dikembangkan lagi Ikan Nila Laut yang mampu berkembang biak dan berproduksi di air
laut.

Perhitungan sintasan (survival rate) pada penelitian ini diperoleh 27,5%, yang
berarti dari 200 ekor ikan yang diujicobakan, yang masih bertahan hidup adalah
sejumlah 55 ekor. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aini (2008)
yang mengujicobakan juvenile gurami pada salinitas 3 ppt selama 50 hari yaitu tingkat
kelangsungan hidup atau Survival Rate (SR) benih ikan gurame yang dipelihara
selama 50 hari berkisar antara 43,59-56,41% (Gambar 3). Berdasarkan pengamatan
selama penelitian berlangsung, dimungkinkan bahwa paparan listrik mempengaruhi

kelangsungan hidup benih ikan gurame yang dipelihara pada media bersalinitas 3 ppt.
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Gambar 5. Ukuran ikan pada saat sampling 1

Gambar 7. Beberapa ekor ikan yang mati

Ukuran ikan yang bervariasi dari 4 cm sampai dengan 6,3 cm, dengan survival
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rate 27,5% diperoleh pada akhir penelitian

Gambar 9. Kondisi ikan pada saat sampling 3

4 Kesimpulan

1.  Salinitas 4 ppt masih membuat ikan dapat hidup dan tumbuh, sementara
salinitas 6 ppt bila berlangsung terus menerus (dalam jangka waktu yang
lama) akan menyebabkan kematian.

2. Walaupun dari percobaan selama 2 bulan yang dilakukan masih ada ikan
gurami yang bertahan hidup (SR 27,5%), namun sepertinya dengan ukuran
ikan yang masih kecil <10 cm, daya tahan ikan masih lemah, sehingga
perubahan-perubahan salinitas yang diberikan akhirnya menyebabkan satu

persatu ikan mati.
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ABSTRACT

This research aims to 1) analyze the cost of a single type pass rice mill in the
village of Teluk Pandan Teluk Pandan East Kutai Regenc, 2) type rice milling
business feasibility single pass Teluk Pandan East Kutai Regency and 3) analyze
the sensitivity of costs to several conditions. The study was conducted in the village
of Teluk Pandan Teluk Pandan East Kutai regency in 2016. This research used
milling cost analysis, feasibility analysis (NPV, IRR and Net B / C Ratio), and
sensitivity analysis. Results The total cost of the rice mills during the year
amounted to 1) Rp. 37,035,408.017,- 2) Rp 33,854,428.750, - and 3) Rp
37,551,158.720. Basic costs for every kilogram dried paddy ground is equal to 1)
Rp 350, - / kg dried paddy , 2) RP 378,- / kg dried paddy and 3) 485,-/ kg dried
paddy or 1) Rp 736, - / kg rice, 2) Rp 757, - / kg rice and 3) Rp 832, - / kg rice. The
calculation of breakeven rice milling obtained a value of 1) 95.03 hours / year or
27144.495 kg dried paddy / year, 2) 67.62 hours / year or 16319.601 495 kg dried
paddy / year and 3) 117.74 hours / year or 37093.656 495 kg dried paddy / year. At
an interest rate of 12% / year obtained a value of 1) NPV Rp 80,835,440, -, IRR
50.97% and B / C ratio of 3.587, 2) NPV Rp 75,412,396, -, IRR 68.62% and B/ C
ratio of 4.89, and 3) NPV Rp 44,384,124, -, IRR 26.52% and B / C ratio of 1.86.
Thus it can be seen that the rice milling business is financially feasible by the
number of rollers 1) 105,912.604 kg dried paddy / year, 2) 89 492, 580 kg dried
paddy /year and 3) 77384.477 kg dried paddy / year.This is because the value of
NPV, IRR, and B / C ratio meets the eligibility requirements, the NPV value greater
than O (zero), the value of IRR is greater than the discount rate applicable (12%),
and B/ C ratio is more greater than 1 (one). The sensitivity analysis conducted on
the three components, namely labor costs, the price of diesel fuel, and total annual
milled. Most sensitive component or at least affect the rice milling business is a
decrease in the number of annual milled compared to the situation caused by rising
fuel costs or an increase in labor costs.

Keywords: cost analysis, feasibility analysis, rice mills, sensitivity analysis.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis biaya usaha penggilingan padi tipe
single pass di Desa Teluk Pandan Kecamatan Teluk Pandan Kabupaten Kutai
Timur, 2) kelayakan usaha penggilingan padi tipe single pass Kecamatan Teluk
Pandan Kabupaten Kutai Timur dan 3) menganalisis sensitivitas biaya terhadap
beberapa kondisi. Penelitian dilakukan di Desa Teluk Pandan Kecamatan Teluk
Pandan Kabupaten Kutai Timur pada tahun 2016. Penelitian ini menggunakan
metode analisis biaya penggilingan, analisis kelayakan (NPV, IRR dan Net B/C
Ratio), dan analisis sensitivitas. Hasil Penelitian Total biaya yang dikeluarkan
penggilingan padi tersebut selama setahun sebesar 1) Rp. 37.035.408,017,- 2) Rp
33.854.428,750,- dan 3) Rp 37.551.158,720. Biaya pokok untuk setiap kilogram
GKG yang digiling adalah sebesar 1) Rp 350,-/kg GKG, 2) Rp 378,- kg/GKG dan 3)
485,- kg/GKG atau 1) Rp 736,-/kg beras, 2) Rp 757,-/kg beras dan 3) Rp 832,-/kg
beras. Perhitungan titik impas penggilingan padi diperoleh nilai sebesar 1) 95,03
jam/tahun atau 27.144,495 kg GKG/tahun, 2) 67,62 jam/tahun atau 16.319,601 kg
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GKG/tahun dan 3) 117,74 jam/tahun atau 37.093,656 kg GKG/tahun. Pada tingkat
bunga sebesar 12%/tahun diperoleh nilai 1) NPV Rp 80.835.440,-, nilai IRR 50,97
% dan B/C ratio 3,587, 2) NPV Rp 75.412.396,-, nilai IRR 68,62 % dan B/C ratio
4,89 dan 3) NPV Rp 44.384.124,-, nilai IRR 26,52 % dan B/C ratio 1,86. Jadi dapat
diketahui bahwa usaha penggilingan padi ini dari segi finansial layak dengan
jumlah giling 1) 105.912,604 kg GKG/tahun, 2) 89.492, 580 kg GKG/tahun dan 3)
77.384,477 kg GKG/tahun. Hal ini disebabkan karena nilai NPV, IRR, dan B/C ratio
memenuhi syarat kelayakan, yaitu nilai NPV lebih besar dari 0 (nol), nilai IRR lebih
besar dari discount rate yang berlaku (12%), dan B/C ratio yang lebih besar dari 1
(satu). Analisis sensitivitas dilakukan terhadap tiga komponen, yaitu upah tenaga
kerja, harga bahan bakar solar, dan jumlah giling tahunan. Komponen yang paling
sensitif atau paling mempengaruhi usaha penggilingan padi adalah penurunan
jumlah giling tahunan jika dibandingkan dengan keadaan yang terjadi akibat
kenaikan biaya bahan bakar atau kenaikan upah tenaga kerja.

Kata Kunci : analisis biaya, analisis kelayakan, analisis sensitivitas penggilingan
padi (rmu).

1 Pendahuluan

Kebutuhan pangan masyarkat Indonesia masih bergantung pada kegiatan
pertanian terutama tanaman padi. Padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu pangan
utama yang hasil olahannya beras menjadi komoditas penting dalam pembangunan
strategis baik secara sosial, ekonomi, maupun politik. Beras merupakan komoditi
terpenting di Indonesia dan berlaku sebagai makanan pokok (staple food) masyarakat,
bahkan ada sebuah paradigma di masyarakat sekarang jika tidak bisa mengonsumsi
beras/nasi tiga kali dalam sehari maka dikatakan orang tidak mampu

Kebutuhan beras Indonesia semakin hari semakin meningkat karena
meningkatnya pertumbuhan penduduk Indonesi yang mencapai 252,17 juta orang
dengan laju pertumbuhan sebesar 1,31%, dan tingkat konsumsi beras mencapai
132,98 kg/kapita/tahun, sehingga dengan adanya pertambahan penduduk setiap
tahun, maka peningkatan produksi beras saat ini menjadi prioritas untuk mengatasi
kekurangan suplai (Mentan, 2015).

Salah satu aspek penting penanganan pascapanen padi adalah penggilingan
padi. Proses penggilingan ini penting karena turut menentukan kualitas dan kuantitas
beras yang dihasilkan. Dalam hal ini penggunaan mesin penggiling padi yang baik
dapat meningkatkan rendemen dan mutu dari beras giling yang dihasilkan.
Penggilingan padi sebagian besar diusahakan oleh swasta/perorangan yang dalam hal
ini adalah pengusaha-pengusaha kecil. Penggilingan padi yang diusahan kelompok
tani sebagai unit usaha kelompok masyarakat belum banyak berkembang. Hal ini
menyangkut masalah investasi maupun aspek manajemennya. Penggilingan tersebut
disewakan bagi masyarakat luas untuk memenuhi kebutuhan beras bagi konsumsi
lokal. Pembayaran jasa pengilingan dihitung berdasarkan hasil beras yang digiling,
namun pada masing-masing tempat belum ada standar yang sama untuk biaya jasa

penggilingan padi tersebut.
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Usaha penggilingan padi merupakan suatu mata rantai usaha pengolahan
gabah menjadi beras. Usaha penggilingan padi memberikan kontribusi dalam
penyediaan beras nasional baik dari segi kuantitas maupun kualitas. Keberadaan
usaha penggilingan padi sangat memberikan dampak positif bagi lingkungan
sekitarnya tidak hanya membantu para petani dalam mengolah gabah yang mereka
hasilkan menjadi beras tetapi juga memberikan lapangan pekerjaan bagi masyarakat di
sekitar.

Berdasarkan data UPT Badan Penyuluh Pertanian (BPP) Kecamatan Teluk
Pandan tahun 2016 usaha pengilingan padi desa Teluk Pandan berjumlah 12 usaha.
Kepemilikan usaha pengilingan padi dimiliki kelompok tani/perorangan, desa Teluk
Pandan memiliki lahan padi sawah dengan luas lahan panen padi sawah 762 ha
(BPS, 2016). Walaupun sudah banyak usaha penggilingan padi, namun penyebaran
dan kelayakannya belum begitu optimal. Keadaan ini memerlukan suatu evaluasi dan
analisis untuk menilai tingkat kebutuhan optimumnya sehingga layak untuk beroperasi
secara menguntungkan.

Biaya penggilingan padi perlu diketahui, baik pada tahap perencanaan maupun
pada tahap pelaksanaan suatu usaha penggilingan padi. Pada tahap perencanaan,
biaya penggilingan perlu dihitung untuk mengetahui kelayakan usaha tersebut,
sedangkan pada tahap pelaksanaan biaya penggilingan akan dipakai sebagai patokan
untuk menentukan harga jual jasa penggilingan pada konsumen. Harga jual jasa
penggilingan yang biasa disebut ongkos penggilingan nantinya berupa biaya
penggilingan ditambah dengan margin keuntungan yang ditentukan oleh pihak
penggilingan.

Analisis biaya yang tepat mengenai kelayakan operasional usaha penggilingan
padi diharapkan dapat digunakan oleh pengusaha penggilingan padi sebagai
penunjang pengambilan keputusan dalam menentukan ongkos giling yang tepat agar
tidak mengalami kerugian dan memproyeksikan keuntungan yang kontinyu untuk

usaha penggilingan padi tersebut.

2 Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanankan selama 3 bulan, yaitu mulai bulan Juni — Agustus
2016. Objek yang dijadikan sebagai lokasi penelitian adalah usaha penggilingan padi
di Desa Teluk Pandan, Kecamatan Teluk Pandan, Kabupaten Kutai Timur.

2.2 Jenis dan Sumber Data
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Penelitian ini secara keseluruhan bertujuan untuk mengkaji dan menganalisis
biaya dan kelayakan usaha penggilingan padi, bagaimana usaha tersebut berjalan
agar tidak mengalami kerugian. Data yang dikumpulkan berupa data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari observasi terhadap proses penggilingan gabah
menjadi beras, dan wawancara langsung dengan pemilik usaha penggilingan padi dan
pihak-pihak terkait lainnya. Sementara data sekunder diperoleh dari kantor Desa Teluk
Pandan, UPT Badan Penyuluhan Pertanian, kantor Kecamatan Teluk Pandan, studi
literatur dan pustaka.

2.3 Prosedur Asusmsi Dasar

Penelitian ini menggunakan beberapa prosedur asumsi dan pendekatan
sebagai dasar dalam melakukan perhitungan dan analisis. Asumsi dan pendekatan
yang digunakan terdiri dari :

a. Umur ekonomis mesin penggilingan adalah 10 tahun dengan nilai akhir mesin

penggilingan padi 10% dari harga awal.

b. Umur fasilitas bangunan pengiling (kayu) adalah 15 tahun dimana harga akhir

adalah 10% dari harga awal pembangunan dan pembelian material.

c.  Umur ekonomis fasilitas penunjang seperti timbangan dan lain-lain diasumsikan

sesuai kondisi di lapangan.

d. Harga yang digunakan dalam perhitungan adalah harga yang berlaku pada waktu

penelitian dan sebelum terjadi perubahan selama penelitian.
e. Pendapatan dan pengeluaran dianggap tetap sepanjang umur ekonomis alat.

f.  Tingkat suku bunga (discount rate) adalah tingkat bunga yang diperkirakan dan
dipakai untuk mendiskon pembayaran dan penerimaan dalam satu periode.
Besarnya tingkat suku bunga adalah 12% (BRI Rate, 2016).

2.4 Metode Pengambilan Data

Data yang diperlukan adalah data yang berhubungan dengan biaya dan data
operasional usaha mesin penggilingan padi tersebut, antara lain jenis penggilingan
yang digunakan dan komponen-komponennya, biaya-biaya yang dikeluarkan (biaya
tetap dan biaya tidak tetap), kapasitas mesin per jam, rata-rata jam kerja per hari, rata-
rata pemakaian bahan bakar per jam, rata-rata jumlah gabah yang digiling per hari dan
sebagainya.

Data kapasitas mesin
Kapasitas mesin penggilingan (huller) diperoleh dengan menghitung jumlah

beras yang dihasilkan per jam dan jumlah gabah yang digiling per jam.
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Data jumlah rata-rata padi yang digiling per harid  an jam kerja per hari

Data rata-rata jumlah gabah yang digiling per hari dan jam kerja rata-rata per
hari diperoleh dengan pengambilan data harian selama tiga bulan. Dari data-data
tersebut dapat diperkirakan jumlah gabah yang digiling per hari dan jam kerja rata-rata
per hari. Dengan memperkirakan jumlah hari kerja per tahun maka dapat diperoleh jam
kerja per tahun.
Data pemakaian bahan bakar

Bahan bakar pada mesin diisi penuh kemudian digunakan beberapa jam.
Waktu pemakaian dari mesin menyala sampai mesin mati dihitung, kemudian diukur

sisa bahan bakar. Pemakaian bahan bakar per jam dapat dihitung dengan rumus :

= Ko—xp) 1)
t
Keterangan :
X = pemakaian bahan bakar per jam (It/jam)
Xo = jumlah bahan bakar awal (It)
Xt = jumlah bahan bakar akhir (It)
T = lama penggunaan mesin penggerak (jam)

2.5 Metode Analisa Data
Biaya Tetap (Rp/tahun)

Biaya tetap adalah jenis-jenis biaya yang selama satu periode akan tetap
jumlahnya. Biaya tetap sering juga disebut biaya kepemilikan (owning cost). Biaya ini
tidak tergantung pada produk yang dihasilkan dan bekerja atau tidaknya mesin serta
besarnya relatif tetap. Biaya-biaya yang termasuk dalam biaya tetap antara lain biaya
penyusutan, biaya bunga modal dan biaya bangunan.

Penyusutan

Biaya penyusutan adalah biaya yang dikeluarkan akibat penurunan nilai dari
suatu alat atau mesin akibat dari pertambahan umur pemakaian. Hal-hal yang
menyebabkan nilai suatu mesin/ alat berkurang antara lain adanya bagian-bagian yang
rusak atau aus, peningkatan biaya operasi dari sejumlah unit output yang sama jika
dibandingkan dengan mesin baru dan sebagainya. Fasilitas yang terdapat pada
penggilingan yang akan dicari biaya penyusutan antara lain adalah bangunan, lantai
jemur, mesin penggerak, huller, timbangan, dan fasilitas yang dimiliki oleh penggilingan
Persamaan biaya penyusutan dengan menggunakan metode garis lurus dihitung

dengan persamaan

_P-5s )
b= L
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Keterangan :

D = Biaya penyusutan (Rp / tahun) S = Harga akhir (Rp)
P = Harga awal (Rp) L = Perkiraan umur ekonomis (tahun)
Bunga modal

Bunga modal sebenarnya berupa biaya semu karena tidak benar-benar
dikeluarkan oleh sistem penggilingan. Nilai biaya ini diperhitungkan karena
penggilingan telah melakukan investasi sejumlah uang untuk membeli mesin dan
fasilitas lain. Karena telah diinvestasikan, uang tersebut tidak dapat lagi berkembang
jika halnya uang tersebut disimpan di bank. Besarnya bunga modal dapat dihitung
dengan persamaan:

_ixP(N+1) 3)
2N

Keterangan :

| = Total bunga modal (Rp/tahun)
P = Nilai awal mesin (Rp)

i = Tingkat bunga modal (%/tahun)
N = Umur ekonomis (tahun)

Biaya bangunan

Biaya bangunan dapat berupa biaya untuk membangun bangunan tersebut
atau biaya sewa. Apabila bangunan dibangun sendiri atau dibeli oleh pihak
penggilingan, biaya bangunan berupa biaya penyusutan bangunan, sedangkan jika
bangunan disewa, maka biaya bangunan berupa biaya sewa bangunan tersebut.

Biaya Tidak Tetap (Rp/tahun)

Biaya tidak tetap atau biaya variabel adalah biaya-biaya yang dikeluarkan pada
saat alat dan mesin beroperasi dan jumlahnya bergantung pada jam pemakaiannya
(Pramudya dan Dewi, 1992). Apabila jumlah satuan produk yang diproduksi pada
masa tertentu naik, maka jumlah biaya variabel juga naik. Perhitungan biaya variabel
dilakukan dalam satuan Rp/jam. Contoh biaya yang termasuk biaya variabel dalam
suatu usaha penggilingan padi antara lain biaya bahan bakar dan pelumas, biaya
pemeliharaan dan perbaikan dan upah operator. Biaya bahan bakar dan pelumas akan
dikeluarkan jika mesin dioperasikan. Semakin lama dioperasikan maka semakin
banyak bahan bakar yang dikonsumsi dan semakin sering dilakukan penggantian
pelumas. Selama mesin-mesin penggilingan padi dipakai terdapat bagian-bagian yang
aus dan perlu diganti, seperti rubber roll.

Biaya Total (Rp/tahun)

Untuk perhitungan biaya total diperlukan adanya nilai perkiraan jam kerja mesin

per tahun. Jam Kerja ini bisa didapatkan dari perkiraan jumlah gabah yang digiling per

tahun.
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, BT 4)
Biaya Total = >y + BTT

M

%
Keterangan:
B = Biaya total
BT = Biaya tetap (Rp/tahun)
BTT = Biaya tidak tetap/Biaya variabel (Rp/tahun)
X = Jam kerja per tahun (jam/tahun)
M = Perkiraan gabah yang digiling (kg/tahun)
k = Kapasitas kerja mesin (kg/jam)
Biaya Pokok

Biaya pokok produksi adalah jumlah biaya yang dikeluarkan untuk
memproduksi suatu barang, sehingga barang tersebut dapat digunakan (Pramudya
dan Dewi 1992). Pada penggilingan padi, biaya pokok merupakan biaya yang
diperlukan untuk mengolah satu kilogram padi.

dengan menggunakan rumus :

B ®)
Bp =—
P =%
atau dapat dihitung dari biaya total per tahun dan jumlah giling yang akan digiling per
tahun.
Bx (6)
Bp = —
P=M
Keterangan :
Bp = Biaya pokok (Rp/kg)
B = Biaya total
k = Kapasitas kerja mesin (kg/jam)
X = Jam kerja per tahun (jam/tahun)
M = Perkiraan gabah yang digiling (kg/tahun)

Analisis Titik Impas

Analisis titik impas dapat digunakan untuk mengetahui jumlah produksi dan
penjualan minimal agar perusahaan tidak mengalami kerugian. Titik impas dapat
terjadi jika penerimaan sama dengan jumlah biaya yang dikeluarkan atau suatu nilai
jumlah produksi dimana keuntungan yang diperoleh sama dengan nol. Menurut

Pramudya dan Dewi (1992), untuk menghitung titik impas produksi dapat digunakan

persamaan :
_ BT (7)
M= ks —BIT
T=xi*xk
Keterangan :
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Xi = Jam kerja per tahun pada titik impas (jam/tahun)

T = Volume giling pada titik impas (kg GKG/tahun)
S = Ongkos penggilingan (Rp/kg)

BT = Biaya tetap (Rp/tahun)

BTT = Biaya tidak tetap (Rp/jam)

k = Kapasitas kerja mesin (kg/jam)

Analisis Kelayakan Finansial

Analisis kelayakan finansial dilakukan untuk kepentingan individu atau lembaga
yang menanamkan modalnya dalam usaha penggilingan tersebut. Penilaian kelayakan
suatu usaha dapat digunakan sebagai alat ukur yang disebut kriteria investasi. Untuk
menentukan kriteria investasi, pada tahap awal perlu melakukan penyusunan arus kas
masuk dan keluar untuk setiap periode selama umur proyek.

Beberapa kriteria untuk menilai kelayakan investasi yang digunakan antara
lain: (1) Net Present Value (NPV), (2) Internal Rate of Return (IRR), (3) B/C Ratio.

Net Present Value (NPV)

n Bt—Ct
NPV = Z Pra— (8)
t=1 (1 + l)t
Keterangan :
Bt manfaat proyek pada tahun t
Ct biaya proyek pada tahun t

|
t

tingkat bunga
lama periode waktu
Jika NPV = 0, maka usaha layak untuk dilaksanakan, sebaliknya jika NPV < 0, maka
usaha tidak layak dilaksanakan (Gray dkk., 2002).
Internal Rate of Return (IRR)

Merupakan discount rate yang dapat membuat besarnya Net Present Value
suatu proyek = 0O, atau dapat membuat B/C ratio = 1. Dalam perhitungan IRR di
asumsikan bahwa setiap benefit neto tahunan secara otomatis ditanam kembali dalam
tahun dan memperoleh rate of return yang sama dengan investasi-investasi

sebelumnya.
NPV 9)

IRR= bypyeywpy- (2~ )

Keterangan :
iy = Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV positif
iy = Tingkat suku bunga yang menghasilkan NPV negatif

Benefit Cost Ratio (B/C Ratio)
Merupakan perbandingan antara manfaat dan biaya, pada awalnya biaya lebih
besar dari pada benefit sehingga Bt-Ct negatif, kemudian pada tahun pada tahun-

tahun berikut benefit lebih besar dari biaya sehingga Bt-Ct positif.
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Jadi net B/C merupakan perbandingan antara jumlah present value Bt-Ct yang positif

dengan jumlah present value Bt-Ct yang negatif dengan persamaan sebagai berikut :

n BEC L Bt—Ct>0)

t-1713n¢
B _ (1+0)
Net®/q = n  Bt—Ct (10)
Keterangan: Bt = benefit pada waktu ke-t
Ct = cost pada waktu ke-t
N = umur ekonomis waktu pengusahaan

[ suku bunga

jika B/C ratio > 1 maka proyek layak diteruskan , B/C ratio = 1 maka proyek akan

cukup menutupi biaya produksi dan investasi selama umur proyek, B/C ratio < 1 maka

proyek tidak layak diteruskan (Gray dkk., 2002).

Analisis Sensitivitas

Pengulangan perhitungan perlu dilakukan karena dalam analisis proyek
umumnya didasarkan pada proyeksi-proyeksi yang mengandung banyak unsur
ketidakpastian tentang apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. Menurut
Pramudya dan Dewi (1992), analisis sensitivitas dilakukan apabila :

1. Terjadi suatu kesalahan pendugaan suatu nilai biaya atau manfaat.

2. Kemunkinan terjadi perubahan suatu unsur harga pada saat proyek/ penelitian
dilaksanakan, perubahan unsur harga dalam suatu usaha penggilingan padi
misalnya perubahan harga terhadap kenaikan harga solar, kenaikan upah, dan
penurunan jumlah giling tahunan.

Analisis sensitivitas dilakukan untuk melihat sampai berapa persen peningkatan
dan penurunan faktor-faktor tersebut dapat mengakibatkan perubahan dalam kriteria
investasi yaitu dari layak menjadi tidak layak. Analisis sensitivitas dicari beberapa nilai
pengganti pada komponen biaya dan manfaat yang terjadi, yang masih memenuhi
kriteria. minimum kelayakan investasi atau masih mendapatkan keuntungan normal
(Gittinger, 1986).

3 Hasil dan Pembahasan

Analisis performansi mesin penggilingan padi yang diukur pada penelitian ini
adalah rendemen penggilingan, kapasitas giling, dan pemakaian bahan bakar.
Pengamatan dilakukan untuk huller yang digerakkan oleh 1 (satu) motor diesel.
Kapasitas huller dilihat dari jumlah gabah yang dapat digiling per jamnya. Mesin
penggiling padi pada umumnya yang dikenal luas oleh masyarakat Kalimantan Timur

adalah tipe single pass yaitu proses pemecah kulit dan penyosoh menyatu, sehingga
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proses kerjanya, gabah masuk pada hoper pemasukan dan keluar sudah menjadi
beras putih (Nugraha, 2012). Dari 12 usaha penggilingan padi yang ada di Desa Teluk
Pandan, diambil sampel 3 unit untuk diamati dan dilakukan observasi dimana 2 milik
pribadi dan 1 merupakan bantuan pemerintah yang dikelola oleh kelompok tani.

Tabel 1. Perfoma Mesin Penggiling Padi

Responden Tipe dan Tahun Kapasitas Pemakian Rendemen
Mesin Huller Huller (Kg Bahan Bakar Giling %
Penggerak GKG/ jam) (liter/jam)
1 Changdong SATAKE 2013 285,63 1,08 47,5
2 Changfa SATAKE 2006 242,35 1,20 50,0
3 Yanmar YMM 2012 208,70 1,26 58,3

Rendemen giling usaha penggiling padi tergolong rendah. Berdasarkan hasil
penelitian dan menurut Gaybita (2009) dalam Maryana (2014) konfigurasi penggilingan
padi one pass biasanya akan menghasilkan rendemen yang rendah (< 60 %) dengan
tingkat broken yang cukup tinggi (> 25 %). Sedangkan menurut Nugraha (2012)
Rendemen giling sangat tergantung bahan baku, varietas, derajat masak, cara
perawatan gabah konfigurasi penggilingan dan operator/tenaga kerja.

3.1 Analisis Biaya

Suatu usaha bertujuan untuk memperoleh suatu keuntungan. Keuntungan
diperoleh dari selisih pendapatan dan biaya yang dikeluarkan. Perkiraan jumlah gabah
yang digiling dan jam kerja mesin penggilingan padi ini dalam setahun berdasarkan
pengamatan yang dilakukan dalam Jumlah giling dalam setahun diperkirakan sebesar
1) 105.912 kg GKG, 2) 89.493 kg GKG dan 3) 77.384 kg GKG.Upah giling
penggilingan padi biasanya berbeda-beda tergantung kebijakan pemilik penggilingan
padi. Pada penggilingan milik perorangan dikenakan bayaran sebesar 1 : 10, untuk 10
kg beras yang dihasilkan dikenakan biaya giling sebesar 1 kg beras dan untuk milik
kelompok 1 : 20, 20 kg beras yang dihasilkan dikenakan biaya giling sebesar 1 kg
beras. Harga beras yang berlaku adalah harga beras selama melakukan penelitian Rp
10.000,-/kg. Apabila dibayarkan menggunakan uang maka biaya penggilingan sebesar
Rp 1.000.-/kg atau Rp 500,-/kg beras yang dihasilkan.

Total biaya yang dikeluarkan oleh penggilingan selama setahun adalah jumlah
dari biaya tetap dan biaya tidak tetap selama setahun. Total biaya yang dikeluarkan
penggilingan padi tersebut selama setahun sebesar 1) Rp. 37.035.408,017,- 2)
33.854.428,750,- dan 3) 37.551.158,720,- Dari total biaya dan jumlah beras yang
dihasilkan selama setahun dapat dihitung biaya pokok tiap satu kilogram GKG/beras
yang dihasilkan. Biaya pokok penggilingan (Rp/kg gabah) dapat dianalisis dari
komponen biaya tetap (Rp/tahun) dan biaya tidak tetap (Rp/jam), kapasitas penggilinga
(kg/jam) dan jam kerja rata-rata per tahun (jam/tahun). Dari hasil perhitungan diperoleh
biaya pokok untuk setiap kilogram GKG yang digiling adalah sebesar 1) Rp 350,-/kg
GKG, 2) Rp 378,- dan 3) 485 atau 1) Rp 736,-/kg beras, 2) Rp 757,-/kg beras dan 3)
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Rp 832,-/kg beras yang dihasilkan. Untuk biaya pokok penggilingan Rp 736,-/kg beras
dicari dengan menggunakanpatokan rendemen giling rata-rata sebesar 47,5% atau
100 kg GKG menghasilkan 47,5 kg beras. Nilai ini lebih kecil dari biaya giling yang
ditentukan oleh penggillingan sebesar Rp. 1.000,-/kg beras kecuali untuk responden 3
biaya pokok penggilingan lebih besar dari yang ditentukan Rp 500,/ kg beras
dikarenakan RMU milik kelompok. Dalam penentuan biaya pokok sebaiknya
disesuaikan dengan rendemen giling yang ada supaya petani yang mempunyai
rendemen giling yang rendah tidak dirugikan dalam hal pemberian upah jasa giling.

Titik impas (Break Even Point) adalah saat dimana jumlah penerimaan sama
dengan jumlah biaya yang dikeluarkan. Berdasarkan perhitungan titik impas
penggilingan padi diperoleh nilai sebesar 1) 95,03 jam/tahun atau 27.144,495 kg
GKG/tahun, 2) 67,62 jam/tahun atau 16.319,601 kg GKG/tahun dan 3) 117,74
jam/tahun atau 37.093,656 kg GKG/tahun. Jika penggilingan tidak ingin mendapatkan
kerugian, penggilingan minimal beroperasi selama 1) 95,03 jam/tahun 2) 67,62
jam/tahun dan 3) 117,74 jam/tahun atau menggiling gabah sebanyak 1) 27.144,495 kg
GKG/tahun, 2) 16.319,601 kg GKG/tahun dan 3) 37.093,656 kg GKG/tahun.
3.2 Analisis Kelayakan Finansial Usaha Penggilingan Padi

Ibrahim (2009) menyatakan bahwa studi kelayakan yang juga sering disebut
dengan feasibility studi merupakan bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan
apakah menerima atau menolak suatu gagasan usaha atau proyek yang
direncanakan.Perhitungan analisis finansial dilakukan dengan tiga macam analisis,
yaitu :
1. Net Present Value (NPV)
2. Internal Rate of Return (IRR)
3.Net B/C Ratio

Analisis kelayakan finansial dilakukan dengan menggunakan hasil perhitungan
pada analisis biaya, upah untuk penggilingan, jam kerja per tahun dan jumlah gabah
yang digiling per tahun pada tingkat bunga sebesar 12%f/tahun diperoleh nilai 1) NPV
Rp 80.835.440,-, nilai IRR 50,97 % dan B/C ratio 3,587, 2) NPV Rp 75.412.396,-, nilai
IRR 68,62 % dan B/C ratio 4,89 dan 3) NPV Rp 44.384.124,-, nilai IRR 26,52 % dan
B/C ratio 1,86. Jadi dapat diketahui bahwa usaha penggilingan padi ini dari segi
finansial layak dengan jumlah giling 1) 105.912,604 kg GKG/tahun, 2) 89.492, 580 kg
GKG/tahun dan 3) 77.384,477 kg GKG/tahun. Hal ini disebabkan karena nilai NPV,

IRR, dan B/C ratio memenuhi syarat kelayakan, yaitu nilai NPV lebih besar dari O (nol),
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nilai IRR lebih besar dari discount rate yang berlaku (12%), dan B/C ratio yang lebih
besar dari 1 (satu).

3.3 Analisis Sensitivitas

Analisis sensitivitas pada usaha penggilingan padi dilakukan untuk mempelajari
kemungkinan bila terjadi perubahan pada salah satu atau lebih komponen biaya.
Sebelum dilakukan analisis sensitivitas, perlu ditentukan terlebih dahulu variabel kritis
yang diperkirakan dapat dengan cepat berubah karena pengaruh dari keadaan sosial,
politik, dan ekonomi saat itu dandapat mengakibatkan perubahan biaya serta timbulnya
resiko pada usaha. Untuk penelitian ini,variabel kritis yang dipilih untuk dimasukkan
dalam perhitungan analisis sensitivitas adalah harga solar, upah tenaga kerja, dan
jumlah giling tahunan. Nilai titik impas mesin penggilingan padi berbeda antara
responden yang satu dengan yang lainnya karena harga mesin tidak sama,
kemampuan mesin yang berbeda, jumlah gabah yang digiling berbeda, dan biaya yang
dikeluarkan juga berbeda ( Pangli, 2013).

Analisis sensitivitas dilakukan terhadap beberapa kondisi yang mungkin terjadi
antara lain :

a. Kenaikansolar 10 % kenaikan upah sebesar 10%, 20%, dan 30% dari harga yang
berlaku (Rp. 100.00/orang/hari). Hasil perhitungan analisis sensitivitas terhadap
NPV, IRR, dan B/C Ratio disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Analisis Sensitivitas Terhadap Kenaikan Harga Solar 10% dan Upah Tenaga Kerja
dengan NPV, IRR, dan B/C Ratio

Responden Kenaikan Kenaikan NPV (Rp) IRR (%) Net B/C Rasio
Harga solar Upah (Rp)
(%)
10 10 73.698.319 44,56 3,12
1 10 20 60.253.321 39,14 2,73
10 30 49.808.322 33,62 2,34
10 10 58.985.694 57,13 4,04
2 10 20 45.550.695 47,64 3,35
10 30 32.095.697 37,97 2,65
10 10 27.798.321 21,46 1,54
3 10 20 14.353.323 17,09 1,28
10 30 908.324 12,34 1,01

Tabel 2 di atas merupakan gabungan dari hasil analisis sensitivitas yang dilakukan
terhadap kenaikan bahan bakar solar sebesar 10% dari harga yang berlaku (harga
solar yang dipakai Rp 9.000/liter) dengan kenaikan upah giling 10%, 20%, dan 30%,
dari upah normal (upah Rp 100.000/orang/hari).
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Gambar 1. Grafik Hubungan NPV dengan Kenaikan Upah dan
kenaikan solar 10%

Pada tabel dan grafik di atas dapat diketahui bahwa apabila terjadi kenaikan

harga solar sebesar 10% (dari harga normal solar yang berlaku Rp 9.000,-) dan diikuti

dengan kenaikan upah hingga 30% (dari upah normal yang berlaku Rp 100.000,-

/orang/hari kerja), maka akan mempengaruhi usaha penggilingan tersebut. Pada saat

kenaikan harga solar 10% dan diikuti dengan kenaikan upah dari 10%, 20%, dan 30%,

maka usaha penggilingan padi ini menjadi layak karena NPV bernilai positif.
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Gambar 2. Grafik Hubungan IRR dengan Kenaikan Upah dan

kenaikan solar 10%

Dapat dilihat pada Tabel 2 dan grafikbahwa kenaikan harga solar 10% dapat

mempengaruhi nilai IRR. Pada saat kenaikan upah dari 10% hingga 30% maka didapat

nilai IRR yang menunjukkan usaha layak untuk dijalankan karena nilai IRR tidak

kurang dari suku bunga yang berlaku, yaitu 12%.
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Gambar 3. Grafik Hubungan B/C Ratio dengan Kenaikan Upah dan
kenaikan solar 10%

Analisis Net B/C rasio pada Tabel 2 dapat diketahui pada saat kenaikan harga
solar sebesar 10% dengan kenaikan upah 10%, 20%, dan 30% dapat diketahui usaha
penggilingan padi masih layak untuk dijalankan karena B/C Ratio yang nilainya lebih
dari 1 (satu), sehingga usaha penggilingan padi menjadi tidak layak.

b. Kenaikan solar 20 % dan kenaikan upah sebesar 10%, 20%, dan 30% dari harga
yang berlaku (Rp. 100.00/orang/hari). Hasil perhitungan analisis sensitivitas
terhadap NPV, IRR, dan B/C Ratio disajikan pada

Tabel 3. Analisis Sensitivitas Terhadap Kenaikan Harga Solar 20% dan Upah Tenaga Kerja
dengan NPV, IRR, dan B/C Ratio

Responden Kenaikan Harga Kenaikan NPV (Rp) IRR (%) Net B/C Rasio
solar (%) Upah (Rp)
20 10 71.006.197 43,48 3,04
1 20 20 57.561.199 38,04 2,67
20 30 44.166.200 32,49 2,27
20 10 55.994.451 55,03 3,80
2 20 20 42.549.452 45,51 3,19
20 30 29.104.454 35,78 2,50
20 10 24.657.443 20,46 1,48
3 20 20 11.212.519 16,02 1,21
20 30 - 2.232.480 11,15 0,95
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Gambar4. Grafik Hubungan NPV dengan Kenaikan Upah dan
kenaikan solar 20%

Analisis sensitivitas terhadap kenaikan harga bahan bakar solar sebesar 20%

dengan harga yang berlaku Rp 9.000/liter, dengan kenaikan upah giling 10%, 20%,
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dan 30% dari upah normal Rp 100.000/orang/hari dapat dilihat pada Tabel 3 diatas,
selanjutnya di lakukan analisis sensitivitas bahwa jika terjadi kenaikan harga solar 20%
dari harga normal, dengan diikuti kenaikan upah 10% dan 20%, dan 30 % maka NPV
masih positif atau usaha penggilingan padi masih layak untuk dijalankan, pada data
responden 3 pada saat kenaikan solar 20% dan kenaikan upah 30 % didapatkan NPV

negatif sehingga usaha penggilingan padi menjadi tidak layak untuk dijalankan.
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Gambar 5. Grafik Hubungan IRR dengan Kenaikan Upah dan
kenaikan solar 20%

Pada Tabel 3, dapat dilihat nilai IRR pada saat kenaikan harga solar 20%
dengan diikuti kenaikan upah 10% dan 20%, nilai IRR masih diatas nilai suku bunga
yang berlaku (15%), sehingga usaha penggilingan padi masih layak untuk dijalankan.
Pada saat kenaikan upah mencapai 30% yang mengakibatkan nilai IRR di bawah nilai
suku bunga, maka usaha menjadi tidak layak untuk dijalankan
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Gambar 6. Grafik Hubungan B/C Ratio dengan Kenaikan Upah dan
kenaikan solar 20%

Dari tabel di atas dengan kenaikan harga solar 20%, usaha penggilingan padi
masih layak jika mengalami kenaikan upah dari 10% dan 20%, karena nilai B/C Ratio >
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1, sedangkan usaha penggilingan padi menjadi tidak layak jika mengalami kenaikan

upah sebesar 30% karena nilai B/C Ratio < 1.

c. Kenaikan solar 30 % dan kenaikan upah sebesar 10%, 20%, dan 30% dari harga
yang berlaku (Rp. 100.00/orang/hari). Hasil perhitungan analisis sensitivitas
terhadap NPV, IRR, dan B/C Ratio disajikan pada

Tabel 4. Analisis Sensitivitas Terhadap Kenaikan Harga Solar 30% dan Upah Tenaga Kerja
dengan NPV, IRR, dan B/C Ratio

Responden Kenaikan Kenaikan NPV (Rp) IRR (%) Net B/C Rasio
Harga solar Upah (Rp)
(%)
30 10 68.314.083 42,40 2,96
1 30 20 54.869.084 36,94 2,58
30 30 41.424.086 31,36 2,19
30 10 52.850.621 52,90 3,72
2 30 20 39.405.922 43,34 3,03
30 30 26.112.986 33,57 2,34
30 10 21.516.713 19,45 1,42
3 30 20 8.071.715 14,93 1,15
30 30 - 5.373.28 9,92 0,89
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Gambar 7. Grafik Hubungan NPV dengan Kenaikan Upah
dan kenaikan solar 30%

Pada Tabel 4 dan grafik di atas perubahan variabel kritis yaitu kenaikan harga
solar dan kenaikan upah bisa dilihat bahwa dengan kenaikan solar 30% dan diikuti
dengan kenaikan upah 30% dapat mempengaruhi kelayakan pada usaha penggilingan
padi ini. Pada saat kenaikan upah 10% dan 20%, usaha penggilingan padi masih layak
untuk dijalankan karena NPV masih positif, sedangkan pada saat mengalami kenaikan
harga solar 30 % dan upah sebesar 30% khususnya responden 3 usaha penggilingan

padi menjadi tidak layak untuk dijalankan karena NPV negatif.
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Gambar 8. Grafik Hubungan IRR dengan Kenaikan Upah dan
kenaikan solar 30%

Kenaikan harga solar 30% mengakibatkan pada saat kenaikan upah 10% dan
20% menghasilkan nilai IRR yang lebih besar dari pada suku bunga yang ditetapkan
(12%) sehingga usaha penggilingan padi layak untuk dijalankan. Hal ini berbeda pada
saat kenaikan upah mencapai 30% pada responden 3 yang menyebabkan nilai IRR
yang lebih kecil dari tingkat suku bunga yang ditetapkan (12%) yang mengakibatkan
usaha penggilingan padi menjadi tidak layak untuk dijalankan
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Gambar 9. Grafik Hubungan IRR dengan Kenaikan Upah dan
kenaikan solar 30%

Analisis B/C Ratio menunjukkan nilai B/C Ratio yang dihasilkan dengan
kenaikan harga solar 30% dengan kenaikan upah 10% dan 20% akan menyebabkan
usaha penggilingan padi menjadi layak untuk dijalankan karena B/C Ratio > 1,
sedangkan kenaikan upah 30% pada responden 3 menyebabkan usaha penggilingan
padi tidak layak untuk dijalankan karena B/C Ratio < 1. Kenaikan harga solar dengan
diikuti kenaikan upah tenaga kerja dapat menaikkan biaya operasional usaha
penggilingan padi, sehingga keuntungan yang didapat juga berkurang dan usaha

penggilingan padi menjadi tidak layak.

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 4, Nomor 2 | 77



Dapat dilihat pada Tabel 2 bahwa kenaikan harga solar 10% dapat
mempengaruhi nilai IRR. Pada saat kenaikan upah dari 10% hingga 30% maka didapat
nilai IRR yang menunjukkan usaha layak untuk dijalankan karena nilai IRR lebih tinggi
dai suku bunga yang berlaku, yaitu 12% terkeculai pada responden 3 kenaikan harga
solar 30 % dan upah 30 % menunjukkan nilai IRR lebih rendah dari suku bunga yang
berlaku (12%)

d. Penurunan jumlah giling 15 %, 30 % dan 45 % dari perkiraan jumlah giling
tahunan. Hasil perhitungan analisis sensitivitas terhadap NPV, IRR, dan B/C Ratio
disajikan pada

Analisis sensitivitas juga dilakukan untuk perubahan jumlah giling tahunan. Penurunan

jumlah giling tahunan mungkin dapat disebabkan karena gagal panen, warga lebih

memilih bertanam palawija, tumbuhnya usaha penggilingan lain, dan terjadinya
konversi lahan pertanian menjadi pemukiman penduduk/perkebunankelapa sawit.

Untuk analisis sensitivitas, dilakukan perhitungan untuk penurunan jumlah giling

tahunan sebesar 15% , 30% dan 45 %.

Tabel 5. Analisis Sensitivitas Terhadap Penurunan Jumlah Giling Tahunan dengan NPV, IRR,
dan B/C Ratio

Responden  Penurunan Jumlah NPV (Rp) IRR (%) Net B/C Rasio
giling(%)

15 33.469.927 27,97 1,96

1 30 -22.896.922 0,34 -
45 -116.840.488 -2,36 -
15 25.288.599 32,95 2,30

2 30 -24.846.307 - -0,28
45 -60.042.325 - - 2,09
15 - 6.193.153 9,59 0,87

3 30 - 56.756.527 - -0,10
45 - 107.339.204 - -1,09

Dapat dilihat dari tabel diatas bahwa penurunan jumlah giling tahunan akan
mempengaruhi kelayakan dari usaha penggilingan padi. Pada saat penurunan jumlah
giling mencapai 15 % usaha penggilingan padi masih layak karena NPV > 0, IRR >
discount rate (12%), B/C Ratio > 1, kecuali responden 3 tetapi pada saat penurunan
jumlah giling tahunan mencapai 30% dan 45%, maka usaha penggilingan padi menjadi
tidak layak. Hal ini dapat dilihat dari NPV, IRR, dan B/C ratio yang tidak memenuhi
syarat kelayakan.

Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa semakin besar nilai variabel kritis yang
berubah yaitu penurunan jumlah giling tahunan akan mengakibatkan semakin kecil
nilai NPV, IRR, dan B/C Ratio yang didapatkan. Dengan jumlah giling tahunan yang
tinggi memiliki tingkat sensitivitas yang rendah terhadap perubahan-perubahan faktor

kristis. Hal tersebut dikarenakan dengan jumlah giling yang tinggi, biaya pokok akan
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rendah dan pemasukan yang diperoleh tinggi, sehingga dapat menutupi biaya
operasional yang tinggi.

4 Kesimpulan

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan

1. Total biaya yang dikeluarkan penggilingan padi tersebut selama setahun
sebesar 1) Rp. 37.035.408,017,- 2) Rp 33.854.428,750,- dan 3) Rp
37.551.158,720. Biaya pokok untuk setiap kilogram GKG yang digiling adalah
sebesar 1) Rp 350,-/kg GKG, 2) Rp 378,- kg/GKG dan 3) 485,- kg/GKG atau 1)
Rp 736,-/kg beras, 2) Rp 757,-/kg beras dan 3) Rp 832,-/kg beras. Perhitungan
titik impas penggilingan padi diperoleh nilai sebesar 1) 95,03 jam/tahun atau
27.144,495 kg GKG/tahun, 2) 67,62 jam/tahun atau 16.319,601 kg GKG/tahun
dan 3) 117,74 jam/tahun atau 37.093,656 kg GKG/tahun.

2. Usaha penggilingan padi ini dari segi finansial layak 1) NPV Rp 80.835.440,-,
nilai IRR 50,97 % dan B/C ratio 3,587, 2) NPV Rp 75.412.396,-, nilai IRR 68,62
% dan B/C ratio 4,89 dan 3) NPV Rp 44.384.124,-, nilai IRR 26,52 % dan B/C
ratio 1,86.

3. Analisis sensitivitas dilakukan terhadap tiga komponen, yaitu upah tenaga
kerja, harga bahan bakar solar, dan jumlah giling tahunan. Komponen yang
paling sensitif adalah penurunan jumlah giling tahunan jika dibandingkan
dengan keadaan yang terjadi akibat kenaikan biaya bahan bakar atau kenaikan

upah tenaga kerja.
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ABSTRACT

This research aimed to reveal effective of soursop leaf after soaking and storage
Albumen Indexs(Al), Yolk Indexs (Y1) and Haugh Unit (HU) of duck egg, to showed
which was the best after storage of room temperature and to showed interaction
effect on soaking time and concentration of soursop. The research conducted on
August 1 st to September 14 th 2016 in Laboratory of Livestock Product
Technology of Animal Husbandry Sekolah Tinggi Pertanian (STIPER) East
Kutai.The research method was Completely Randomized Design (CRD) of 2 x 2
factorial form treatment were 3 replications. A : soaking timeof A1 = 20 hours, A2
=40 hours and B : consentration soursop leaf of B1 = 168 g, B2 = 336 g. the data
obtained to allof variables had observed by analysis variance and LSD test. The
study showed higher the concentratration of soursop leaf to make causing quality
Albumen (Al) could be maintened storage during 42 days (A1B2). The soaking
extract of soursop leaf 336 g YI kept storage 14 to 21 days, moreover Al and HU
with higher percentage of A1B2 treatments and Il grade kept storage 14 days
more real effected P > 0.01. The soaking time treatment (A), Y| storage egg 0 day
treatmen A, B and AB more real effected of P > 0.01. However storage egg 28
days, real B and storage duck egg 35 days more real effected of A treatment and
more real effected B treatment. The storage 7 days on the AB interaction but real
14 days A treatment were kept quality and expired date of storage duck egg.

Keywords: consentration of soursop leaves, soakng time, albumen quality,yolk

indeks.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan mengetahui untuk mengetahui efektivitas daun sirsak
setelah perendaman dan penyimpanan terhadap Albumen Indeks, Yolk indeks dan
Haugh Unit telur itik, untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik setelah
penyimpanan pada suhu kamar dan untuk mengetahui pengaruh interaksi lama
perendaman dan konsentrasi daun sirsak. Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal
1 Agustus sampai 14 September 2016 bertempat di Laboratorium Teknologi Hasil
Ternak Konsentrasi Studi Peternakan Sekolah Tinggi Pertanian (STIPER) Kutai
Timur. Metode yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 2 x 2
perlakuan sebanyak 3 ulangan.A : Lama Perendaman dengan Al = 20 jam, A2 =
40 jam dan B : Konsentrasi Daun Sirsak dengan B1 = 168 gram, B2 = 336 gram.
Data yang diperoleh dari semua peubah diamati dengan analisis ragam dan uji
BNT. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi daun sirsak
maka dapat menyebabkan kualitas albumen (Al) dapat dipertahankan selama
penyimpanan 42 hari (A1B2) Perendaman ekstrak daun sirsak konsentrasi 336
gram Yl dipertahankan kondisinya hingga penyimpanan 14 sampai 21 hari,
sedangkan Al dan HU dengan persentase tertinggi pada perlakuan A1B2 pada
grade Ill yang dapat dipertahankan pada penyimpanan 35 hari. Al telur itik pada
penyimpanan 14 hari sangat berpengaruh nyata P > 0.01. Pada perlakuan lama
perendaman (A), YI telur penyimpanan O hari perlakuan A,B dan AB sangat
berpengaruh nyata yaitu P > 0.01, demikian pula penyimpanan telur 28 hari, nyata
pada B dan Penyimpanan telur itik 35 hari sangat berpengaruh nyata pada

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 4, Nomor 2 | 81



perlakuan A dan berpengaruh nyata pada perlakuan B. Penyimpanan 7 hari nyata
pada interaksi AB sedangkan 14 hari nyata pada perlakuan A. Disimpulkan bahwa
pemberian ekstrak daun sirsak dan lama perendaman dapat mempertahankan
kualitas dan memperpanjang masa simpan telur itik.

Kata Kunci : konsentrasi daun sirsak, lama perendaman, kualitas albumen, yolk
indeks.

1 Pendahuluan

Indonesia merupakan salah satu negara beriklim tropis yang memiliki curah
hujan lebih dari 2.000 mm/tahun sehingga produksi hijauan makanan ternak cukup
melimpah pada musim hujan dan pepohonan tumbuh subur pada musim kemarau.
Keadaan ini sangat menunjang peternakan seperti kerbau, kambing, domba dan sapi.
Selain itu peternakan unggas contohnya ayam juga berkembang sehingga produksi
pasca panen telur cukup tersedia di Indonesia. Namun produk pasca panen tersebut
mudah rusak oleh perkembangan mikroba.

Kalimantan Timur khususnya Kabupaten Kutai Timur dengan pergantian suhu
yang cukup ekstrim. Antara musim hujan dan musim kemarau tidak terjadi perbedaan
yang signifikan sehingga produk pangan hasil peternakan seperti telur, susu dan
daging cepat rusak. Pangan yang cepat rusak menyebabkan kerugian pada produsen
dan konsumen sehingga dibutuhkan cara pengawetan yang akan memperpanjang
masa simpan telur, daging dan susu.

Khusus produk pasca panen seperti telur itik sering rusak karena konsumen
lebih banyak menggunakan telur ayam ras daripada telur itik sehingga masyarakat
melakukan pengawetan telur dengan cara pengasinan telur menggunakan garam,
namun tidak semua telur yang dijual diasingkan maka perlu adanya penanganan
pengawetan karena kualitas telur semakin menurun jika lama disimpan disuhu
ruangan.

Saat ini cara pengawetan bahan pangan lebih banyak menggunakan bahan
yang tidak alami seperti boraks, formalin dan sebagainya sehingga bahan pangan
menjadi tercemar dan membahayakan kesehatan. Diharapkan pada penelitian ini
menjadi salah satu cara alternatif yang alami, mudah, murah, dan menyehatkan yaitu
dengan perendaman telur dengan ekstrak rebusan daun sirsak tanpa mengubah
citarasa dari telur tersebut.

Pohon sirsak tumbuh subur di daerah tropis dan hampir disetiap halaman
rumah menanamnya sehingga daunnya pun mudah diperoleh. Selain itu daun dan
buah sirsak berkhasiat sebagai obat, karena memiliki zat antimikroba anti kanker dan
anti tumor. Jika diminum air rebusan daun sirsak tidak memiliki rasa yang menyengat

dan cukup enak untuk diminum. Oleh karena itu perlu kajian lebih lanjut untuk
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membuktikan khasiat dari daun sirsak karena di bidang kesehatan daun sirsak
merupakan obat yang sangat ampuh dalam mengobati penyakit yang sangat berat.
Berdasarkan data penemuan akan kandungan antimikroba yang terdapat dalam daun
sirsak 1000 Kkali lipat di banding antimikroba lain maka penting kiranya di lakukan
penelitian akan manfaat daun sirsak dalam produk pasca panen peternakan seperti
telur.
1.1 Perumusan Masalah
Pengawetan makanan memakai bahan kimia telah banyak dilakukan oleh
berbagai pihak yang mengakibatkan makanan tersebut menjadi tidak sehat lagi bahkan
merusak kesehatan tidak terkecuali produk pasca panen peternakan seperti telur, susu
dan daging. Berdasarkan hal tersebut sebaiknya mulailah kita kembali ke alam dengan
memanfaatkan tumbuh-tumbuhan yang memiliki daya antimikroba seperti daun sirsak.
Kita ketahui daun sirsak memiliki kandungan antimikroba yang tinggi sehingga dapat
mengobati penyakit yang berat seperti kanker dan tumor. Oleh karena itu dengan
memanfaatkan kandungan antimikroba pada daun sirsak diduga dapat membuat telur
menjadi awet dan lama disimpan pada suhu kamar. Berdasarkan dugaan tersebut
maka sangat penting kiranya dibuktikan lebih lanjut melalui penelitian ini.
1.2 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah
a) Untuk mengetahui efektivitas daun sirsak setelah perendaman dan penyimpanan
terhadap Albumen Indeks, Yolk indeks dan Haugh Unit telur itik.
b) Untuk mengetahui perlakuan mana yang terbaik setelah penyimpanan pada suhu
kamar.
¢) Untuk mengetahui pengaruh lama perendaman dan konsentrasi daun sirsak
terhadap kualitas telur itik selama penyimpanan.
1.3 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah
1) Daun sirsak dapat dijadikan salah satu bahan pengawet alternatif yang alami pada

produk pasca panen peternakan

2) Memberikan informasi kepada masyarakat manfaat daun sirsak sebagai pengawet

alami pada produk pasca panen Peternakan.
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2 Metode Penelitian
2.1 Waktu dan Tempat
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 1 Agustus sampai 14 September 2016
bertempat di Laboratorium Teknologi Hasil Ternak Konsentrasi Studi Peternakan
Sekolah Tinggi Pertanian (STIPER) Kutai Timur.
2.2 Alat dan Bahan
Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah ekstrak rebusan daun
sirsak, telur itik (84 butir), alkohol 70 % dan kasa steril.
Alat-alat yang digunakan adalah timbangan digital, kaca datar, jangka sorong, tissue
gulung, rak telur (egg tray), dan deptmikrometer
2.3 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 2 x
2 perlakuan sebanyak 3 ulangan.
A : Lama Perendaman
Al =20 jam, A2 = 40 jam
B : Konsentrasi Daun Sirsak
B1 =168 gram, B2 = 336 gram
2.4 Prosedur Penelitian
Proses Pembuatan Ekstrak Daun Sirsak
a. Seleksi daun meliputi daun sirsak yang digunakan adalah daun muda dan tidak
terdapat bercak-bercak.
b. Daun dikeringkan selama 7 hari di ruang tertutup dengan suhu ruangan.
c. Daun yang telah kering ditimbang 168 gram dan 336 gram lalu diiris tipis-tipis
d. Pembuatan ekstrak daun sirsak dengan merebus daun sirsak pada masing-
masing perlakuan menggunakan air hingga volume mencapai 16,8 liter.
e. Daun sirsak direbus selama 20 menit kemudian didinginkan (Choirul, 2004)
f. Suhu perebusan 100 ° C.
Seleksi Telur
a. Telur yang digunakan adalah telur yang masih baru yang berumur kurang dari 7
hari
b. Seleksi telur meliputi kebersihan dan keutuhan.
c. Telur terlebih dahulu dibersihkan menggunakan air hangat lalu disterilkan
menggunakan alkohol 70 % kemudian dibersihkan menggunakan tissue.
d. Sebelum direndam telur diberi kode pada permukaan kerabang dengan
menggunakan pensil.

e. Telur siap direndam.
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Perendaman Telur
Ekstrak daun sirsak yang telah dingin dimasukkan ke wadah lalu telur direndam
selama 20 dan 40 jam dan disimpan selama 0, 7, 14, 21, 28, 35, dan 42 hatri.
Penyimpanan Telur
a. Setelah perendaman telur dibersihkan menggunakan kasa steril
b. Telur di letakkan pada rak telur kemudian disimpan pada suhu
ruang.
Penyimpanan selama 0, 7, 14, 21, 28, 35 dan 42 hari
Pengukuran dan pengamatan dilakukan pada hari ke 0, 7, 14, 21,
28, 35 dan 42 hari.
2.5 Peubah yang Diamati
a. Berat Telur
b. Kualitas telur bagian dalam menurut Nurwanto dan Mulyani (2003)
meliputi :

Tinggi putih telur kental D

Albumen Indeks (mm)
Rerata diameter putih telur kental

Tinggi kuning telur 2)

Yolk Indeks (mm)
Diameter kuning telur

Haugh Unit = 100 log (T + 7,57 - 1,7 B%%) (3)
Keterangan :

T = Tinggi putih telur kental (mm)

B = Berat telur utuh (g)

2.6 Analisis Data
Data yang diperoleh dari semua peubah yang diamati dianalisis ragam menurut

petunjuk Bromez dan Gomez (1995) dengan model statistik sebagai berikut :

Yik= W+ ai+ B + (aB)j + €ix (4)
Keterangan :
Yiik = nilai pengamatan terhadap konsentrasi ekstrak daun sirsak ke-i

terhadap lama perendaman ke-j dengan pengulangan ke-k

M = rata-rata pengamatan

o = pengaruh perlakuan konsentrasi ekstrak daun sirsak ke-i

Bi = pengaruh perlakuan lama perendaman ke-j

(aB)i = pengaruh interaksi konsentrasi ekstrak daun sirsak ke-i dengan
lama perendaman ke-j

€ijk = kesalahan acak
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Bila analisis ragam menunjukkan adanya pengaruh yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji Beda Nyata Terkecil. (BNT)
3 Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini mengamati kualitas telur pada bagian interior yang terdiri dari
Albumen Indeks (Al), Yolk Indeks (YIl) dan Haugh Unit (HU). Berdasarkan tersebut
diperoleh hasil sebagai berikut :
3.1 Albumen Indeks (Al)
Albumen Indeks telur adalah penentuan kualitas putih telur kental dengan cara
mengukur tinggi putih telur dibagi rerata diameter putih telur. Hasil yang diperoleh
dikelompokkan kedalam grade untuk kualitas telur lalu dipersentasekan sebagai
berikut :

Tabel 1. Persentase jumlah telur berdasarkan nilai Alboumen Indeks (Al) telur pada beberapa

kategori grade.

Hari
Perlakuan Grade Jumlah %
0 7 14 21 28 35 42
| - - - - 1 - - 1 4,76
Il 1 - 1 1 1 1 - 5 23.81
AlB1
11l 2 3 2 2 - 1 - 10 47.62
v - - - - 1 1 3 5 23.81
| - - - - 1 - - 1 476
Il 1 - - 2 - 2 - 5 23.81
AlB2
1 2 3 2 1 2 1 2 13 61.91
v - - 1 - - - 1 2 9.52
| 0 0
1l 2 1 - 2 - - - 5 23.80
A2B1
11l 1 2 - - - - - 3 14.29
v - - 3 1 3 3 3 13 61.90
| - - - - - 1 - 1 4,76
1l - - - 2 - 1 - 3 14.29
A2B2
11l 3 2 2 - 2 - 1 10 47.62
v - 1 1 1 1 1 2 7 33.33
Total Telur 84

Keterangan : | = 0.134 — 0.175, 1l = 0.092 — 0.133, Il = 0.050 — 0.091 (BSN,
2008) Grade IV di bawah standar mutu

Pada penelitian ini menggunakan daun sirsak sebanyak 168 gram dan 336
gram serta perendaman 20 dan 40 jam. Berdasarkan tabel 1 diketahui bahwa
persentase jumlah telur dengan Albumen Indeks telur tertinggi berada pada perlakuan
Al1B2 yaitu perendaman selama 20 jam dengan konsentrasi daun sirsak 336 gram
sebesar 61. 91 %. Hal ini menunjukkan bahwa dengan perlakuan perendaman daun
sirsak selama 20 jam pada konsentrasi yang tinggi dapat mempertahankan kualitas

albumen. Semakin tinggi konsentrasi daun sirsak maka dapat menyebabkan kualitas
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albumen dapat dipertahankan sedangkan perendaman daun sirsak yang lama (40 jam)
dapat menyebabkan kualitas albumen selama penyimpanan semakin rendah. Hal ini
dapat diketahui pada tabel 1 yaitu perlakuan A2B1 (perendaman 40 jam dengan
konsentrasi daun sirsak rendah yaitu 168 gram ), albumen indeksnya rendah,
ditunjukkan pada penyimpanan 14 hari sampai 42 hari ada 13 telur atau 61.90 % telur
yang Al berada pada grade IV atau dibawah standar mutu.

Diharapkan dengan perendaman yang lebih lama yaitu 40 jam akan
menghasilkan Al yang bagus tetapi hasil yang diperoleh sebaliknya, dengan pula
konsentrasi daun sirsak yang rendah 168 gram diperoleh Al yang kurang bagus pada
perlakuan A2B1. Hal ini disebabkan ekstrak daun sirsak telah mengalami proses
pembusukan setelah disimpan 40 jam. Kekurangan dari bahan alami dapat segera
mengalami pembusukan jika disimpan lebih dari 24 jam. Berdasarkan hal tersebut,
perendaman telur yang lama dengan konsentrasi daun sirsak yang sedikit maka akan
menyebabkan telur mengalami pembusukan ketika disimpan. Pembusukan tersebut
dapat disebabkan oleh masuknya ekstrak daun sirsak yang telah berubah aroma ke
dalam telur. Akibat konsentrasi ekstrak yang sedikit dan perendaman yang lama dapat
menyebabkan efek senyawa antimikroba kurang maksimal sehingga mikroorganisme
mudah tumbuh bahkan telur mengalami kontaminasi dari ekstrak tersebut.

Telur yang telah busuk setelah disimpan menyebabkan warna yolk berubah
menjadi hitam dan keadaan albumen kental menjadi encer, terjadi penurunan nilai gizi
bahkan menimbulkan toxin oleh mikroorganisme. Hal ini disebabkan telur mengalami
proses perubahan protein, karbohidrat dan lemak menjadi senyawa yang lebih
sederhana dan berbau busuk. Menurut Syarif dan Halid (1993) bahwa kerusakan
bahan pangan oleh Jasad renik dapat menyebabkan makanan atau minuman tidak
layak dikonsumsi akibat penurunan mutu atau karena makanan tersebut beracun.
Penurunan mutu meliputi penurunan nilai gizi, penyimpangan warna, perubahan rasa
dan bau dan adanya pembusukan, serta penurunan daya tumbuh benih. Selanjutnya
menurut Nuryuliati (2005) kebusukan telur disebabkan bakteri negatif (Alcaligenes,
Pseudomonas, Seratia, Proteus dan lain-lain). Pembusukan meliputi perubahan
protein, karbohidrat dan lemak menjadi komponen yang lebih sederhana akibat
kontaminasi mikroorganisme yang menyebabkan perubahan bau dan rasa busuk.

Berdasarkan sidik ragam, Al penyimpanan telur itik O hari, 7 hari, 21 hari, 28
hari, 35 hari dan 42 hari menunjukkan tidak berbeda nyata pada taraf P < 0.05,

sedangkan penyimpanan 14 hari sangat berbeda nyataP > 0.01 pada perlakuan
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perendaman (A), untuk konsentrasi (B) dan interaksi antara lama perendaman dan
konsentrasi daun sirsak(AB) juga tidak nyata (non signifikan) karena P < 0.05
Penyimpanan 14 hari dengan rata-rata nilai Al perlakuan lama perendaman yaitu
0.069 grade Ill dan 0.043 grade IV (dibawah standar mutu) berbeda nyata, sedangkan
untuk perlakuan konsentrasi daun sirsak tidak berbeda nyata, hal ini karena nilai Al
yaitu 0.056 dan 0.055 berada pada grade yang sama yaitu Grade llI.

3.2 Yolk Indeks (Y1)

Yolk Indeks adalah penentuan kualitas kuning telur dengan cara mengukur
tinggi kuning telur dibagi rerata diameter putih telur. Hasil YI yang diperoleh
dikelompokkan kedalam grade untuk kualitas telur lalu dipersentasekan sebagai
berikut :

Tabel 2. Persentase jumlah telur berdasarkan nilai Yolk Indeks(YI) telur pada beberapa kategori

grade.
Hari Jumlah %
Perlakuan Grade 4 21 28 35 42
| A - - - 2 9.52
[ - - - - - 0 0
AlB1
I 1 1 - - - 4 19.05
v 2 2 3 3 3 15 71.43
|
Il
Al1B2
I 1 1 - - 1 8 38.10
v 2 2 3 3 2 13 61.90
| 0
I - - - - - 4 19.05
A2B1
I - - - - - 2 9.52
v 3 3 3 3 3 15 71.43
| 0 0
1l - - - - - 1 4.76
A2B2
[} 2 - 1 - - 8 38.10
v 1 3 2 3 3 12 57.14
Total Telur 84

Keterangan : | = 0.458-0.521, Il = 0.394-0.457, 1ll = 0.330 — 0.393 (BSN, 2008). Grade 1V di bawah
standar mutu

Berdasarkan tabel 2 diketahui bahwa persentase Y| berdasarkan grade, yang
tertinggi berada pada grade IV perlakuan A2B1 yaitu 71.43 %. Grade IV merupakan
grade di bawah standar mutu. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan A2B1 merupakan
perlakuan yang kurang bagus karena pada hari ke 14 sampai hari ke 42 keseluruhan
ulangan telah rusak/dibawah standar mutu.

Pada tabel 2 juga menunjukkan disetiap perlakuan (A1B1, A1B2, A2B1, A2B2)

persentase jumlah telur itk dengan Yl yang tertinggi adalah pada grade IV
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dibandingkan dengan grade yang lain. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi kuning telur
mudah terjadi perubahan karena proses penyimpanan.

Grade | dan grade Il memiliki persentase yang rendah sedangkan grade Ill
tertinggi berada pada perlakuan A1B2 (perendaman 20 jam konsentrasi daun sirsak
336 gram) dan A2B2 (perendaman 40 jam konsentrasi daun sirsak 336 gram) dengan
persentase yang sama yaitu 38.10 %. Hal ini menunjukkan dengan perendaman
ekstrak daun sirsak konsentrasi 336 gram, menghasilkan Y| pada grade Il yang
dipertahankan kondisinya hingga penyimpanan 14 sampai 21 hari. Hal ini karena telur
itik yang di perdagangkan di pasar-pasar Sangatta memang memiliki standar mutu 1l
(grade IlI). Hal ini berdasarkan penelitian Hairuddin (2013) bahwa persentase terbesar
yolk indeks telur itik yang diperdagangkan di pasar Sangatta Selatan maupun pasar
induk Sangatta adalah pada grade lll. Pasar Sangatta Selatan dengan grade | sebesar
2.78 %, grade Il sebesar 13.89 % dan grade Il sebesar 83.33 %. Pada pasar Induk
Sangatta terbesar adalah grade Il sebesar 91.67 % dan terkecil pada grade Il sebesar
8.33 %, sedangkan grade | tidak ditemukan atau 0 %.

Berdasarkan sidik ragam lampiran 2 menunjukkan bahwa penyimpanan 0 hari
perlakuan A,B dan AB sangat berpengaruh nyata yaitu P > 0.01, demikian pula
penyimpanan telur 28 hari, nyata pada perlakuan B dan tidak berpengaruh nyata pada
perlakuan A dan AB. Penyimpanan telur itik 35 hari menghasilkan Y| yang sangat
berpengaruh nyata pada perlakuan A dan berpengaruh nyata pada perlakuan B dan
tidak nyata pada AB.

Penyimpanan O hari dengan nilai YI perlakuan A sebesar 0.354 grade Il dan
0.402 grade Il dan perlakuan B sebesar 0.396 grade Il dan 0.359 grade Ill. Hal ini
menunjukkan bahwa setiap perlakuan memiliki perbedaan grade sehingga
berpengaruh sangat nyata. Penyimpanan 28 hari dan 35 hari menunjukkan perbedaan
grade.

3.3 Haugh Unit (HU)

Haugh Unit merupakan penentuan kualitas albumen dengan menghubungkan
antara berat telur dengan kondisi albumen kental. Hal ini sesuai dengan pernyataan
Soeparno dkk. (2011) bahwa Haugh Unit merupakan hubungan antara berat telur
dengan tinggi albumen kental. Kualitas alboumen akan baik apabila nilai Haugh Unitnya
tinggi.

Hasil HU yang diperoleh dikelompokkan kedalam grade untuk kualitas telur itik lalu

dipersentasekan berdasarkan jumlah ulangan sebagai berikut :
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Tabel 3. Persentase jumlah telur berdasarkan nilai Haugh Unit (HU) telur pada beberapa
kategori grade

Hari
Perlakuan  Grade 0 7 12 21 28 3:B 22 Jumlah %
AA 2 2 3 3 1 2 - 13 61.91
A1B1 A 1 - - - - - 1 4.76
B 1 1 2 9.52
c 1 1 3 5 23.81
AA 1 3 2 3 2 2 1 14 66.67
A 1 1 2 9.52
B 2 1 1 4 19.05
AlB2 C L L 4.76
AA 3 3 2 1 9 42.86
A 1 1 4.76
B 1 1 4.76
A2B1 c 1 3 3 3 10 47.62
AA 3 1 1 2 2 2 1 12 57.14
A 1 1 - - - - 2 9.52
B 1 1 1 - - - 3 14.29
A2B2 c 1 1 2 4 19.05
Total Telur 84

Keterangan : AA=HU >72, A=HU60-72,B=HU 31-60,C=HU <31
Berdasarkan seluruh perlakuan yang ditunjukkan oleh tabel 3 diketahui

persentase jumlah telur itik dengan nilai HU tertinggi sebanyak 66.67 % grade AA
perlakuan A1B2 sedangkan perlakuan lainnya menunjukkan persentase jumlah telur
itik dengan HU yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan konsentrasi daun sirsak yang
tinggi dengan lama perendaman yang lebih rendah yaitu 20 jam menghasilkan HU
grade AA yang lebih tinggi. Hal ini karena daun sirsak mengandung senyawa
sitotoksik. Senyawa tersebut dapat dijadikan obat anti kangker. Hal ini sejalan dengan
pendapat Hermawan dan Laksono (2013) bahwa daun sirsak mengandung zat anti
kanker yang disebut acetogenins, yang dapat membunuh sel-sel kanker tanpa
mengganggu sel-sel sehat. Acetogenins adalah senyawa polyketides dengan struktur
30 -32 rantai karbon tidak bercabang yang terikat pada gugus 5-methil-2-furanone.
Rantai furanone dalam gugus hydrofuranone pada C23 memiliki aktivitas sitotoksik.
Berdasarkan keterangan diatas maka dapat diketahui peningkatan level
konsentrasi daun sirsak sebagai bahan pengawet menyebabkan kualitas telur itik
dapat dipertahankan, perlakuan Al1B2 adalah yang tertinggi sehingga dengan
peningkatan level konsentrasi yang lebih tinggi dari 336 gram kemungkinan
menyebabkan HU, Al dan Y| yang dapat dipertahankan hingga lebih dari 42 hari.

Berdasarkan Nilai HU pada hari ke 42 perlakuan A1B2, satu ulangan memiliki grade
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AA yaitu HU sebesar 75.259. Berbeda menurut hasil penelitian Lestari (2013) bahwa
nilai Haugh Unit terbaik sampai pada pengamatan hari ke 42 adalah hanya perlakuan
pemberian ekstrak melinjo 30% dengan lama perendaman 36 jam 30 % yang masih
memiliki nilai Haugh Unit 34.26 + 0.18% dengan kualitas C. Perlakuan penyimpanan
telur itik O hari tidak nyata demikian pula 21 hari, 28 hari, 35 hari dan 42 hari.
Penyimpanan 7 hari nyata pada interaksi AB sedangkan 14 hari nyata pada perlakuan
A.

Pengawetan merupakan suatu cara agar telur dapat bertahan lama selama
penyimpanan sehingga telur tidak cepat rusak jadi bukan mencegah pembusukan.
Selama penyimpanan kualitas telur akan mengalami penurunan. Penurunan kualitas
telur selama penyimpanan disebabkan oleh perubahan suhu dan kelembaban serta
hilangnya karbonsioksida (CO;). Suhu ruang berkisar antara 26 sampai 30 °C serta
kelembaban 60 sampai 80 °C. Hal ini menyebabkan telur cepat mengalami
pembusukan jika tidak dilakukan pengawetan. Menurut Nursiam (2011) penurunan nilai
Haugh Unit terjadi karena perubahan suhu, meningkatnya kelembaban yang

menyebabkan hilangnya karbondioksida (CO,) dan lamanya penyimpanan.

4 Kesimpulan Dan Saran
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

a) Semakin tinggi konsentrasi daun sirsak maka dapat menyebabkan kualitas
albumen dapat dipertahankan selama penyimpanan 42 hari (perlakuan Al1B2)
sedangkan perendaman daun sirsak yang lama (40 jam) dan konsentrasi daun
sirsak rendah (168) menyebabkan kualitas albumen selama penyimpanan
semakin rendah (perlakuan A2B1). Perendaman ekstrak daun sirsak konsentrasi
336 gram vyaitu A1B2 dan A2B2, menghasilkkan Y| pada grade Il yang
dipertahankan kondisinya hingga penyimpanan 14 sampai 21 hari, sedangkan Al
dan HU dengan persentase tertinggi tertinggi pada perlakuan A1B2 pada grade Il
yang dapat dipertahankan pada penyimpanan 35 hari.

b) Berdasarkan keseluruhan perlakuan yang terbaik adalah A1B2 (perendaman 20
jam dengan konsentrasi daun sirsak 336 gram).

c) Al telur itik pada penyimpanan 14 hari sangat berpengaruh nyata P > 0.01 pada
perlakuan lama perendaman (A), sedangkan konsentrasi daun sirsak (B) dan
interaksi antara lama perendaman dan konsentrasi daun sirsak (AB) tidak

berpengaruh nyata (non signifikan) karena P < 0.05. YI telur penyimpanan 0 hari
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perlakuan A,B dan AB sangat berpengaruh nyata yaitu P > 0.01, demikian pula
penyimpanan telur 28 hari, nyata pada B dan tidak berpengaruh nyata pada
perlakuan A dan AB. Penyimpanan telur itik 35 hari menghasilkan Y| yang sangat
berpengaruh nyata pada perlakuan A dan berpengaruh nyata pada perlakuan B
dan tidak nyata pada AB. HU telur itik pada perlakuan penyimpanan 0 hari tidak
nyata demikian pula 21 hari, 28 hari, 35 hari dan 42 hari. Penyimpanan 7 hari
nyata pada interaksi AB sedangkan 14 hari nyata pada perlakuan A.
4.2 Saran
Untuk lebih mengetahuai efek ekstrak daun sirsak pada penyimpanan maka
perlu kiranya dilakukan penelitian lanjutan dengan konsentrasi daun sirsak lebih dari

336 dengan perendaman kurang dari 24 jam.
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Uji Efektivitas Pupuk Organik Sampah Sayur Dan Anal isis
Faktor Penentu Kesuburan Tanah Masam Terhadap
Pertumbuhan dan Produksi Brokoli

Nurhidayati !
Program Studi Agroteknologi, STIPER Kutai Timur

ABSTRACT
The research held in Sangatta Utara farm, East Kutai. The research aimed to
determinate the best effectiveness dosage of Organic Manure-Vegetable Garbage
(OMVG) to increase chemical soil fertility, growth and production of broccoli crop.
Observed parameters were characteristic of soil chemical (C organic, Nitrogen,
C/N ratio, Fosfor and Sodium), Growth (height crop, total leaves) and flowers
weight. The test designed using completely randomized block. The research result
showed that application OMVG dosage 15 ton ha! had better effectiveness to
increase C organic (8,61%), OMVG dosage 25 ton ha! had better effectiveness to
increase K (6,05%). Application OMVG 25 ton ha? had effectiveness to increase
crop height 13,68 % at 3 PWA. Number of flowers best in 7 PWA (8.21%) and 8
PWA (11,42%), while the best crop weight was 50,76%.
Keywords : broccoli, chemical acid soil, OMVG.

ABSTRAK

Penelitian ini dilaksanakan di lahan pertanian Sangatta Utara. Tujuan penelitian ini
adalah menentukan dosis POSS yang memiliki efektivitas yang paling baik
terhadap peningkatan kesuburan kimia tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman
brokoli, menentukan hubungan antara kesuburan tanah, pertumbuhan dan
produksi tanaman brokoli. Paramater yang diamati dalam penelitian ini antara lain :
Sifat kimia tanah yang meliputi C-organik, N-Total, CN rasio, Fosfor dan Kalium,
pertumbuhan dan produksi tanaman meliputi tinggi tanaman, jumlah daun dan
berat krop. Desain pengujian menggunakan rancangan acak lengkap. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Aplikasi POSS dosis 15 ton ha-! memiliki efektivitas
terbaik (8,61 %) dalam meningkatkan C Organik. POSS dosis 25 ton ha’l memiliki
efektivitas terbaik (6,05 %) dalam meningkatkan K dibanding tanpa POSS. Aplikasi
POSS 25 ton ha' memiliki efektivitas terbaik dalam meningkatkan tinggi tanaman
umur 3 MST (13,68 %), pada jumlah daun umur 7 MST (8,21 %), pada jumlah
daun umur 8 MST (11,42 %) serta berat krop (50,76 %).

Kata kunci : Brokoli, Kimia Tanah Masam, POSS,

1 Pendahuluan

Usaha peningkatan kualitas tanah masam untuk budidaya tanaman brokoli
sangat diperlukan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan adalah penambahan bahan
organik melalui pupuk organik sampah sayur (POSS) ke dalam tanah. Bahan organik
berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap ketersediaan hara bagi tanaman.
Lebih lanjut Ali (2011) menjelaskan bahwa bahan organik berfungsi sebagai pakan
bagi organisme, bakteri dan cacing dalam tanah. Bahan organik yang terdekomposisi
akan membebaskan unsur-unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman (Ali,
2011).
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Penambahan bahan organik ke tanah diharapkan dapat meningkatkan
ketersediaan hara dalam tanah, mampu meningkatkan pertumbuhan dan produksi
tanaman. Zulkarnain dkk. (2013) penambahan bahan organik berupa pupuk kandang
dan custom-bio mampu meningkatkan C organik (48,96%), N (75%). Chairani (2005),
penambahan bahan organik berupa blotong 100 g/10 kg tanah lebih efektif
meningkatkan C organik (2,82%) dan blotong 150 g/10 kg lebih efektif meningkatkan P
(31,21%) dibanding tanpa perlakuan.

Tujuan penelitian adalah menentukan dosis yang paling efektif terhadap
perbaikan sifat kimia tanah, pertumbuhan dan produksi tanaman brokoli dan
menentukan hubungan antara sifat kimia tanah dan pertumbuhan terhadap produksi

tanaman brokoli akibat pemberian pupuk organik-sampah sayur.

2 Bahan dan Metode Penelitian

Penelitian budidaya tanaman brokoli ini dilaksanakan pada bulan Agustus
sampai dengan Nopember 2015 di Sangatta, Jl. Pendidikan Kabupaten Kutai Timur.
Selanjutnya analisa kimia tanah dilaksanakan pada bulan Juni — Agustus 2016 di
Laboratorium llmu Tanah di Fakultas Pertanian, Universitas Mulawarman. Penelitian ini
menggunakan pupuk organik berbahan sampah sayur. Analisa Laboratorium Fakultas
Kehutanan, Universitas Mulawarman kandungan hara dalam POSS adalah C organik
(15,63 %), N (0,31 %), P(0,56 %), K(2,69 %) dan C/N rasio (50,42 %).

Percobaan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan pola non
faktorial 5 perlakuan yang diulang sebanyak 4 kali, dengan 4 sampel tanaman pada
tiap perlakuan sehingga terdapat 20 petak percobaan. Perlakuan yang diuji adalah
Pupuk Organik-Sampah Sayur (PS), terdiri dari lima taraf, yaitu:

PS0= Tanpa POSS

PS1= POSS dosis 50 gr/polybag setara 10 ton ha*
PS2= POSS dosis 100 gr/polybag setara 15 ton ha*
PS3= POSS dosis 150 gr/polybag setara 20 ton ha*
PS4= POSS dosis 200 gr/polybag setara 25 ton ha*

Pengukuran dilakukan setiap minggu terhadap kandungan kadar air, C-organik,
N-Total, CN rasio, Phospor dan Kalium. Selain itu pengamatan tanaman dilakukan
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun dan berat krop. Data hasil pengamatan
dianalisis dengan analisis ragam. Untuk melihat perbedaan nilai akibat pengaruh dari
perlakuan dilakukan Uji BNT 5%. Untuk mengetahui persentase hasil yang terbaik

dilakukan uji efektivitas. Uji efektivitas dilakukan pada sampel yang terjadi pengaruh
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nyata pada perlakuan dalam hasil analisis ragam dengan rumus Efektivitas =

perlakuan—kontrol

pm— x 100. Untuk mengetahui korelasi antara kesuburan kimia dan

pertumbuhan terhadap produksi tanaman dilakukan uji Korelasi dan Regresi melalui
program microsoft excel.
3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Kandungan kadar air tanah dan C organik

Hasil analisis ragam menunjukkan aplikasi POSS berpengaruh tidak nyata
terhadap kadar air, namun berpengaruh nyata terhadap C organik. Hasil Uji BNT 5 %
(Tabel 1) terlihat bahwa aplikasi POSS15 ton ha menghasilkan rerata kandungan C
organik tertinggi (7,44 %) namun tidak berbeda nyata dengan aplikasi POSS 10, 20
dan 25 ton hal. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Zulkarnaen dkk. (2013) yang
menunjukkan bahwa penambahan bahan organik, kombinasi pupuk kandang dan
custom-bio mampu meningkatkan 48,96% C organik. Hal ini sangat memungkinkan
bahwa dosis POSS 15 ton ha'mampu meningkatkan C organik sehingga tidak perlu

lagi penambahan dosis.

Tabel 1. Pengaruh POSS terhadap Kadar Air dan C organik

Perlakuan Kadar Air C organik
%

Tanpa POSS (PS0) 16,28 6,85 a
POSS dosis 10 ton hal(PS1) 14,48 7,28b
POSS dosis15 ton ha}(PS2) 17,63 7,44 b
POSS dosis20 ton ha}(PS3) 16,40 7,42 b
POSS dosis25 ton ha' (PS4) 14,80 7,13 b
BNT 5 % tn 0,88

Keterangan: K.A= kadar air, C=C organik, Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar air dalam tanah yang tinggi (17,63
%) terdapat dalam tanah yang kandungan C-organik tinggi (7,44 %). Aplikasi POSS 15
ton ha memiliki hasil C organik terbesar, namun berbeda tidak nyata dibanding dosis
POSS lain. Semakin banyak dosis POSS diberikan, berdampak penurunan C organik
tanah. Kadar air mengindikasikan kelembaban tanah, kelembaban tanah yang terjaga
akan dapat meningkatkan ketersediaan hara dan kesuburan biologi (Ramakhrisna
et.al., 2006). Peningkatan kesuburan biologi tanah mencirikan kehidupan makro dan
mikroorganisme tanah berkembang dengan baik, sehingga berdampak pada

peningkatan C organik. Pupuk organik sampah sayur berkonstribusi terhadap
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peningkatan bahan organik tanah. Tein dkk. (2014) menyatakan bahwa bahan organik
dari organ tanaman memiliki keunggulan dalam memperbaiki kualitas tanah.
3.2 Kandungan N-Total dan CN rasio

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi POSS berpengaruh nyata
terhadap N-Total, namun tidak berpengaruh nyata terhadap CN rasio. Hasil Uji BNT 5
% (Tabel 2) terlihat bahwa tanpa POSS hanya menghasilkan rerata kandungan N-Total
tertinggi (0,26 %). Hal ini berarti pemberian POSS belum mampu meningkatkan N-
Total.

Tingginya nilai N Total (0,26 %) diikuti rendahnya C/N Rasio (27,34) dalam
perlakuan tanpa POSS. Artinya Tanpa POSS kandungan N Total, tidak mengalami
penurunan N. Hal ini disebabkan POSS hasil fermentasi EM-4, melibatkan peran
mikroorganisme (Sulistyorini 2005). Jenis mikroorganisme dalam EM-4, antara lain :
Pseudomonas,Lactobacillus sp, Khamir, Actinomycetes, Streptomyces. Rendahnya
nilai N Total pada aplikasi POSS, diduga banyaknya populasi Pseudomonas. Rao
(2007) menjelaskan bahwa denitrifikasi melibatkan mikroorganisme Pseudomonas,
Bacillus dan Aspergillus. Ali (2011) lebih lanjut menambahkan bahwa Agrobacterium,
Alcaligenes, dan Thiobacillus juga termasuk bakteri denitrifikasi. Sejatinya denitrifikasi
berguna bagi bakteri untuk memproduksi energi, namun dari kepentingan pertanian
reaksi ini merugikan, karena berakibat kehilangan N dari tanah, sehingga pasokan bagi
tanaman berkurang.

Tabel 2. Pengaruh POSS terhadap N-Total dan C/N Rasio

Perlakuan N-Total C/N Rasio
%

Tanpa POSS (PS0) 0,26 ¢ 27,34
POSS dosis 10 ton ha'(PS1) 0,24 b 31,29
POSS dosis15 ton ha}(PS2) 0,23 a 32,27
POSS dosis20 ton ha}(PS3) 0,24 b 31,37
POSS dosis25 ton hat (PS4) 0,24 b 30,22
BNT 5 % 0,02 tn

Keterangan:N=nitrogen, C/N rasio. Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata.

Nilai CN rasio POSS (50,42) tergolong tinggi, karena masih jauh dari
persyaratan pupuk organik dimana penetapan CN Rasio berkisar 10-12, maka POSS
tidak dapat langsung dimanfaatkan sebagai pupuk dasar. Ali (2011) menyatakan
bahwa, imobilisasi terjadi jika C/N Rasio bahan organik> 30. Selama imobilisasi jasad
renik berkompetisi berebut NHs"dan NO3z dengan akar tanaman, sehingga tanaman
dapat mengalami kekahatan N.

Penurunan C/N Rasio pada tanah terjadi setelah perlakuan, namun masih
terjadi imobilisasi pada aplikasi POSS, tanpa POSS nilai C/N Rasio 27,34 berarti
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imobilisasi dan mineralisasi seimbang. C/N Rasio yang tinggi, dimanfaatkan oleh jasad
renik, pada saat jasad renik mendekomposisi terjadi kompetisi N tersedia antara jasad
renik dan tanaman. Selama dekomposisi N tersedia, tanah berkurang dan C
dibebaskan sebagai gas CO,. C/N Rasio yang menurun dan pasokan energi tidak ada
lagi. Populasi jasad renik mati, lalu mengalami mineralisasi (Ali, 2011).
3.3 Kandungan Fosfor dan Kalium

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi POSS berpengaruh nyata
terhadap Fosfor dan Kalium. Hasil Uji BNT 5 % (Tabel 3) terlihat bahwa tanpa POSS
menghasilkan rerata kandungan Fosfor tertinggi (131,45 ppm), namun aplikasi POSS
25 ton ha® menghasilkan rerata kandungan Kalium tertinggi (639,44 ppm). Hal ini
berarti pemberian POSS belum mampu meningkatkan Fosfor namun mampu
meningkatkan Kalium.

Tabel 3. Pengaruh POSS terhadap Fosfor dan Kalium

Perlakuan Fosfor Kalium
ppm

Tanpa POSS (PS0) 131,45b 602,94 ¢
POSS dosis 10 ton hal(PS1) 99,00 a 472,19 a
POSS dosis15 ton ha}(PS2) 121,28 b 539,89 b
POSS dosis20 ton ha}(PS3) 126,23 b 575,06 bc
POSS dosis25 ton ha! (PS4) 120,31 b 639,44 d
BNT 5 % 20,20 61,38

Keterangan: P=Fosfor, K=Kalium. Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama
menunjukkan tidak berbeda nyata.

Hasil penelitian (Tabel 3) terlihat bahwa tanpa POSS (131,45 ppm), nilai fosfor
lebih tinggi dari aplikasi POSS namun tidak berbeda nyata aplikasi dosis 15, 20 dan 25
ton hal. Hal ini berarti pupuk organik tidak memberi konstribusi P dalam tanah,
sehingga tanpa POSS masih mendominasi P. Ali (2011) menjelaskan fosfor organik
tidak mudah terdekomposisi oleh bakteri, terutama pada tanah yang kandungan liatnya
tinggi. Senyawa Insositol fosfat dapat membentuk garam-garam tidak terlarut dengan
Fe dan Al pada tanah masam. Konsentrasi garam tak terlarut dapat menghambat
perakaran menyerap nutrisi yang tersedia dalam tanah.

Hasil penelitian (Tabel 3) terlihat bahwa POSS dosis 25 ton ha! memiliki nilai
kalium (639,44 ppm), lebih tinggi dibanding tanpa POSS. Hal ini berarti pupuk organik
mampu meningkatkan K dalam tanah. Ali (2011) dalam menyatakan bahwa, tanah
masam dengan kompleks jerapan tanah akan didominasi oleh AP* dan ion Al-hidroksil
akan mengumpul pada ruang antar lapisan mineral liat. Akibatnya. Efeknya K

cenderung berada dalam larutan tanah dan mudah tersedia bagi tanaman.
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3.4 Efektivitas POSS terhadap Kesuburan Tanah

Hasil Uji Efektivitas (Gambar 1) terlihat bahwa aplikasi POSS dosis 15 ton ha't
(PS2) memiliki efektivitas terbaik (8,61 %) dalam meningkatkan C Organik. POSS
dosis 25 ton hal(PS4) memiliki efektivitas terbaik (6,05 %) dalam meningkatkan K
dibanding tanpa POSS. Perlakuan POSS tidak efektif dalam peningkatan nitrogen dan
fosfor, terlihat terjadi penurunan N berkisar 7,69 — 11,54 % dan P berkisar 3,97 — 24,69
% dibanding tanpa POSS.
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Gambar 1. Grafik Uji Efektivitas POSS terhadap Kesuburan Tanah

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi POSS 15 ton ha® memiliki
efektivitas yang lebih baik dalam meningkatkan C Organik dan aplikasi POSS 25 ton
hamemiliki efektivitas yang lebih baik dalam meningkatkan K. Sebaliknya aplikasi
POSS tidak efektif dalam meningkatkan N dan P. Artinya pemberian POSS tidak
berpengaruh terhadap perbaikan N dan P. Dosis 15 ton ha' merupakan dosis paling
tepat dalam meningkatkan C Organik, karena meski tidak berbeda nyata antar
perlakuan POSS, PS2 memiliki efektivitas terbaik dalam meningkatkan bahan organik.
Aplikasi POSS 25 ton hamemiliki efektivitas terendah 4,09 % dibanding tanpa POSS.
Penurunan C Organik pada dosis POSS yang tinggi dimungkinkan respirasi mikroba
tanah. Hal ini diperkuat Subowo (2010), dalam proses dekomposisi bahan organik C
organik banyak yang hilang oleh respirasi mikroba tanah dan N banyak yang

terasimilasi dalam sel mikroba.
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Keterangan: C = C organik, BO = Bahan Organik Tanah
Gambar 2. Pengaruh POSS terhadap Peningkatan Bahan Organik Tanah

Rendahnya N disebabkan sumbangan nitrogen yang berasal dari bahan
organik tergolong sedikit, tetapi bahan organik berperan dalam efisiensi pupuk
(Widowati, 2009). Tingginya kandungan C/N Rasio pada POSS (50,42) tergolong
sangat tinggi karena C/N Rasio = 30, besar nilai C/N Rasio akan berdampak terjadinya
imobilisasi. Pupuk organik diserang oleh jasad renik. Jasad renik dan tanaman
berkompetisi untuk mendapatkan N tersedia. Jasad renik mendapatkan N tersedia
untuk kebutuhan energi, namun bagi kepentingan pertanian akan dirugikan karena N
tersedia di tanah berkurang dan C organik dibebaskan sebagai CO. sehingga C/N
Rasio menurun, pasokan energi hampir tidak ada lagi. (Ali, 2011).

3.5 Efektivitas POSS terhadap Pertumbuhan dan Produ

Tinggi Tanaman

ksi Tanaman Brokoli

Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa aplikasi POSS berpengaruh nyata
terhadap tinggi tanaman umur 3 MST, namun tidak berpengaruh nyata terhadap tinggi
tanaman umur 2, 4, 5, 6, 7 dan 8 MST. Hasil Uji BNT 5 % (Tabel 4) terlihat bahwa
aplikasi POSS dosis 25 ton ha.! menghasilkan rerata tinggi tanaman terbaik umur 3
MST (17,37 cm). Hal ini berarti aplikasi POSS mempengaruhi pertumbuhan awal tinggi
tanaman. Pertumbuhan selanjutnya tidak berpengaruh nyata.

Tabel 4. Pengaruh POSS terhadap Tinggi Tanaman

Tinggi Tanaman (cm)

Perlakuan 5 3 4 5 6 7 8
MST
PSO 7,68 15,28 a 20,72 28,24 28,41 31,31 33,00
PS1 7,70 15,35 ab 20,42 27,64 28,04 30,58 31,72
PS2 8,11 16,51 b 21,49 27,72 27,93 31,78 32,36
PS3 7,73 16,68 bc 22,33 27,90 27,54 32,19 33,15
PS4 7,96 17,37 c 23,02 28,55 27,80 32,16 32,61
BNT 5 % tn 0,58 tn tn tn tn tn

Keterangan: PSO0= Tanpa POSS, PS1= POSS dosis 10 ton ha' setara dengan 50 gr/polybag, PS2 =
POSS dosis 15 ton ha* setara dengan 75 gr/polybag, PS3= POSS dosis takaran 20 ton ha
setara dengan 100 gr/polybagdan PS4 = POSS dosis 25 ton ha?' setara dengan 125
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gr/polybag. Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar dosis POSS tidak
berpengaruh terhadap tinggi tanaman pada awal — akhir pengamatan parameter tinggi
tanaman kecuali umur 3 MST. Hal ini disebabkan POSS tidak berpengaruh nyata
terhadap ketersediaan N dan P, unsur ini sangat diperlukan untuk pertumbuhan
tanaman. Defisiensi N dan P berakibat pertumbuhan tinggi tanaman tidak optimal. PS4
memberi hasil tanaman tertinggi, ini diduga karena ketersediaan K, yang berpengaruh
terhadap kesuburan tanah. Sehingga mendorong pembentukan batang secara
maksimal pada umur 3 MST.

Peningkatan C organik dan K akibat aplikasi POSS mempengaruhi tinggi
tanaman di awal pertumbuhan. C organik berperan penting bagi pertumbuhan
tanaman, karena dekomposisi bahan organik mampu membebaskan unsur-unsur hara
yang dibebaskan ke tanah dalam bentuk tersedia bagi tanaman (Munawar, 2011).
Tanah yang kaya bahan organik mampu mengikat dan menyimpan unsur hara yang
bermuatan positif atau unsur logam contohnya Ca, Mg dan K (Griffin, 2008; Munawar,
2011). K diduga berasal dari POSS sehingga mampu meningkatkan tinggi tanaman.
Jumlah Daun

Hasil analisis ragam terlihat bahwa aplikasi POSS berpengaruh nyata terhadap
jumlah daun umur 7 dan 8 MST, namun tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah daun
tanaman umur 2, 4, 5, dan 6 MST. Hasil Uji BNT 5 % (Tabel 5) terlihat aplikasi POSS
25 ton ha! menghasilkan rerata jumlah daun terbanyak 13,84 helai (7 MST) dan 17,08

helai (8 MST).
Tabel 5. Pengaruh POSS terhadap Jumlah Daun

Jumlah Daun (helai)

Perlakuan
2 3 4 5 6 7 8
MST
PSO 3,04 7,71 10,54 10,67 12,09 12,79 a 15,33 b
PS1 3,09 7,75 10,42 10,08 11,54 12,71 a 14,58 a
PS2 3,04 7,83 10,54 11,17 11,92 14,13 c 16,50 cd
PS3 3,13 8,04 10,75 10,88 11,71 13,67 b 16,25 ¢
PS4 3,17 8,08 10,75 11,00 11,58 13,84 bc 17,08 d
BNT 5 % tn tn tn tn tn 0,42 0,75

Keterangan: PSO= Tanpa POSS, PS1= POSS dosis 10 ton ha?' setara dengan 50 gr/polybag, PS2 =
POSS dosis 15 ton ha setara dengan 75 gr/polybag, PS3= POSS dosis takaran 20 ton hat
setara dengan 100 gr/polybagdan PS4 = POSS dosis 25 ton ha?' setara dengan 125
gr/polybag. Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak
berbeda nyata

Tanaman yang tumbuh sehat akan memiliki jumlah daun yang cukup untuk
fotosintesa. Aplikasi POSS 25 ton ha* menghasilkan jumlah daun terbanyak. Widowati
(2009) menambahkan pupuk NPK + % pupuk organik mampu meningkatkan jumlah

daun 4-9 %, lebih lanjut dijelaskan bahwa jika pupuk organik saja pada takaran 500
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dan 1.000 kg. Pupuk organik ha?, tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah
daun.Tanah yang kaya bahan organik mampu mengikat dan menyimpan unsur hara
yang bermuatan positif atau unsur logam contohnya Ca, Mg dan K (Ali, 2011). K
diduga berasal dari POSS sehingga mampu meningkatkan jumlah daun pada umur 7
dan 8 MST.
Produksi Tanaman Brokoli

Hasil analisis ragam terlihat bahwa aplikasi POSS berpengaruh nyata terhadap
berat krop brokoli. Hasil Uji BNT 5 % (Tabel 6) terlihat bahwa aplikasi POSS 25 ton ha
! menghasilkan rerata berat krop terbaik (5,94 kg) per petak.

Tingginya berat krop brokoli akibat aplikasi POSS 25 ton ha?,bermula dari
kandungan C organik yang rendah, karena dilepas atau diserap tanaman dalam bentuk
gas CO: untuk fotosintesis. C organik berperan penting bagi pertumbuhan tanaman,
karena dekomposisi bahan organik mampu membebaskan unsur-unsur hara yang
dibebaskan ke tanah dalam bentuk tersedia bagi tanaman (Ali, 2011).

Tabel 6. Pengaruh POSS terhadap Produksi

Berat Krop (kg)

Perlakuan
Tanpa POSS (PS0) 3,94 a
POSS dosis 10 ton ha'(PS1) 5,00 b
POSS dosis15 ton ha'(PS2) 529c¢c
POSS dosis20 ton ha(PS3) 502b
POSS dosis25 ton hat (PS4) 5,94 d
BNT 5 % 0,24

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda
nyata

3.6 Efektivitas POSS terhadap Pertumbuhan dan Produ  ksi Tanaman Brokoli

Hasil Uji Efektivitas (Gambar 3) terlihat bahwa aplikasi POSS 25 ton hat
memiliki efektivitas terbaik dalam meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman
13,68 % pada peubah tinggi tanaman umur 3 MST, 8,21 % pada jumlah daun umur 7
MST, 11,42 % pada jumlah daun umur 8 MST dan 50,76 % pada berat krop.
Penambahan dosis POSS berpengaruh nyata terhadap peningkatan C organik dan K
dalam tanah. Dengan bertambahnya C organik dan K dalam tanah, memungkinkan
perbaikan fisiologi tanaman yaitu pertumbuhan tinggi dan jumlah daun serta berat krop
brokoli. Bahan organik menunjang kesuburan tanah, pertumbuhan dan produksi,
karena mampu melepaskan hara K. Mineralisasi K berfungsi sebagai salahsatu

sumber hara yang lebih banyak tersedia di tanah dibanding N dan P.
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Gambar 3. Grafik Uji Efektivitas POSS terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Brokoli.

4 Kesimpulan

1. Aplikasi POSS dosis 15 ton ha'memiliki efektivitas terbaik (8,61 %) dalam
meningkatkan C Organik. POSS dosis 25 ton ha*memiliki efektivitas terbaik (6,05
%) dalam meningkatkan K dibanding tanpa POSS.

2. Aplikasi POSS 25 ton ha'l memiliki efektivitas terbaik dalam meningkatkan
pertumbuhan dan produksi tanaman, tinggi tanaman umur 3 MST (13,68 %),
pada jumlah daun umur 7 MST (8,21 %), pada jumlah daun umur 8 MST (11,42 %)
serta berat krop (50,76 %).
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Pengaruh Budaya Nelayan Terhadap Niat dan Perilaku
Keberdayaan Nelayan Artisanal (Studi Kasus di Provi  nsi
Kalimantan Timur)

Rusmiyati !
1Program Studi Agroteknologi, Sekolah Tinggi Pertanian Kutai Timur

ABSTRACT

This study aimed to determine the effect of fishermen culture and intentions toward
power of artisanal. The research was conducted in the coastal areas of East
Kalimantan Province which includes East Kutai, Bontang and Kutai Kertanegara, the
number of respondents 237 households fisheries which are artisanal fishermen.
Analysis tools to test this hypothesis using Partial Least Square with SmartPLS
software.The results showedthat fishermen culture positive and significant effect on
the intention to empower themselves. Fishermen culture positive and significant
impact on Behavioral Of Powerless. Intention positive and significant effect on
Behavioral Of Powerless. Conclusion of this first study was the Theory of Planned
Behavior (TPB) able to measure the impact of fishing culture of the intention to
behave, both can measure the effect of fishing culture towards empowerment and
third Behavioral Intention may be an intervening variable.

Keywords: culture, fisherman, behavioral of powerless, artisanal.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh budaya nelayan terhadap niat dan
perilaku keberdayaan nelayan artisanal. Penelitian ini dilaksanakan di wilayah pesisir
Provinsi Kalimantan Timur yang meliputi Kabupaten Kutai Timur, Kota Bontang dan
Kabupaten Kutai Kertanegara, dengan jumlah responden 237 rumah tangga
perikanan tangkap yang merupakan nelayan artisanal. Alat analisis untuk menguiji
hipotesis dalam penelitian ini menggunakan Partial Least Square dengan software
SmartPLS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Budaya Nelayan berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Niat untuk memberdayakan diri. Budaya Nelayan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keberdayaan. Niat berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Keberdayaan. Kesimpulan hasil penelitian ini
yang pertama adalah Theory Planned Behavior (TPB) dapat mengukur pengaruh
budaya nelayan terhadapNiat berperilaku, kedua dapatmengukur pengaruh budaya
nelayan terhadap Perilaku Keberdayaan dan ketiga Niat dapat menjadi variabel
intervening.

Kata Kunci: budaya, nelayan, perilaku keberdayaan, artisanal.

1 Pendahuluan

Kemiskinan di wilayah pesisir dan kepulauan tergolong sangat tinggi. Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2010 melansir angka kemiskinan mencapai 35 juta orang atau
13,33 persen dari jumlah penduduk yang mencapai sekitar 237 juta jiwa. Sementara,
Bank Dunia melaporkan kemiskinan di Indonesia masih berkisar sekitar 100 juta. Dari
data-data itu, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menegaskan bahwa terdapat
sekitar 7,87 juta masyarakat pesisir miskin dan 2,2 juta jiwa penduduk pesisir sangat
miskin di seluruh wilayah Indonesia. Nelayan miskin tersebut tersebar di 10.640 desa
nelayan di pesisir. Jumlah nelayan miskin ini lebih dari 25% dari total penduduk Indonesia
yang berada dibawah garis kemiskinan di Indonesia, berdasarkan data dari Badan Pusat

Statistik (BPS) tahun 2010. Jumlah ini juga memperlihatkan peningkatan penduduk miskin
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tidak kurang dari 4,7 juta jiwa dibandingkan pada tahun 2008 (http://dfw.or.id/isu-
isu/mdgs/).

Pengukuran Indeks Nilai Tukar Petani (INTP) sub sektor perikanan pada tahun
2010 menunjukkan angka 92,54; tahun 2011 menunjukkan angka INTP sebesar 91,9; dan
tahun 2012 menunjukkan angka INTP sebesar 89,03. Angka ini menunjukkan tingkat
kesejahteraan petani perikanan menurun (BPS, 2013: 68).

Masyarakat nelayan pada umumnya adalah kelompok masyarakat tertinggal yang
berada pada level paling bawah atau kurang berdaya dan tertinggal. Baik tertinggal
secara ekonomi, sosial, maupun budaya. Karena penghasilan mereka masih tergantung
pada kondisi alam, maka sulit bagi mereka untuk merubah kehidupannya menjadi lebih
baik. Sebagai nelayan tradisional bukan saja berhadapan dengan ketidakpastian
pendapatan dan tekanan musim paceklik ikan yang panjang, tetapi mereka juga
dihadapkan manajemen pengelolaan keuangan dan pemasaran hasil produksinya.

Keberdayaan nelayan artisanal dalam meningkatkan pendapatan, menghidupi
keluarga serta membangun hari depan yang lebih baik sangat rendah. Nelayan memiliki
banyak kesulitan karena usaha penangkapan ikan yang mereka lakukan sangat
bergantung pada alam dan lingkungan. Keberdayaan nelayan atau disebut the power of
fisherman artinya adalah kemampuan nelayan. Keberdayaan berasal dari kata berdaya,
dalam kamus besar bahasa Indonesia diartikan berkemampuan (powerless).

Banyak diantaranya faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat pesisir menjadi
suatu komunitas yang terbelakang atau bahkan terisolasi sehingga masih jauh untuk
menjadikan semua masyarakat setempat sejahtera. Dilihat dari faktor internal masyarakat
pesisir kurang terbuka terhadap teknologi dan tidak cocoknya pengelolaan sumberdaya
dengan kultur masyarakat setempat.

Sikap pemerintah yang hanya melakukan pendekatan secara teknis dan
administratif sehingga effort yang selama ini dikeluarkan tidak sebanding dengan yang
didapatkan. Perubahan cuaca dan iklim akhir-akhir ini secara langsung memberi dampak
pada aktivitas kehidupan di pesisir, seperti tingginya gelombang laut, angin puting beliung
serta cuaca buruk menjadi ancaman baru kemiskinan.

Kultur (etos kerja) nelayan pada umumnya juga belum sejalan dengan etos
kemajuan dan kesejahteraan. Dari sisi pengeluaran, rata-rata ukuran keluarga nelayan
adalah 5 jiwa (orang) yang terdiri dari ayah, ibu, dan 3 anak, lebih besar ketimbang rata-
rata ukuran keluarga secara nasional yang hanya 4 jiwa

(http://rokhmindahuri.info/2012/10/10/akar-masalah-kemiskinan-nelayan-dan-solusinya).
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Upaya pemberdayaan nelayan yang dilaksanakan masih belum signifikan dengan
tingkat kesejahteraan nelayan. Program pemberdayaan nelayan masih berfokus pada
akses permodalan, pasar dan teknologi, serta lemahnya kelembagaan nelayan. Upaya
pemberdayaan selama ini belum memperhatikan faktor sumber daya manusia yaitu
nelayan.

Karakter masyarakat pesisir merupakan aspek penting dalam sebuah pandangan
sosiologi. Setting sosio-edukasi masyarakat pesisir di Indonesia, menjadi penanda
karakteristik kultur masyakatnya. Kultur masyarkat pesisir ini akrab dengan ketidakpastian
yang tinggi. Hal ini disebabkan karena kehidupan sosial di wilayah Pesisir tergantung
pada sumber daya laut yang ada. Secara alamiah, sumberdaya laut pesisir (perikanan)
bersifat invisible, sehingga sulit untuk diprediksi.

Memahami perilaku secara akurat denganmenggunakan perspektif theory planned
behavior (teoriperilaku yang direncanakan) dari nelayan artisanal dilndonesia, khususnya
di pesisir Provinsi Kalimantan Timur penting untuk dikaji.

The Theory of Planned Behaviour (TPB) merupakan salah satu model psikologi
sosialyang paling sering digunakan untuk meramalkan perilaku. Morris dkk. (2012) dalam
sebuah research forestmenyatakan bahwa:

“The theory of planned behaviour (TPB) is one of the most widely cited and
applied behaviour theories. It is one of a closely inter-related family of theories
which adopt a cognitive approach to explaining behaviour which centres on
individuals’ attitudes and beliefs. The TPB (Ajzen 1985, 1991; Ajzen and Madden
1986) evolved from the theory of reasoned action (Fishbein and Ajzen 1975)
which posited intention to act as the best predictor of behaviour. Intention is itself
an outcome of the combination of attitudes towards a behavior(see Bandura,
1986, 1997; Terry dkk., 1993).”

Artinya Teori perilaku terencana (TPB) adalah salah satu yang paling banyak dikutip dan
diterapkan sebagai teori perilaku. Ini adalah saling terkait erat teori yang mengadopsi
pendekatan kognitif perilaku menjelaskan yang berpusat pada sikap individu dan
keyakinan. The theory of planned behaviour sebagaimana dikemukakan Ajzen (1985 dan
1991), serta Ajzen dan Madden (1986) berevolusi dari teori tindakan beralasan yang
dikemukakan Fishbein dan Ajzen (1975) yang menyatakan bahwa niat untuk bertindak
sebagai prediktor perilaku yang terbaik. Niat itu sendiri merupakan hasil kombinasi dari
sikap terhadap perilaku sebagaimana dikemukakan Bandura (1986 dan 1997) serta Terry
dkk.(1993).

Ajzen (1991) menjelaskan bahwa model The Theory of Planned Behaviour

(TPB)sangat terbuka untuk ditambah variabel prediktor lain untuk memprediksi minat dan
perilakutentang objek yang diteliti. Penelitian ini menambahkan variable Budaya Nelayan

dalam mengukur niat dan perilaku nelayan untuk memberdayakan diri.
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Tujuan Penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui dan menjelaskan pengaruh
budaya nelayan terhadap niat untuk memberdayakan diri; (2) Untuk mengetahui dan
menjelaskan pengaruh budaya nelayan terhadap perilaku keberdayaan (3) Untuk
mengetahui dan menjelaskan pengaruh niat sebagai variabel intervening terhadap

perilaku keberdayaan.

2 Metode Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
explanatory atau penelitian penjelasan. Jenis penelitian ini adalah observational dengan
disain Cross Sectional Study. Metode yang digunakan adalah metode survey dengan alat
bantu kuesioner dan wawancara. Sebagai penelitian relasional, fokusnya terletak pada
penjelasan hubungan antar variabel.
2.1 Desain, Lokasi dan Waktu

Penelitian ini dengan pendekatan kuantitatif, penelitian survey ini menggunakan
kuesioner sebagai alat bantu. Wilayah penelitian meliputi 12 desa yangtercakup dalam 6
wilayah kecamatan yang tersebardalam 3 wilayah kabupaten/Kota di pesisir Provinsi
Kalimantan Timur. Ketiga kebupaten tersebut adalah Kabupaten Kutai Timur, Kota
Bontang dan Kabupaten Kutai Kertanegara
2.2 Teknik Sampling

Unit pengamatan terkecilyang diamati pada penelitian ini adalah rumah tangga
nelayan artisanal pemilik perahu yang mengoperasikansendiri perahunya di wilayah
terpilih. Jumlah rumahtangga nelayan artisanal di wilayah terpilih desa pesisir Provinsi
Kalimantan Timur seluruhnya 2.033 KK. Penentuan jumlahsampel mengacu pada rumus
Slovin dengan tingkatkesalahan sebesar 5%, sehingga jumlah sampel sebanyak334
rumah tangga.Teknik sampling yang digunakan adalah multistage sampling dengan
perpaduan antara purposive sampling dan accidental sampling.
2.3 Jenis dan Teknik Pengumpulan Data

Data yang terkumpul merupakan data primer yang mencakup Budaya Nelayan,
dan Niat berperilaku serta Perilaku Keberdayaan dalam kegiatan perikanan tangkap.Data
ini diperoleh melalui wawancara dengan menggunakan instrumen kuesioner.
2.4 Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis statistika, yaitu
analisis deskriptif, analisis jalur (path analysis) dengan menggunakan SPSS. Analisis
faktor digunakan untuk memperoleh skor faktor dari variabel laten yang dibentuk oleh

variabel indikator, selanjutnya data skor faktor akan digunakan dalam uji asumsi linieritas.
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Asumsi linieritas diperlukan sebagai syarat analisis Partial Least Square. Analisis
inferensial pada penelitian ini adalah menggunakan Partial Least Square (PLS) sebagai
teknik menganalisis data.

3 Hasil dan Pembahasan
Pengolahan datadilakukan menggunakan SPSS for Windows dan SmartPLS.
Analisis data dibedakan atas analisis deskriptif dananalisis inferensial. Analisis statistik

inferensial dengan menggunakan Partial Least Square (PLS).
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Gambar 1. Hasil Inner Model dan Outer Model (Full Model)

Pengujian hipotesis pada analisis PLS dilakukan dengan t-test pada masing-
masing jalur pengaruh langsung secara parsial. Hasil pengujian hipotesis secara
langsung antara Budaya Nelayan terhadap Niat dan Perilaku Keberdayaan disajikan
pada Tabel 1. Terdapat tiga pengaruh langsung antar variabel yang diuji dan hasil uji
hipotesis signifikan.

Tabel 1. Results for Inner Weights

original sample mean of Standard —
. L T-Statistic  p- value
estimate subsamples deviation
Budaya -> Niat 0.380 0.386 0.049 7.826 0
Budaya -> Perilaku 5 497 0.519 0.096 5.190 0
Niat -> Perilaku 0.184 0.175 0.059 3.113 0

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan nilai T-statistic atau nilai t-
hitung, dimana T-tabel < T-statistic. Nilai T-tabel pada taraf 5% adalah 1,96. Pengujian

Jpt. Jurnal Pertanian Terpadu, Jilid 4, Nomor 2 | 108



hipotesis juga dapat dilakukan dengan melihat nilai p-value, yaitu lebih kecil dari 0,05.

Berikut penjelasan hasil pengujian hipotesis secara statistik:

Tabel 2. Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Langsung

Variabel Variabel Koefisien T- Statistic value Keterangan
Bebas Terikat Jalur P
Budaya . Signifikan
Nelayan (X.) Niat (Y1) 0,380 7826 0,000
Perilaku Signifikan
Budaya
Keberdayaan 0,497
Nelayan (X1) Y2) y 5,190 0.000

Pengujian Hipotesis Variabel Intervening

Niat (Y1)

Perilaku Signifikan

Keberdayaan 0,184 3113 0.000
(Y2)

1.

Hasil analisis pengaruh Budaya Nelayan terhadap Niat diperoleh koefisien jalur
sebesar 0,380 dan T- Statistic = 7,826; dengan demikian T- Statistic> t-table
(1,96) dan p-value < 0,05 yang artinya ada perbedaan signifikan atau Ho
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti secara statistik
untuk menerima hipotesis Hs.

Hasil analisis pengaruh Budaya Nelayan terhadap Perilaku Keberdayaan
nelayan diperoleh koefisien jalur sebesar 0,497 dan T- Statistic = 5,190,
dengan demikian T- Statistic> t-table (1,96) dan p-value < 0,05 yang artinya
ada perbedaan signifikan atau Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat cukup bukti secara statistik untuk menerima hipotesis Hj.

Hasil analisis pengaruh Niat terhadap Perilaku Keberdayaan diperoleh
koefisien jalur sebesar 0,184 dan T- Statistic =3,113 dengan demikian T-
Statistic> t-table (1,96) dan p-value < 0,05 yang artinya ada perbedaan
signifikan atau Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti

secara statistik untuk menerima hipotesis H;.

Salah satu tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguji secara empiris apakah

Budaya Nelayan berpengaruh terhadap Perilaku Keberdayaan melalui variabel Niat. Jadi

niat berkedudukan sebagai variabel intervening. Hal ini bisa dibuktikan dari hasil

pengujian pengaruh tidak langsung dengan metode analisis jalur.
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Besarnya pengaruh langsung variabel X ke Y2 adalah (0,497), sedangkan
pengaruh tidak langsung X ke Y2 melalui Y1 adalah = (0,380) x (0,184) = 0,07. Hasil
analisis disajikan pada Tabel 2.3.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan, bahwaNiat terbukti bisa menjadi variabel
intervening yang ditunjukkan oleh hasil statistik bahwa Niat berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keberdayaan, dan apabila variabel Niat dikeluarkan dari
model, maka pengaruh Budaya Nelayan secara langsung pada Perilaku Keberdayaan

menjadi lebih kecil dibandingkan jika melalui variabel Niat.

Tabel 3. Pengujian Pengaruh Tidak Langsung

Hubungan Variabel E::g;j:; Perligz:‘gj:u'rl;;dak Pe$gta;rluh
X1 Ke Y1 0,380 0,380
X1 ke Y2 0,497 0,497
Y1 ke Y2 0,184 0,184
X1 ke Y2 melalui Y1 0,497 0,07 0,567

3.1 Pengaruh Budaya Nelayan Terhadap Niat

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa Budaya Nelayan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Niat untuk berdaya dengan koefisien jalur sebesar 0,380
dan T- Statistic = 7,826; dengan demikian T- Statistic> t-table (1,96) dan p-value =
0,000 atau p-value< 0,05 yang artinya ada perbedaan signifikan atau Hp ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti secara statistik untuk menerima hipotesis (H1).
Koefisien jalur bertanda positif artinya semakin baik Budaya Nelayan akan semakin
meningkatkan Niat untuk memberdayakan diri.

Budaya Nelayan yang terdiri atas budaya patron klien, bekerja keras, solidaritas
tinggi dan konsumtif masing-masing diukur dengan: 1) Saya bisa melaut karena bantuan
biaya dari juragan, 2) Saya bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup, 3) Jika
teman kesusahan harus dibantu, dan 4) Jika penghasilan banyak saya suka belanjakan,
menunjukkan hasil jawaban responden rata-rata masing-masing yaitu: 4,34; 4,41; 4,38;
dan 4,37; yang artinya bahwa jawaban responden rata-rata menyatakan setuju atas
budaya-budaya yang menjadi kebiasaan mereka.

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel Budaya Nelayan, bahwa indikator
yang dipandang penting bagi nelayan artisanal adalah “Biaya melaut dipinjami oleh
juragan”, yaitu indikator X: yang memiliki outer loading terbesar (0.983). Biaya melaut
dipinjami oleh juragan sebagai manifestasi budaya patron klien.Relasi patron klien bagi

masyarakat nelayan merupakan suatu kebutuhan.
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Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa budaya nelayan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Niat untuk berdaya.Bagi masyarakat nelayan, kebudayaan
merupakan sistem gagasan atau sistem kognitif yang berfungsi sebagai "pedoman
kehidupan”, referensi pola-pola perilaku sosial, serta sebagai sarana untuk
menginterpretasi dan memaknai berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungannya
(Keesing, 1989: 68-69). Menurut Ajzen (1991) dalam The Theory Of Planned Behavior
(TPB) bahwa pola-pola perilaku sosial adalah sebagai norma subyektif(subjective norm)
yang merupakan prediktor niat yang kedua sebagai acuan pada persepsi tekanan sosial
untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku. Hal ini menunjukkan, bahwa Budaya
Nelayan berpengaruh signifikan terhadap Niat dalam hal ini adalah niat untuk berdaya.

Pengaruh budaya terhadap niat (keinginan) dan perilaku dijelaskanKotler and
Amstrong (2012:135) that Culture is the most basic cause of a person’s wants and
behavior. Human behavior is largely learned. Growing up in a society, a child learns basic
values, perceptions, wants, and behaviors from his or her family and other important
institutions.Artinya, dalam hubungannya dengan perilaku, faktor budaya merupakan
penentu keinginan (niat) dan perilaku yang paling mendasar untuk mendapatkan nilai,
persepsi, preferensi dan perilaku”.

Sajjad dkk. (2012) pada penelitian yang difokuskan tentang pengaruh budaya
pada niat untuk berwirausaha sebagai berikut:“National culture of a country influences the
entrepreneur’s intention, perceivedfeasibility, and desirability and entrepreneurial
experience directly influence the intention of any individualto start a new business”.
Selanjutnya pengaruh budaya terhadap niat juga didukung oleh penelitian Liu dkk. (2001)
menjelaskan that the effects of cultural factors on behavioral intentions.

Penelitian Sajjad dkk. (2012) dengan obyek pengusaha memiliki niat berperilaku
untuk meningkatkan kemampuan (keberdayaan) melalui niat berwirausaha, memiliki
kesamaan dengan niat nelayan artisanal untuk meningkatkan keberdayaan (kemampuan)
dalam kehidupannya.

3.2 Pengaruh Budaya Nelayan Terhadap Perilaku Keber dayaan

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa Budaya Nelayan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Perilaku Keberdayaan dengan koefisien jalur sebesar 0,497 dan T-
Statistic = 5,190; dengan demikian T- Statistic> t-table (1,96) dan p-value= 0,000 atau
p-value < 0,05 yang artinya ada perbedaan signifikan atau Ho ditolak. Hasil ini
menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti secara statistik untuk menerima hipotesis (H1).
Koefisien jalur yang bertanda positif, diartikan bahwa semakin baik Budaya Nelayan akan

semakin meningkatkan Perilaku Keberdayaan.
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Budaya Nelayan yang terdiri atas budaya patron klien, kerja keras, solidaritas
tinggi dan konsumtif masing-masing diukur dengan: 1) Saya bisa melaut karena bantuan
biaya dari juragan, 2) Saya bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan hidup, 3) Jika
teman kesusahan harus dibantu, dan 4) Jika penghasilan banyak saya suka belanjakan,
menunjukkan hasil jawaban responden rata-rata masing-masing yaitu: 4,34; 4,41; 4,38;
dan 4,37; yang artinya bahwa jawaban responden rata-rata menyatakan setuju atas
budaya-budaya yang menjadi kebiasaan mereka.

Berdasarkan hasil analisis terhadap variabel Budaya Nelayan, bahwa indikator
yang dipandang penting bagi nelayan artisanal adalah “Biaya melaut dipinjami oleh
juragan”, yaitu indikator X; yang memiliki outer loading terbesar (0.983). Biaya melaut
dipinjami oleh juragan sebagai manifestasi budaya patron klien.Relasi patron klien bagi
masyarakat nelayan merupakan suatu kebutuhan.Eisenstadt and Roniger (1984: 122-
127) menyatakan, bahwa pada umumnya relasi patron-klien terjadi secara intensif pada
suatu masyarakat yang menghadapi persoalan sosial dan kelangkaan sumber daya
ekonomi yang kompleks.Di daerah pedesaan dan pinggiran kota yang berbasis pertanian,
seorang patron (bapak buah) akan membantu klien (anak buah) kemudahan akses pada
peluang kerja di sekor pertanian, mengatasi kebutuhan mendadak klien, atau
meringankan beban utang klien pada pelepas uang. Klien menerima kebaikan tersebut
sebagai "hutang budi”’, menghargai, dan berkomitmen untuk membantu patron dengan
sumberdaya jasa tenaga yang mereka miliki.

Menurut Scott (1993: 8-10), bahwa sumber daya yang dipertukarkan dalam
hubungan patron-klien mencerminkan kebutuhan yang timbul dari masing-masing pihak.
Dalam kehidupan sehari-hari patron-klien sering diistilahkan dengan sistim ijon. Kategori-
kategori pertukaran dari patron ke klien mencakup pemberian: bantuan penghidupan
subsistensi dasar, jaminan krisis subsistensi, perlindungan dari ancaman luar terhadap
klien, dan memberikan sumbangan untuk kepentingan umum. Sebaliknya, arus barang
dan jasa dari klien ke patron pada umumnya dengan menyediakan tenaga dan
keahliannya untuk kepentingan patron, apa pun bentuknya.

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa budaya nelayan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Perilaku Keberdayaan.Bagi masyarakat nelayan,
kebudayaan merupakan sistem gagasan atau sistem kognitif yang berfungsi sebagai
"pedoman kehidupan”, referensi pola-pola perilaku sosial, serta sebagai sarana untuk
menginterpretasi dan memaknai berbagai peristiwa yang terjadi di lingkungannya
(Keesing, 1989: 68-69). Komponen kognitif adalah aspek intelektual, yang berkaitan
dengan apa yang diketahui manusia (Sampson, 1976). Sehingga, sejauh mana budaya
diketahui sebagai kebiasaan yang harus dilakukan, maka akan mempengaruhi perilaku.

Dengan demikian budaya nelayan akan menjadi panduan berperilaku bagi nelayan.
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Sehingga menunjukkan pengaruh yang signifikan Budaya nelayan
terhadapPerilakuKeberdayaan.

Penelitian ini didukung teori Shapiro dkk. (2013: 13) yang menjelaskan efektifitas
manajemen organisasi karyawan adalah bahwa: “Human Resources policies refer to
human behaviour, which is complex, often conflictridden, and culturally dependent
“.Artinya, Kebijakan SDM mengacu pada perilaku manusia, yang kompleks, sering konflik
dan tergantung budaya.

Penelitian ini didukung teori pemasaran Kotler and Amstrong (2012:135) sebagai

berikut:

“Culture is the most basic cause of a person’s wants and behavior. Human
behavior is largely learned. Growing up in a society, a child learns basic values,
perceptions, wants, and behaviors from his or her family and other important
institutions”.

Artinya,dalam hubungannya dengan perilaku, faktor budaya merupakan penentu
keinginan (niat) dan perilaku yang paling mendasar untuk mendapatkan nilai, persepsi,
preferensi dan perilaku”.

Penelitian ini juga mendukung hasil penelitian lyengar dkk. (2013) pada penelitian
yang difokuskan tentang pengaruh budaya pada perilaku konsumen, dengan hasil

sebagai berikut:
“The key factor that influences a consumer’s behavior is culture. This study has
shown that it is possible to establish relationships between cultural and Consumer
behavior and both of them are strongly related. From the research, we concluded
that culture has significant impact on consumer behavior”.
Artinya faktorkunci yangmempengaruhiperilakukonsumenadalah budaya. Penelitian ini
mengamati dampak budaya pada perilaku konsumen. Penelitian ini telah menunjukkan
bahwa adalah mungkin untuk membangun hubungan antara budaya dan perilaku
konsumen dan keduanya sangat terkait. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
kesimpulan bahw abudaya memiliki dampak signifikan pada perilaku konsumen.

Ada kesamaan penelitian lyengar dkk. (2013) dengan penelitian ini dalam
pengaruh  budaya terhadap perilaku. Sebagaimana dijelaskan  olehPeter
andOIson(1990:p.334) dalam Salomon (2004: 526) bahwa pengertian budaya adalah
“Culture as a complex of learned meanings, values, and behavioral patterns that are
shared by a society. Artinya budayasebagaimaknabelajar kompleks, nilai-nilai, danpola
perilakuyangdimiliki olehmasyarakat. Dikarenakan budaya sebagai pola perilaku yang

dimiliki masyarakat, maka budaya bagi nelayan dan budaya bagi konsumen, akan
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sebagai pola perilaku mereka. Sehingga budaya berpengaruh signifikan terhadap
perilaku.
3.3 Pengaruh Niat Terhadap Perilaku Keberdayaan

Hasil hipotesis menunjukkan bahwa Niat berpengaruh signifikan terhadap
Perilaku Keberdayaan dengan koefisien jalur sebesar 0,184 dan T- Statistic =3,113;
dengan demikian T- Statistic> t-table (1,96) dan p-value = 0,000 atau p-value< 0,05
yang artinya ada perbedaan signifikan atau Ho ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa
terdapat cukup bukti secara statistik untuk menerima hipotesis (H:). Koefisien jalur yang
bertanda positif, diartikan bahwa semakin tinggi Niat untuk berdaya,akan semakin
meningkatkan Perilaku Keberdayaan.

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan, bahwa loading factor terbesar
(Av13=0,990) terdapat pada indikator Y13 yaitu “Saya ingin agar anak bisa sekolah/kuliah”.
Niat dalam penelitian ini adalah Niat untuk meningkatkan pendidikan anak. Sebagaimana
dijelaskan Suharto (2009: 58), bahwa untuk berdaya seseorang harus memiliki kekuatan
atau kemampuan yaitu: (a) memenuhi kebutuhan dasarnya; (b) menjangkau sumber-
sumber produktif; dan (c) berpartisipasi dalam proses pembangunan. Salah satu upaya
meningkatkan kemampuan adalah dengan berpartisipasi dalam proses pembangunan
yang dalam hal ini yaitu melalui peningkatan pendidikan, sehingga sejalan dengan hasil
penelitian yaitu indikator Y1.3 (meningkatkan pendidikan) menjadi dominan pembentuk
Niat.

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori Ajzen (1991: 182) dalam The Theory
Planned of Behavior adalah sebagai berikut: “A central factor in the theory of planned
behavior is the individual's intention to perform a given behavior. Intentions are assumed
to capture the motivational factors that influence a behavior”. Artinya, bahwa faktor utama
dalam teori perilaku yang direncanakan adalah niat individu untuk berperilaku. Niat
diasumsikan menangkap faktor motivasi yang mempengaruhi perilaku.

Niat dalam penelitian ini akan menangkapfaktor motivasi keinginanmeningkatkan
kemampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar, keinginanmeningkatkan kemampuan
untuk menciptakan sumber-sumber pendapatan keluarga, keinginanuntuk meningkatkan
pendidikan dan keinginanuntuk menabung.

Penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Stone dkk. (2010) yang
melakukan penelitian di Oklahoma. TheTheory of Planned Behavior memprediksi niat
pelanggaran akademik dan perilaku. Mereka mempelajari niat kecurangan dan perilaku
dengan sampel 241 mahasiswa bisnis. Mereka menemukan bahwa TPB menyumbang
21% dari varians dalam niat kecurangan dan 36% dari perilaku kecurangan. Temuan studi
mereka adalah bahwa model TPB adalah alat yang berharga untuk memprediksi perilaku

kecurangan.
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McShane and Von (2002: 79) menjelaskan tentang motivasi niat untuk berperilaku
sebagai berikut: “Intentions represent your motivation to engage in a particular behaviour
with respect to the attitude object”. Artinya, bahwaniat merupakan motivasi Anda untuk
terlibat dalam perilaku tertentu sehubungan dengan obyek sikap.

Hubungan antara niat terhadap perilaku dijelaskan McShane and Von (2002: 80)

sebagai berikut:*However, whether your intentions translate into behaviour depends on all
four elements of the MARS model, such as opportunity and ability to act. Attitudes are
also more likely to influence behaviour when they are strong, meaning that they are
anchored by strong emotions”.
Apakah niat diterjemahkan ke dalam perilaku tergantung pada keempat elemen dari
model MARS (motivation, ability, role perceptions and situational factors), seperti
kesempatan dan kemampuan untuk bertindak. Sikap juga lebih mungkin untuk
mempengaruhi perilaku ketika mereka kuat, yang berarti bahwa mereka berasal dari
emosi yang kuat.

Moris dkk. (2012) dalam sebuah research forest mengatakan bahwa Theory
Planned of Behavior ( Ajzen 1985, 1991; Ajzen dan Madden, 1986) berevolusi dari teori
tindakan beralasan (Fishbein dan Ajzen, 1975) yang mengemukakan niat untuk bertindak
sebagai prediktor perilaku yang terbaik. Fishbein dan Ajzen (1975) menjelaskan, bahwa
niat itu sendiri merupakan hasil kombinasi dari sikap terhadap perilaku.

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Bagozzi dkk. (1989: 49) tentang
hubungan niat dan perilaku sebagai berikut: “that the intentions-behavior relations are
significant in all instances, thereby confirming the operation of volitional processes”.
Artinya, bahwa hubungan niat dan perilaku signifikan dalam segala hal, sehingga
mengkonfirmasikan operasi proses kehendak.

Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian Griva dkk. (2013) bahwa niat akan
menjadi penentu perilaku yang paling proksimal dan efek dari faktor-faktor lain termasuk
sikap dan persepsi pengendalian perilaku pada perilaku akan dimediasi melalui niat.

Hasil penelitian Prihandoko (2011), menunjukkan bahwa Perspektif theory planned
behavior dapat digunakan untuk melihat niat untuk berperilaku dan perilaku nelayan
artisanal di pantai Utara Provinsi Jawa Barat, meskipun dimungkinkan adanya perilaku
yang dilakukan tanpa melalui niat untuk berperilaku.

3.4 Pengaruh Variabel Intervening

Berdasarkan hasil analisis menunjukkan, bahwaNiat terbukti bisa menjadi variabel
intervening yang ditunjukkan oleh hasil statistik bahwa Niat berpengaruh positif dan

signifikan terhadap Perilaku Keberdayaan, dengan pengaruh total sebesar 0,567. Apabila
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variabel Niat dikeluarkan dari model, maka pengaruh Budaya Nelayan secara langsung
pada Perilaku Keberdayaan menjadi lebih kecil jika tanpa melalui variabel Niat yaitu
sebesar 0,497.

4 Kesimpulan dan Saran
4.1 Kesimpulan

Berdasarkan tujuan penelitian dan pembahasan hasil penelitian, secara rinci
simpulan penelitian disajikan sebagai berikut:

1. Budaya Nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat untuk
berdaya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin baik Budaya Nelayan
maka akan semakin meningkatkan Niat nelayan untuk berdaya.

2. Budaya Nelayan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku
Keberdayaan. Semakin baik Budaya Nelayan maka akan semakin
meningkatkan Perilaku Keberdayaan.

3. Niat berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku Keberdayaan.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi Niat untuk berdaya akan
semakin meningkatkan Perilaku Keberdayaan.

4.2 Saran
Hasil studi empiris menunjukkan, bahwa Budaya nelayan berpengaruh signifikan

terhadap niat untuk meningkatkan keberdayaan nelayan artisanal, serta berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keberdayaan. Niat sebagai variabel intervening berpengaruh
signifikan terhadap perilaku keberdayaan. Mengacu hasil studi empiris ini, maka dalam
upaya peningkatan perilaku keberdayaan nelayan, maka disarankan dapat dilakukan
melalui pembinaan melalui budaya nelayan.

Pembinaan budaya nelayan dilakukan agar dapat membangun jiwa
kewirausahaan, sehingga memiliki kemampuan sebagai berikut:

a. Kemampuan merumuskan tujuan hidup/usaha.

b. Kemampuan memotivasi diri untuk melahirkan suatu tekad kemauan

yangmenyala-nyala.

c. Kemampuan berinovasi.

d. Kemampuan untuk membentuk modal uang atau barang modal.

e. Kemampuan untuk mengatur waktu.

f. Kemampuan mental yang dilandasi agama.

g. Kemampuan untuk membiasakan diri dalam mengambil hikmah dari

pengalamanyang baik maupun menyakitkan.
Berdasarkan studi empiris hasil penelitian maka diberikan saran yang sifatnya

praktis kepada Pemerintah khususnya Kabupaten/Kota di Provinsi Kalimantan Timur dan
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Pemerintah Provinsi Kalimantan Timur serta pihak-pihak terkait dalam upaya

meningkatkan Perilaku Keberdayaan nelayan, adalah sebagai berikut:

a. Budaya patron klien dapat mengarah pada sistem ijon sehingga perlu dilakukan
pembinaan melalui pembentukan koperasi simpan pinjam dan pembentukan lembaga
keuangan mikro dalam upaya membantu keuangan nelayan khususnya dalam
hubungannya dengan perbankkan. Juga dapat dilakukan peminjaman modal kerja
atau pinjaman modal bergulir sehingga dapat membantu keuangan nelayan dalam
usaha penangkapan ikan atau yang lainnya.

b. Upaya pembinaan terhadap budaya bekerja keras pada nelayan dapat dilakukan
dengan memberikan pelatihan-pelatihan usaha baru untuk meningkatkan
keberdayaan, sehingga nelayan merasa memiliki kemampuan teknis untuk bekerja
keras.

c. Pembinaan budaya solidaritas nelayan dapat dilakukan pembinaan melalui
penciptaan usaha bersama dalam upaya meningkatkan keberdayaan nelayan.

d. Pembinaan terhadap budaya konsumtif pada nelayan dapat dilakukan melalui
pelatihan manjemen keuangan rumah tangga agar nelayan lebih siap untuk

memaodali kehidupan rumah tangganya termasuk persiapan modal kerja melaut.
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ABSTRACT

PT Dewata Sawit Nusantara is an oil palm plantation company, member of Dharma
Satya Nusantara (DSN) Groups which had high conservation value areas, covering
646 ha areas, in Muara Wahau, East Kutai. Based on the assessment conducted in
2012, there were 15 threats from three categories of High Conservation Value
(HCV), which were HCV 1, 3, and 4. The management of HCV made by the
company was expected to change the threat status. Therefore, this study aimed to
determine the forms and degree of changes of the threats. Research was based
on HCV assessment report held in 2012 and field study in August 2016. The threat
assessment was conducted qualitatively by score. The average score of threats
increased from 4.4 in 2012 to 5.47 in 2016. The result of T-test showed that the
scores were significantly differed which indicated that the changes occurred from
the high threat categories in 2012 to moderate threat category in 2016.
Management of HCV areas by the company showed successful approach to
lowering the threat level, but there was a real threat that needs to be prevented and
dealt with, which were forest and land fires.

Keywords: High Concervation Value, Threat, Plantation, Palm Oil.

ABSTRAK

PT Dewata Sawit Nusantara merupakan perusahaan perkebunan kelapa sawit
salah satu anak perusahaan dari Dharma Satya Nusantara (DSN) Group yang
memiliki luas kawasan konservasi bernilai tinggi seluas 646 hektar, di Kecamatan
Muara Wahau, Kabupaten Kutai Timur. Berdasarkan penilaian yang dilakukan
pada tahun 2012, terdapat 15 ancaman dari 3 kategori Nilai Konservasi Tinggi
(NKT), yaitu NKT 1, 3, dan 4. Pengelolaan terhadap kawasan dilakukan oleh pihak
perusahaan dan diharapkan terjadi perubahan status ancaman. Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk-bentuk dan tingkat perubahan
ancaman terhadap kawasan bernilai konservasi tinggi. Penelitian didasarkan atas
laporan penilaian NKT pada tahun 2012 dan kunjungan langsung ke lapangan
pada bulan Agustus 2016. Penilaian ancaman dilakukan secara kualitatif dengan
pemberiaan skor. Rata-rata skor ancaman meningkat dari 4,4 pada tahun 2012
menjadi 5,47 pada tahun 2016. Hasil Uji — t menunjukkan bahwa perubahan
tersebut bersifat nyata yang menunjukkan adanya perubahan dari kategori
ancaman tinggi pada tahun 2012 menjadi kategori ancaman sedang pada tahun
2016. Pengelolaan kawasan bernilai konservasi tinggi oleh perusahaan
menunjukkan adanya keberhasilan menurunkan tingkat ancaman, namun terdapat
ancaman nyata yang perlu dicegah dan ditangani, yaitu terjadinya kebakaran
hutan.

Kata kunci: Nilai Konservasi Tinggi, Ancaman, Perkebunan, Kelapa Sawit.

1 Pendahuluan
Prinsip dasar dari nilai konservasi tinggi (NKT) adalah pembangunan wilayah
yang bernilai konservasi tinggi tetap dapat dilakukan dengan syarat adanya jaminan

pemeliharan dan peningkatan status kawasan bernilai konservasi. Pendekatan NKT
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berupaya membantu masyarakat mencapai keseimbangan rasional antara
keberlanjutan lingkungan hidup dengan pembangunan ekonomi jangka panjang
(Konservasi Revisi HCV Toolkit Indonesia, 2008). Sebagai bentuk pengusahaan lahan
yang intensif, perkebunan kelapa sawit menggunakan pendekatan NKT untuk
meminimalisasi dampak-dampak negatif ekologi dan sosial. Saat ini, keberadaan NKT
berperan signifikan terhadap legalitas produk — produk kelapa sawit. Perkebunan
kelapa sawit memerlukan sertifikat ISPO/RSPO untuk dapat memasarkan produknya,
salah satu syaratnya adalah harus melakukan perlindung